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Oleh 




Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis karangan 
deskripsi melalui penggunaan teknik peta pikiran (mind mapping) pada anak 
tunarungu kelas VII di SLB Marsudi Putra I.   
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action 
research) dengan desain penelitian Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari 
empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan dan observasi, dan refleksi. Penelitian 
ini dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari tiga pertemuan. 
Subjek penelitian yaitu dua anak tunarungu kelas VII di SLB Marsudi Putra I. 
Penelitian ini dilakukan selama satu bulan. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan  observasi, tes kemampuan menulis karangan deskripsi, dan dokumentasi. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif kuantitatif 
dan kualitatif.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan menulis karangan deskripsi 
dapat ditingkatkan dengan menggunakan teknik peta pikiran (mind mapping) pada 
anak tunarungu kelas VII di SLB Marsudi Putra I. Hal tersebut ditunjukkan 
dengan adanya peningkatan dalam hal proses pembelajaran yang  lebih aktif dan 
menyenangkan. Peningkatan dalam hal proses pembelajaran juga dapat dilihat 
dari hasil observasi terhadap aktivitas subyek yang lebih aktif dalam 
pembelajaran. Subyek sangat antusias dan semangat mengikuti pembelajaran 
menulis karangan deskripsi. Subyek mampu mengajukan dan menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru. Subyek mampu menulis karangan deskripsi 
dengan memperhatikan isi karangan, kalimat efektif, penggunaan huruf kapital, 
ejaan, tanda baca dan kerapian. Peningkatan hasil tes kemampuan menulis 
karangan deskripsi telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal yaitu 65%. 
Peningkatan tersebut dapat dilihat dari persentase pencapaian yang diperoleh pada 
kemampuan awal, siklus I, dan siklus II. Subjek AF pada kemampuan awal 
persentase pencapaian 35%, meningkat menjadi 58% pada siklus I, meningkat lagi 
menjadi 82% pada siklus II. Subjek MF pada kemampuan awal persentase 
pencapaian 46%, meningkat menjadi 75% pada siklus I, meningkat lagi menjadi 
91% pada siklus II.  
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan 
manusia karena pendidikan merupakan pondasi bagi terbentuknya manusia 
yang berkualitas. Pendidikan telah menjadi hak bagi semua masyarakat, tidak 
terkecuali anak tunarungu. Anak tunarungu mengalami hambatan dalam 
pendengaran, namun kondisi tersebut tentunya tidak menghalangi anak 
tunarungu untuk memperoleh layanan pendidikan guna mengoptimalkan 
kemampuan dan keterampilan yang dimiliki.  
Anak tunarungu membutuhkan layanan pendidikan yang sesuai dengan 
karakteristik dan kebutuhannya. Pelaksanaan pembelajaran bagi anak 
tunarungu harus dimulai dari hal-hal yang dialami anak dalam kehidupan 
sehari-hari dan bersifat konkret. Pembelajaran bagi anak tunarungu dapat 
dilakukan dari yang mudah kemudian secara perlahan ke tingkat yang sukar.  
Anak tunarungu mengalami kehilangan fungsi pendengaran, baik 
sebagian maupun seluruhnya yang berdampak kompleks dalam kehidupan 
sehari-harinya, sehingga mengalami gangguan berkomunikasi secara verbal, 
persepsi, daya abstraksi dan kemampuan berbahasa. Anak tunarungu berbicara 
dengan suara yang tidak jelas artikulasinya atau tanpa bersuara hanya 
berisyarat, sehingga sulit dipahami oleh orang lain.  Hal tersebut 
mengakibatkan anak tunarungu mengalami kesulitan dalam berkomunikasi 
dengan orang lain. Secara tidak langsung keadaan tersebut berpengaruh pada 
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kemampuan berbahasa anak tunarungu. Kemampuan bahasa meliputi empat 
aspek yaitu kemampuan mendengar, berbicara, membaca, dan menulis. 
Keempat aspek tersebut saling berhubungan antara satu dengan yang lain. 
Oleh karena itu, kemampuan bahasa pada anak tunarungu perlu dikembangkan 
sesuai dengan kebutuhan, kemampuan dan karakteristik anak. Salah satu 
kompetensi yang penting dikembangkan dari anak tunarungu adalah aspek 
menulis yang berkaitan dengan menulis karangan deskripsi. Pembelajaran 
menulis merupakan salah satu bagian yang penting dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia. Oleh karena itu keterampilan menulis yang baik harus 
diajarkan sejak dini (Ahmad Wasita, 2013: 47). 
Kemampuan menulis bagi anak tunarungu merupakan hal yang paling 
sulit dilakukan. Rendahnya kemampuan menulis yang dialami diakibatkan 
karena anak tunarungu mengalami hambatan dalam proses penerimaan 
informasi dan miskinnya kosa kata yang dimiliki. Oleh karena itu, 
kemampuan menulis bagi anak tunarungu harus ditingkatkan sejak dini. 
Apabila kemampuan menulis tidak ditingkatkan, maka kemampuan anak 
tunarungu untuk mengungkapkan pikiran atau gagasan melalui bentuk tulisan 
tidak akan berkembang. 
Menulis bukan hanya kegiatan menyalin tulisan saja, tetapi juga 
mengekspresikan pikiran, kehendak, dan perasaan ke dalam lambang-
lambang tulisan yang dapat dipahami oleh orang lain. Menulis karangan 
merupakan salah satu jenis tulisan nonfiksi, dapat diartikan keseluruhan 
rangkaian kegiatan seseorang untuk mengungkapkan gagasan dan 
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menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk dipahami 
secara tepat seperti yang dimaksudkan oleh penulis atau pengarang. Karangan 
deskripsi merupakan suatu karangan yang mendeskripsikan atau 
menggambarkan suatu peristiwa dengan sejelas-jelasnya, sehingga pembaca 
dapat seolah-olah merasakannya. Menulis karangan deskripsi bagi siswa 
tunarungu merupakan bahasa yang sulit sehingga memerlukan banyak latihan 
secara intensif dan berulang-ulang. Kemampuan menulis karangan deskripsi 
merupakan salah satu kemampuan yang perlu dikembangkan dan dikuasai 
anak tunarungu dalam rangka untuk pengembangan kemampuan bahasa. 
Kemampuan menulis deskripsi  menjadi salah satu aspek berbahasa yang 
dapat mengembangkan kemampuan berfikir, melatih siswa untuk 
mengungkapkan ide atau gagasan, menjadikan siswa aktif dalam kegiatan 
pembelajaran dan merangsang keterampilan siswa dalam merangkai kata 
ataupun dalam merangkai kalimat. Kemampuan menulis karangan deskripsi 
anak tunarungu menunjukkan tingkat yang rendah. 
Berdasarkan hasil observasi yang  dilakukan di Sekolah Luar Biasa 
Marsudi Putra I, peneliti menemukan permasalahan pada siswa tunarungu kelas 
VII yang memiliki masalah dalam menulis karangan deskripsi yang masih 
rendah. Siswa masih memerlukan bantuan guru dalam menulis karangan. Hal 
ini dibuktikan dengan adanya kesulitan yang dialami siswa dalam 
menuangkan ide, pikiran maupun pangalamannya ke dalam bentuk karangan 
yang utuh. Selain itu, siswa belum terampil dalam menyusun kalimat-kalimat 
sehingga kalimat yang ditulis sulit dipahami dan tidak runtut dengan kalimat 
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berikutnya. Teknik mengajar yang diterapkan guru dalam menulis karangan 
deskripsi kurang bervariasi. Keterampilan menulis karangan yang diajarkan di 
sekolah selama ini menggunakan metode klasikal yaitu ceramah dan 
demonstrasi. Pada pembelajaran menulis karangan biasanya guru 
memberikan contoh menulis karangan deskripsi, kemudian siswa diminta 
membuat karangan dekripsi sesuai dengan contoh guru.  
Berdasarkan kondisi dan permasalahan di atas, perlu kiranya dilakukan 
perubahan dalam teknik pembelajaran menulis karangan deskripsi. Proses 
belajar mengajar akan lebih kreatif dan efektif bila menggunakan teknik 
pembelajaran yang menyenangkan dan menarik perhatian siswa. Oleh karena 
itu, peneliti dan guru kelas VII sepakat untuk menggunakan karangan 
deskripsi sebagai materi untuk menulis siswa dan teknik peta pikiran (mind 
mapping) untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Upaya yang dapat 
dilakukan dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan deskripsi anak 
tunarungu, diharapkan anak tunarungu dapat menulis karangan deskripsi 
berdasarkan pengalaman yang sudah diperoleh sebelumnya dan mampu 
menguasai aspek-aspek dalam menulis serta dapat membuat kalimat yang 
dapat dipahami oleh orang lain.  
Peta pikiran (mind mapping) adalah suatu cara memetakan sebuah 
informasi yang digambarkan ke dalam bentuk cabang-cabang pikiran dengan 
berbagai imajinasi. Peta pikiran (mind mapping) merupakan suatu teknik 
pembelajaran yang menarik karena memiliki kombinasi warna, gambar, dan 
cabang-cabang melengkung yang dapat merangsang secara visual dan 
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memudahkan untuk mengingat informasi. Edward (2009: 64-65) mengatakan 
bahwa, mind mapping mempunyai banyak keunggulan yaitu proses 
pembuatan peta pikiran (mind mapping) menyenangkan, karena tidak semata-
mata hanya mengandalkan otak kiri saja sehingga mudah diingat serta 
menarik perhatian mata dan otak. Oleh karena itu, teknik peta pikiran (mind 
mapping) dapat membatu siswa dalam proses pembelajaran terutama dalam 
menulis karangan deskripsi.  
Penelitian ini, teknik peta pikiran (mind mapping) diterapkan dengan 
tujuan untuk memperbaiki pada aspek kemampuan menulis karangan 
deskripsi. Teknik peta pikiran (mind mapping) akan menambah pengetahuan 
siswa untuk mencari urutan kronologis suatu peristiwa dan kejadian yang 
akan dituangkan ke dalam bentuk tulisan karangan deskripsi. Siswa akan 
lebih mudah jika dalam menulis karangan deskripsi mengangkat tema 
berdasarkan pengalamannya. Penelitian ini, peneliti mengangkat tema dari 
peristiwa yang pernah dialami siswa. Melalui bimbingan, pengalaman-
pengalaman tersebut dituangkan ke dalam kerangka berfikir melalui peta 
pikiran (mind mapping). 
Teknik peta pikiran (mind mapping) memiliki kombinasi gambar dan 
kata-katanya yang sangat variatif. Hal ini dapat memicu siswa untuk menulis 
karangan deskripsi yang lebih besar atau menarik siswa untuk menulis 
karangan deskripsi. Dengan teknik peta pikiran (mind mapping) tentu akan 
membantu siswa dalam mengorganisasikan ide-ide melalui pemetaan-
pemetaan pikiran dan pengorganisasian ide-ide yang akan dituliskan. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti akan memperbaiki 
permasalahan menulis karangan deskripsi yang dialami anak tunarungu kelas 
VII dengan menggunakan teknik peta pikiran (mind mapping) di SLB 
Marsudi Putra I. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 
permasalahan dari berbagai aspek diantaranya: 
1. Kemampuan menulis karangan deskripsi siswa tunarungu VII di SLB 
Marsudi Putra I masih rendah. 
2. Siswa kesulitan dalam menuangkan ide ke dalam bentuk karangan. 
3. Keterampilan menulis karangan deskripsi yang diajarkan di sekolah 
selama ini belum menggunakan teknik yang bervariasi. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini hanya dibatasi 
pada kemampuan menulis karangan deskripsi siswa tunarungu kelas VII di 
SLB Marsudi Putra I masih rendah. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah tersebut, peneliti merumuskan 
permasalahan yaitu “bagaimana peningkatan kemampuan menulis karangan 
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deskripsi melaui teknik peta pikiran (mind mapping) pada siswa tunarungu 
kelas VII di SLB Marsudi Putra I ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan menulis karangan deskripsi melalui teknik peta 
pikiran (mind mapping) pada anak tunarungu kelas VII di SLB Marsudi Putra 
I. 
 
F.  Manfaat Hasil Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan dalam pengembangan ilmu pengetahuan pada bidang 
Pendidikan Luar Biasa terutama berkaitan dengan pembelajaran menulis 
karangan deskripsi pada anak tunarungu. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa : hasil penelitian ini dapat membantu anak tunarungu 
meningkatkan kemampuan menulis karangan deskripsi dengan 
teknik peta pikiran (mind mapping). 
b. Bagi Guru: hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 
teknik yang digunakan dalam  pembelajaran keterampilan menulis 
karangan deskripsi.  
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c. Bagi sekolah : hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan 
tentang penggunaan teknik peta pikiran (mind mapping) untuk 
meningkatkan kamampuan menulis karangan deskripsi anak 
tunarungu. 
 
G. Definisi Operasional 
1. Anak tunarungu merupakan suatu keadaan kehilangan pendengaran yang 
mengakibatkan seseorang tidak dapat menangkap berbagai rangsangan, 
terutama melalui indera pendengarannya. Dalam penelitian ini siswa 
tunarungu yang dimaksud yaitu mengalami gangguan pendengaran 
klasifikasi tuli total di kelas VII SLB Marsudi Putra I yang berjumlah dua 
orang.  
2. Kemampuan menulis karangan deskripsi merupakan kemampuan siswa 
dalam menggambarkan atau melukiskan benda atau peristiwa menurut 
apa adanya. Dalam penelitian ini yang berkaitan tentang menulis 
karangan deskripsi yaitu mendeskripsikan peristiwa kehidupan siswa 
sehari-hari atau pengalaman-pengalaman yang berkesan yang pernah 
dialami siswa dalam bentuk tulisan deskripsi sederhana dengan 
memperhatikan isi karangan, kalimat efektif, penggunaan huruf kapital, 
ejaan,  tanda baca, dan kerapian. 
3. Peta Pemikiran (mind mapping) yang dimaksud dalam penelitian ini 
merupakan suatu cara memetakan sebuah informasi dalam bentuk 
gambar, simbol, warna yang digambarkan ke dalam bentuk cabang-
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cabang pikiran dengan berbagai imajinasi kreatif.  Bentuk  peta pikiran 
(mind mapping) yang digunakan yaitu memanfaatkan gambar 
berdasarkan tema yang sudah ditentukan sebagai sentralnya. Di sekeliling 
tema dapat siswa kembangkan dengan kata kunci yang berhubungan 
dengan tema tersebut. Penulisan kata kunci dari ide yang dipilih disertai 
dengan simbol atau gambar berwarna. Dalam hal ini, ide-ide dengan 
bentuk cabang-cabang yang nanti diberi nomor urutan kronologis yang 





















A. Kajian tentang Tunarungu 
1. Pengertian Anak Tunarungu 
Tunarungu merupakan suatu keadaan kehilangan pendengaran yang 
mengakibatkan seseorang tidak dapat menangkap berbagai rangsangan, 
terutama melalui indera pendengarannya. Deutsch smith and Tyler (2010: 
332) menyatakan bahwa 
 People who are deaf those with profound hearing loss who cannot 
understand sounds with or without hearing aids and people who 
are hard of hearing those with hearing losses that impair their 
understanding  of sounds, including communication profit from 
listening devices and other hearing technologies that enable them 
to comprehend oral speech and communication.  
 
Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa anak tunarungu (deaf) tidak dapat 
memahami suara dengan atau tanpa alat bantu dengar dan orang-orang 
yang mengalami kesulitan pendengaran tidak dapat memahami suara, 
termasuk tidak dapat keuntungan komunikasi dari mendengar perangkat 
dan teknologi pendengaran lain yang memungkinkan tunarungu untuk 
memahami bahasa lisan dan komunikasi.   
Haenudin (2013: 56) menyatakan bahwa anak tunarungu 
mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar baik 
sebagian atau seluruhnya yang diakibatkan tidak berfungsinya sebagian 
atau seluruh alat pendengaran, sehingga anak tunarungu mengalami 
hambatan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Sutjihati Somantri (2007: 94) menyatakan bahwa tunarungu 
mengalami kehilangan pendengaran baik sebagian (hard of hearing) 
maupun seluruh (deaf) yang menyebabkan pendengarannya tidak 
memiliki nilai fungsional di dalam kehidupan sehari-hari. Adapun 
menurut Tin Suharmini (2009: 35) juga berpendapat, bahwa “tunarungu 
adalah anak yang mengalami kerusakan pada indera pendengaran, 
sehingga tidak dapat menangkap dan menerima rangsang suara melalui 
pendengaran”. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat diartikan bahwa anak 
tunarungu adalah individu yang mengalami gangguan pada pendengaran 
baik secara struktural maupun fungsional sehingga indra pendengaran 
tidak dapat berfungsi sebagaimana mestinya. Oleh sebab itu, anak 
tunarungu mengalami hambatan dalam kehidupan sehari-hari. 
 
2. Klasifikasi Anak Tunarungu 
Mohammad Efendi (2006: 63-64), mengemukakan klasifikasi anak 
tunarungu berdasarkan lokasi terjadinya ketunarunguan yaitu tunarungu 
konduktif, tunarungu perseptif, dan tunarungu campuran. Berikut 
penjelasan ketiga klasifikasi anak tunarungu, yaitu 
a. Tunarungu konduktif , klasifikasi ini disebabkan kerusakan atau 
tidak berfungsinya alat-alat penghantar suara pada telinga bagian 
tengah. Ketunarunguan ini terjadi karena pengurangan intensitas 
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bunyi yang mencapai pada bagian dalam, dimana syaraf 
pendengaran tidak berfungsi sebagaimana mestinya.  
b. Tunarungu perseptif, klasifikasi ini disebabkan karena kerusakan 
atau ketidakfungsian pada alat-alat pendengaran pada bagian dalam, 
sehingga tidak dapat meneruskan rangsangan ke pusat pendengaran. 
c. Tunarungu campuran, klasifikasi ini terjadi campuran antara 
ketunarunguan konduktif dan ketunarunguan perspektif. Kelainan 
pendengaran ini disebabkan atau ketidakfungsian pada penghantar 
dan penerima rangsang suara.   
Andreas Dwidjosumarto (Sutjihati Somantri 2006: 95) 
mengemukakan bahwa klasifikasi anak tunarungu menurut tarafnya dapat 
diketahui dengan tes audiometris. Menurut tarafnya, tunarungu dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut:  
a. Tingkat I, kehilangan kemampuan mendengar antara 35 sampai 
54 dB, penderita hanya memerlukan latihan berbicara dan 
bantuan mendengar secara khusus. 
b. Tingkat II, kehilangan kemampuan mendengar antara 55 sampai 
69 dB, penderita kadang-kadang memerlukan penempatan 
sekolah secara khusus, dalam kebiasaan sehari-hari memerlukan 
latihan berbicara dan bantuan latihan berbicara dan bantuan 
latihan berbahasa secara khusus. 
c. Tingkat III, kehilangan kemampuan mendengar antar 70 sampai 
89 dB. 
d. Tingkat IV, kehilangan kemampuan mendengar 90 dB ke atas. 
 
Masing-masing anak tunarungu memiliki karakteristik yang 
berbeda-beda karena masing-masing anak tunarungu mempunyai tingkat 
pendengaran yang berbeda pula. Oleh karena itu, dengan adanya 
pengklasifikasian ini dapat ditentukan layanan pendidikan yang tepat 
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bagi anak tunarungu sesuai dengan tingkat ketunarunguan sehingga 
potensi yang dimiliki anak tunarungu dapat dimaksimalkan. Klasifikasi 
tersebut akan berpengaruh terhadap kemampuan anak tunarungu dalam 
menerima dan memahami materi yang disampaikan kepada anak. Materi 
dalam penelitian ini adalah menulis deskripsi. 
 
3. Karakteristik Anak Tunarungu  
Setiap anak tunarungu mempunyai karakteristik masing-masing 
dan berbeda-beda. Permanarian Somad dan Tatik Hernawati (1995: 35-
39) mengemukakan bahwa ada tiga macam karakteristik anak tunarungu 
yaitu karakteristik dalam segi inteligensi, bahasa dan bicara, serta emosi 
dan sosial.  
a. Karakteristik dalam segi inteligensi 
Kemampuan intelektual anak tunarungu sama seperti anak 
normal. Anak tunarungu yang memiliki inteligensi normal atau rata-
rata, akan tetapi karena perkembangan inteligensi sangat dipengaruhi 
perkembangan bahasa, maka anak tunarungu akan menampakkan 
inteligensi rendah disebabkan karena kesulitan memahami bahasa. 
Aspek intelegensi anak tunarungu yang bersumber verbal seringkali 
rendah, namun aspek intelegensi yang bersumber pada penglihatan 





b. Karakteristik dalam segi bahasa dan bicara 
Kemampuan berbicara dan bahasa anak tunarungu berbeda 
dengan  anak normal. Hal ini disebabkan perkembangan bahasa 
sangat erat kaitannya dengan kemampuan mendengar. Anak 
tunarungu tidak bisa mendengar bahasa, kemampuan bahasa anak 
tunarungu tidak akan berkembang bila tidak dididik atau dilatih 
secara khusus. Akibat dari ketidakmampuannya dibandingkan 
dengan anak normal dengan usia yang sama, maka dalam 
perkembangan bahasanya akan jauh tertinggal. 
c. Karakteristik dalam segi emosi dan sosial 
Akibat ketunarunguan yang dialami oleh anak, dapat 
menimbulkan efek-efek negatif, antara lain: egoisentrisme yang 
melebihi anak normal, mempunyai perasaan takut terhadap 
lingkungan yang lebih luas, ketergantungan dengan orang lain, 
perhatian anak tunarungu sulit dialihkan, memiliki sifat polos, 
sederhana dan tanpa banyak masalah, serta lebih mudah marah dan 
cepat tersinggung. Keadaan ini akan menghambat perkembangan 
kepribadian menuju dewasa. 
Sutjihati Somantri (2007: 95-100)  menyatakan bahwa karakteritik 
anak tunarungu meliputi karakteristik bahasa, kognitif, emosi, sosial dan 





a. Segi bicara dan bahasa 
Segi bicara dan bahasa berkaitan erat dengan ketajaman 
pendengaran. Akibat mengalami gangguan pendengaran, anak 
tunarungu tidak mampu mendengar dengan baik. Perkembangan 
kemampuan bahasa dan komunikasi anak tunarungu terutama yang 
tergolong tunarungu total tentu tidak mungkin untuk sampai pada 
penguasaan bahasa melalui pendengarannya, melainkan harus 
melalui penglihatannya dan memanfaatkan sisa pendengarannya. 
Oleh karena itu, komunikasi anak tunarungu mempergunakan segala 
aspek yang ada pada dirinya. 
b. Segi kognitif 
Intelgensi anak tunarungu secara potensial sama dengan anak 
normal. Akan tetapi, secara fungsional perkembangannya 
dipengaruhi oleh tingkat kemampuan berbahasa dan keterbatasan 
informasi yang mengakibatkan anak tunarungu mengalami hambatan 
dalam proses pencapaian pengetahuan yang lebih luas. 
Perkembangan kognitif anak tunarungu dipengaruhi oleh 
perkembangan bahasa, sehingga hambatan pada bahasa akan 
menghambat perkembangan intelegensi anak tunarungu. 
c. Segi emosi 
Emosi anak tunarungu selalu bergejolak di satu pihak dan 
sering kali menafsirkan sesuatu secara negatif. Hal tersebut, 
dikarenakan kekurangan akan pemahaman bahasa lisan atau tulisan. 
16 
 
Anak tunarungu bila ditegur oleh orang yang tidak dikenalnya akan 
tampak resah dan gelisah. Tekanan pada emosinya itu dapat 
menghambat perkembangan pribadinya dengan menampilkan sikap 
menutup diri, bertindak agresif, atau sebaliknya menampakkan 
kebimbangan dan keragu-raguan. 
d. Segi sosial  
Manusia sebagai makhluk sosial selalu memerlukan 
kebersamaan dengan orang lain. Demikian pula anak tunarungu yang 
tidak terlepas dari kebutuhan tersebut. Akan tetapi karena anak 
tunarungu memiliki kelainan dalam segi fisik, maka akan 
menyebabkan suatu kelainan dalam penyesuaian diri terhadap 
lingkungan. Dengan adanya hambatan dalam perkembangan sosial 
mengakibatkan pula pertambahan minimnya penguasaan bahasa dan 
kecenderungan menyendiri serta memiliki sifat egosentris. 
e. Segi perilaku 
Perkembangan kepribadian terjadi dalam pergaulan dan 
diarahkan pada faktor anak sendiri. Faktor-faktor dalam diri anak 
tunarungu, yaitu ketidakmampuan menerima rangsang pendengaran, 
kemiskinan berbahasa, ketidaktepatan emosi sehingga menghambat 
perkembangan kepribadiannya. 
Berdasarkan uraian tentang karakteristik anak tunarungu menurut 
beberapa ahli, maka dapat dimaknai bahwa karakteristik anak tunarungu 
meliputi karakteristik segi inteligensi, bahasa dan bicara, emosi dan 
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sosial serta perilaku. Oleh karena itu, pendidik harus mampu memahami 
masing-masing karakteristik anak tunarungu, sehingga dapat 
mempermudah dalam memberikan pendidikan kepada anak tunarungu. 
 
B. Kajian tentang Kemampuan  Menulis Karangan  Deskripsi 
1. Pengertian Kemampuan Menulis 
Kemampuan menulis merupakan salah satu jenis kemampuan 
berbahasa yang harus dipelajari anak. Kemampuan menulis ini tidak 
mudah dilakukan, diperlukan proses belajar dan latihan. Dalam menulis 
perlu memiliki banyak ide, ilmu pengetahuan dan pengalaman hidup. Hal 
ini merupakan modal dasar yang harus dimiliki dalam kegiatan menulis.  
Pembelajaran menulis merupakan salah satu bagian yang penting 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Pembelajaran bahasa 
menekankan pada pemerolehan empat kemampuan  berbahasa. Ada dua 
aspek dalam kemampuan atau keterampilan berbahasa, yakni berbahasa 
reseptif dan berbahasa produktif. Donald and Kneale (2001: 14) 
menyatakan bahwa listening and reading might be thought of as 
primarily ‘passive’, ‘receptive’, or ‘input’ skill, whilst speaking and 
writing are their ‘active’, ‘productive’ or ‘output’ counterparts. 
Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa mendengar dan membaca 
termasuk dalam kategori reseptif, sedangkan berbicara dan menulis 
termasuk dalam kategori produktif. Kemampuan-kemampuan tersebut 
diharapkan dapat menunjang keberhasilan siswa dalam memahami 
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pembelajaran yang diberikan. Hermanto (2011, 123) kemampuan reseptif 
anak tunarungu yaitu mengerti bicara lingkungan melalui membaca 
ujaran, ideo visual, isyarat, dan sisa pendengaran. Berbeda dengan anak 
normal, pada anak tunarungu proses penguasaan ini dilakukan melalui 
pendekatan informal dan formal.  Kemampuan produksi meliputi aspek 
berbicara dan menulis. Kemampuan produksi lebih memproduksi unsur 
bahasa, dalam artian bahwa siswa dapat menuangkan ide atau gagasan 
yang terdapat dalam pikirannya ke dalam keterampilan berbicara dan 
menulis.  
Pembelajaran bahasa yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
bahasa produktif pada kemampuan menulis. Kemampuan ini dapat 
dimiliki seseorang setelah mampu menguasai tiga kemampuan berbahasa 
lainnya yaitu kemampuan mendengar, berbicara dan membaca. Oleh 
karena itu, kemampuan menulis dianggap kegiatan yang kompleks 
karena penulis harus dapat menggorganisasikan ide atau gagasannya 
dalam bentuk tulisan yang dapat dipahami orang lain.  
Dewi Kusumaningsih, dkk (2013: 65) menyatakan bahwa menulis 
merupakan suatu kegiatan dalam menyampaikan sesuatu dalam bentuk 
tulisan untuk mencapai suatu yang dikehendaki.  Ahmad Wasita (2013: 
47) menyatakan bahwa menulis merupakan penggambaran visual dari 
pikiran, perasaan dan ide sebagai sarana komunikasi.  
Siti Maslakhah, dkk (2011: 55) menyatakan bahwa menulis 
merupakan suatu proses kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk 
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bahasa tulis untuk tujuan tertentu, misalnya memberi tahu, menyakinkan, 
atau menghibur. Henry Guntur Tarigan (2008: 22) menyatakan bahwa 
menulis merupakan menurun atau melukis lambang-lambang grafis yang 
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga 
orang lain dapat membaca lambang-lambang grafis tersebut. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat diartikan bahwa kemampuan 
menulis merupakan salah sutu keterampilan bahasa yang harus dimiliki 
siswa. Dalam menulis siswa dapat menuangkan suatu pikiran, gagasan, 
ide ke dalam bentuk tulisan yang dapat dipahami sehingga orang lain 
dapat membaca tulisan tersebut. 
 
2. Tujuan Menulis 
 Menulis merupakan suatu kegiatan yang mempunyai banyak 
tujuan yang dapat diterapkan oleh penulis itu sendiri. Hugo Hartig 
(Henry Guntur Tarigan, 2008: 25-26) menyatakan bahwa tujuan menulis 
antara lain: 
a. Tujuan penugasan (Assignment purpose) 
Sebenarnya penulis tidak memiliki tujuan sama sekali. Penulis 
menulis karena ditugaskan bukan atas kemauan sendiri. 
b. Tujuan altruistik (Altruistic purpose) 
Penulis bertujuan untuk menolong para pembaca memahami, 
menghargai perasaan, dan penalarannya, ingin membuat hidup para 
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pembaca lebih mudah dan lebih menyenangkan dengan tulisan 
tersebut. 
c. Tujuan persuasif (Persuasive Purpose) 
Penulis bertujuan untuk menyakinkan para pembaca akan kebenaran 
gagasan yang diutarakan. 
d. Tujuan informasional (Informationak Purpose) 
Penulis bertujuan untuk memberikan informasi atau keterangan 
kepada para pembaca. 
e. Tujuan Pernyataan Diri (Self-Ekspressive Purpose) 
Penulis bertujuan untuk memperkenalkan atau menyatakan dirinya 
sendiri kepada para pembaca. 
f. Tujuan Kreatif (Creative Purpose) 
Penulis bertujuan untuk agar pembaca dapat memilih nilai-nilai 
artistik, nilai-nilai kesenian dengan membaca tulisan si penulis. 
g. Tujuan Pemecahan Masalah (Problem-Solving Purpose) 
Penulis ingin memecahkan masalah yang dihadapi. Dengan 
tulisannya penulis berisaha memberi kejelasan kepada pembaca 
tentang cara pemecahan suatu masalah. 
 Suparno (Heri Jauhari 2013: 14-15) menyatakan bahwa tujuan 
menulis antara lain:  
a. Peningkatan kecerdasan 
Waktu menulis daya nalar akan berjalan. Dengan menulis dapat 
mengeluarkan ide-ide dan mengingat informasi yang pernah didapat. 
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Oleh karena itu, melalui menulis dapat melatih ketajaman dan daya 
tangkap otak.  
b. Pengembangan daya inisiatif dan kreativitas 
Para penulis ketika melihat suatu fenomena alam, pasti ingin 
menuliskan dan mendokumentasikan. Hal demikian dapat dikatakan 
mempunyai inisiatif. Selanjutnya ketika penulis akan melakukan 
penelitian karena adanya fenomena alam tersebut dan hasilnya 
ditulis dalam bentuk karya ilmiah. Maka dapat dikatakan kreatif. 
Dengan demikian dengan menulis dapat mengembangkan daya 
inisiatif dan kreatif. 
c. Penumbuhan keberanian 
Dengan menulis dapat menumbuhkan keberanian dalam 
menyampaikan gagasan dan pendapat yang ingin disampaikan.  
d. Pendorong kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi 
Menulis dapat mendorong untuk mencari dan mengumpulkan 
informasi. Topik yang sudah ditentukan untuk dibahas dalam tulisan 
tidak akan berkembang tanpa dukungan informasi-informasi yang 
sesuai dengan topik tersebut.  
Berdasarkan tujuan menulis yang telah di jelaskan di atas bahwa 
tujuan menulis diarahkan agar siswa memiliki kemampuan menulis  yang 
dilakukan terarah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah disusun 




3. Jenis-Jenis Karangan 
Cara menuangkan gagasan itu bermacam-macam, sesuai dengan 
keinginan penulis sehingga muncul berbagai jenis karangan. Dewi 
Kusumaningsih (2013: 67) menyatakan bahwa mengarang merupakan 
subuah metode terbaik untuk mengembangkan kemampuan di dalam 
menggunakan bahasa. 
Jenis-jenis karangan itu mempunyai tujuan masing-masing sesuai 
dengan keinginan penulisnya terhadap pembaca. Sri Hastuti (1993: 107) 
menyatakan bahwa macam karangan secara umum berdasarkan bentunya 
yaitu narasi atau cerita, deskripsi atau lukisan, eksposisi atau paparan, 
argumentasi, dan persuasi. Berikut ini akan dijelaskan secara singkat 
bentuk-bentuk tersebut: 
a. Narasi 
Narasi merupakan karangan yang berisikan rangkaian peristiwa yang 
dikaitkan dengan kurun waktu tertentu. Narasi bermaksud 
memberitahukan apa yang dialami penulis kepada pembaca atau 
pendengar agar dapat merasakan dan mengetahui peristiwa tersebut 
dan meninggalkan kesan diharinya. 
b. Deskripsi 
Deskripsi merupakan suatu bentuk karangan yang melukiskan atau 
menggambarkan sesuatu hal atau karangan yang senyata-nyatanya, 





Karangan ini sering disebut dengan paparan, ialah karangan yang 
berusaha menjelaskan pendapat, gagasan, atau ide mengenai sesuatu 
hal kepada pendengar atau pembacanya. 
d. Argumentasi 
Argumentasi merupakan karangan yang berisiskan pendapat, 
gagasan, dan sebagainya mengenai sesuatu hal, yang disertai dengan 
keinginan penulis untuk mempengaruhi pembaca. 
e. Persuasi 
Persuasi merupakan karangan yang isinya bertujuan membujuk, 
merayu, atau mengajak pihak pendengar agar mengikuti apa yang 
dikehendaki oleh pihak penulis.  
Berdasarkan penjelasan mengenai jenis-jenis karangan yang telah 
dijelaskan sebelumnya, dapat dimaknai bahwa terdapat 5 jenis karangan 
yaitu narasi, deskripsi, eksposisi, argumentasi, dan persuasi. Karangan 
narasi merupakan karangan yang berisikan rangkaian peristiwa yang 
dikaitkan dengan kurun waktu tertentu. Deskripsi merupakan karangan 
yang melukiskan atau menggambarkan sesuatu hal atau karangan yang 
senyata-nyatanya. Eksposisi merupakan karangan yang berusaha 
menjelaskan pendapat, gagasan, atau ide mengenai sesuatu hal kepada 
pendengar atau pembacanya. Persuasi karangan yang isinya bertujuan 
membujuk pihak pendengar agar mengikuti apa yang dikehendaki oleh 
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pihak penulis. Dalam penelitian ini, peneliti hanya akan mengambil satu 
jenis karangan yang akan dibahas yaitu karangan deskripsi. 
 
4. Pengertian Karangan Deskripsi 
Deskripsi merupakan menggambarkan benda atau peristiwa dengan 
cara mengidentifikasi bagian-bagiannya berikut karakteristiknya. Heri 
Jauhari (2013: 45) menyatakan bahwa karangan deskripsi merupakan 
karangan yang menggambarkan atau melukiskan benda atau peristiwa 
dengan sejelas-jelasnya sehingga pembaca seolah-olah melihat, 
merasakan, mencium dan mendengarnya. Oleh karena itu, karangan ini 
bermaksud memberikan kesan kepada pembaca sehingga pembaca dapat 
membayangkan yang sedang dibacanya.  
Euis Sulastri, dkk (2004: 15) menyatakan bahwa deskripsi 
merupakan karangan yang menggambarkan suatu peristiwa, hal, atau 
keadaan secara rinci sehingga pembaca merasa melihat atau mengalami 
sendiri peristiwa atau hal tersebut. Dalam menulis karangan deskripsi 
yang paling baik yaitu penulis mengalami peristiwa itu sendiri sehingga 
dapat  menggambarkan segala sesuatunya secara terperinci (Erien 
Komaruddin Sudjana dan Atih Supriatih, 2008: 119). 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diartikan bahwa 
karangan deskripsi merupakan suatu karangan yang mendeskripsikan 
atau menggambarkan suatu peristiwa dengan sejelas-jelasnya, sehingga 
pembaca dapat seolah-olah  merasakannya. Penelitian ini, tulisan 
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karangan deskripsi sederhan dengan memperhatikan isi karangan, 
kalimat efektif, penggunaan huruf kapital, ejaan,  tanda baca, dan 
kerapian. 
 
5. Objek Karangan Deskripsi 
Banyak hal yang dapat dijadikan objek dalam menulis karangan 
deskripsi. Agus Trianto (2007: 10-15) menyatakan bahwa hal-hal yang 
dapat dideskripsikan yaitu: 
a. Mendeskripsikan orang, dalam mendeskripsikan orang meliputi 
bentuk wajah, tubuh, pakaian yang dikenakan, watak, dan kebiasaan. 
b. Mendeskripsikan binatang atau tumbuhan, dalam mendeskripsikan 
binatang hal yang perlu diingat meliputi fisik (warna, bulu) dan juga 
perilaku. Sedangkan dalam mendeskripsikan tumbuhan hal yang 
perlu diingat  meliputi jenis, ukuran, ciri-ciri, dan tembat hidup. 
c. Mendeskripsikan tempat atau lingkungan, hal-hal yang dapat 
dideskripsikan tempat yaitu lokasi, ciri-ciri khusus, keberadaan dan 
posisi. 
d. Mendeskripsikan objek benda, hal yang dapat dideskripsikan 
meliputi ukuran, bentuk, pola, warna, motif, fisik, bahan, dan lain 
sebagainya. 
e. Mendeskripsikan suatu peristiwa, dalam hal ini merupakan gabungan 
dari orang, tempat, benda,  kegiatan, dan kejadian. Peristiwa yang 
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dapat dijadikan bahan yaitu peristiwa kehidupan siswa sehari-hari 
atau pengalaman-pengalaman yang pernah dialami siswa. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat dijelaskan bahwa objek yang 
dapat dijadikan untuk menulis karangan deskripsi meliputi orang, 
binatang atau tumbuhan, tempat, benda dan peristiwa.  Deskripsi yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah deskripsi sederhana tentang objek 
peristiwa berdasarkan pengalaman yang pernah dialami siswa. Dengan 
demikian, siswa secara sederhana mendeskripsikan objek peristiwa 
tersebut ke dalam bentuk tulisan sederhana berdasarkan pengalaman 
pancaindera yang sebelumnya telah di dapatkan melalui pengalamannya. 
 
6. Ciri-Ciri Karangan Deskripsi 
Semi (Dewi Kusumaningsih, 2013: 80) menyatakan bahwa ciri-ciri 
karangan deskripsi sebagai berikut: 
a. Karangan deskripsi lebih memperlihatkan dan menjelaskan suatu 
objek lebih detail atau rinci, sehingga pembaca seolah-olah dapat 
merasakannya.  
b. Lebih bersifat memberi pengaruh sensivitas dan membentuk 
imajinasi pembaca sehingga pembaca ikut melihat, mendengar, 
merasakan atau mengalami langsung objek tersebut.  
c. Karangan deskripsi disampaikan dengan gaya bahasa dan pilihan 
kata yang menarik, sehingga membuat pembaca merasa ingin tahu 
ketika membacanya.  
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d. Karangan deskripsi lebih banyak memaparkan atau menjelaskan 
tentang sesuatu objek yang dapat didengar, dilihat, dan dirasakan. 
Objek karangan deskripsi pada umumnya benda, alam, warna, 
manusia, dan suatu perstiwa.  
e. Organisasi penyampaiannya lebih banyak mengguanakan susunan 
ruang. 
Mafrukhi, dkk (2006: 24) menyatakan bahwa karangan deskripsi 
mempunyai ciri-ciri yaitu: 
a. Karangan deskripsi memberikan perincian hal-hal yang menyentuh 
pacaindera (penglihatan, pendengaran, penciuman, pengecapan, atau 
perabaan) yang dijelaskan secara detail.  
b. Penggambaran atau pelukisan berupa perincian suatu objek disusun 
secara berurutan, mungkin dari kanan ke kiri, dari atas ke bawah, 
dari depan ke belakang, dan sebagainya. 
c. Karangan deskripsi merupakan mengidentifikasi atau 
menggambarkan suatu objek yang diperoleh dengan mengamati 
bentuk, warna, dan keadaan objek secara detail atau terperinci. 
d. Deskripsi lebih menekankan unsur perasaan dari pada pikiran.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dimaknai bahwa ciri-
ciri karangan deskripsi dapat dilihat dari cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan suatu objek, penggambaran ditulis yang secara detail 
atau rinci sehingga membuat pembaca dapat merasakan, melihat dan 
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mendengarkan. Dengan ciri-ciri tersebut dapat membantu anak tunarungu 
dalam memahami dan menulis karangan deskripsi.  
 
7. Langkah-Langkah dalam Menulis Karangan Deskripsi 
Ichsanu Sahid Warsanto, dkk (2004: 10) mengemukakan bahwa 
langkah-langkah menyusun karangan deskripsi yaitu 
a. Menentukan objek 
Sebelum menulis terlebih dahulu menentukan objek yang akan 
digunakan dalam membuat karangan deskripsi. Dalam hal ini objek 
yang akan digunakan yaitu suatu peristiwa kehidupan sehari-hari 
atau pengalaman yang berkesan. 
b. Menentukan tema 
Tema merupakan suatu amanat utama yang disampaikan oleh 
penulis melalui karangannya. Dengan menentukan tema, maka 
penulis dapat menuangkan ide-idenya yang berkaitan dengan tema 
tersebut yang nantinya akan dituangkan kedalam tulisan karangan 
deskripsi.  
c. Menentukan tujuan 
Penulis menuangkan ide atau gagasan dengan tujuan memberikan 
informasi atau keterangan kepada pembaca. Dengan demikian, 
tujuan dari karangan deskripsi ini yaitu memberikan gambaran 




d. Melakukan pengamatan 
Setelah menentukan tujuan maka penulis harus melakukan 
pengamatan berdasarkan objek yang akan digunakan untuk menulis 
karangan deskripsi. Melalui pengamatan bagi penulis merupakan 
suatu objek yang dapat kita kembangkan menjadi suatu karangan 
deskripsi.  
e. Mengklasifikasikan hasil pengamatan 
Setelah melakukan pengamatan maka penulis mengklasifikasikan 
hasil pengamatan yang nantinya akan dituangkan dalam bentuk 
tulisan karangan. Oleh karena dalam menulis karangan deskripsi, 
penulis harus dapat mengelompokkan atau mengklasifikasi benda 
yang akan dijadikan objek suatu karangan.  
f. Menyusun kerangka karangan 
Kerangka karangan merupakan suatu rencana kerja yang memuat 
garis-garis besar suatu karangan yang akan dibuat. Membuat 
kerangka karangan harus berdasarkan objek yang dipilih dan 
mendeskripsikan ke dalam bentuk tulisan berdasarkan pengamatan 
yang telah dilakukan.  
g. Mengembangkan kerangka karangan 
Setelah menyusun kerangka karangan, langkah selanjutnya yaitu 
mengembangkan kerangka karangan yang sudah dibuat ke dalam 
tulisan deskripsi. Tahap ini peneliti membimbing siswa dalam 
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mengembangka kerangka karangan  untuk membantu siswa 
menyusun karangan deskripsi yaang utuh.  
Langkah-langkah menyususun karangan deskripsi diatas dapat 
membantu siswa dalam menulis karangan deskripsi. Sebelum menulis 
karangan deskripsi siswa menentukan objek terlebih dahulu,  kemudian 
menentukan tema yang akan ditulis, menentukan tujuan dalam menulis 
karangan deskripsi, melakukan mengamatan terhadap objek, 
mengklasifikasikan hasil pengamatan berdasarkan pengalaman yang 
diperoleh, menyusun kerangka karangan dan mengembangkan kerangka 
karangan menjadi sebuah paragraf. 
 
8. Penilaian Menulis Karangan Deskripsi 
Penilaian merupakan suatu proses pengumpulan dan pengolahan 
informasi yang sistematis dengan tujuan untuk menentukan pencapaian 
hasil belajar siswa. Brown (Burhan Nurgiyantoro, 2010: 9) menyatakan 
bahwa penilaian adalah sebuah cara pengukuran pengetahuan, 
kemampuan, dan kinerja seseorang dalam suatu ranah yang diberikan. 
Burhan Nurgiyantoro (2010: 443-444) menyatakan bahwa penilaian 
terhadap karangan siswa dapat dilakukan dengan dua cara yaitu secara 
holistik dan analisis. Penilaian secara holistik untuk menilai karangan 
secara menyeluruh, yaitu membaca karangan dari awal sampai akhir dan 
memberikan skor. Penilaian secara menyeluruh tersebut berdasarkan 
kesan yang diperoleh dari membaca karangan secara selintas. Sedangkan 
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penilaian yang dilakukan secara analisis, karangan diberi skor secara 
tersendiri tiap aspek kemudian skor yang diperoleh dijumlahkan untuk 
memperoleh jumlah skor yang diperoleh siswa.  
Penelitian ini, peneliti menggunakan penilaian secara analisis yaitu 
menilai karangan deskripsi tiap aspek. Ahmad Rofi’uddin dan Darmiyati 
Zuhdi (1998: 272) mengemukakan apabila penilaian dilakukan per aspek, 
maka pedoman yang dapat dilakukan yaitu  
a. Tentukan aspek-aspek yang akan dinilai. 
b. Tentukan bobot yang diberikan untuk setiap aspek yang akan dinilai. 
 Ahmad Rofi’uddin dan Darmiyati Zuchdi (1998: 272) juga 
mengemukakan bahwa penilaian tiap aspek dilakukan dengan cara 
menilai bagian-bagiannya, misalnya struktur tata bahasa yang digunakan, 
disksi, penggunaan tanda baca dan ejaan, organisasi ide dan gaya 
penulisan. Namun aspek tersebut tidaklah mutlak. Aspek-aspek tersebut 
dapat disesuaikan berdasarkan materi dan kemampuan siswa. 
Kemampuan menulis siswa tunarungu masih terbatas membuat kalimat-
kalimat sederhana, sehingga kriteria penilaiannya disesuaikan dengan 
kemampuan siswa. Aspek penilaian menulis karangan deskripsi yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu: isi karangan, kalimat efektif, 
penggunaan huruf kapital, ejaan,  tanda baca, dan kerapian. Aspek-aspek 





a. Isi karangan 
Isi karangan harus sesuai dengan objek, tema dan gagasan, 
sehingga pembaca dapat merasakan kesan yang dihasilkan pada 
tulisan tersebut. Penelitian ini, isi karangan harus dapat 
mengembangkan gagasan dan dapat mendeskripsikan yang dilihat 
dan dirasakan oleh penulis.  
b. Kalimat efektif 
Kalimat terlibat dalam proses pemnyampaian dan penerimaan 
suatu informasi. Apa yang disampaikan dan diterima dapat berupa 
ide, gagasan, pesan dan pengertian. Kalimat efektif merupakan 
kalimat yang singkat, padat, jelas, dan dapat menyampaikan 
informasi secara tepat (Widjono, 2007: 160). Kalimat dikatakan 
singkat karena hanya mengandung unsur yang diperlukan saja. Sifat 
jelas ditandai dengan kejelasan struktur kalimat dan makna yang 
terkandung di dalamnya. Kalimat yang efektif mampu membuat isi 
yang disampaikan tersebut dapat tergambar lengkap dan diterima 
dalam pikiran pembaca (Abdul Razak, 1992: 2). Widjono (2007: 
161) menyatakan bahwa ciri-ciri kalimat efektif meliputi: 
1) Keutuhan, kesatuan, kelogisan atau kesepadanan makna dan 
struktur. 
2) Kesejajaran bentuk kata, dan (atau) struktur kalimat secara 
gramatikal.  
3) Kefokusan pikiran sehingga mudah dipahami. 
4) Kehematan penggunaan unsur kalimat. 
5) Kecermatan dan kesatuan. 
6) Kevariasian kata, dan struktur sehingga menghasilkan 




c. Penggunaan huruf kapital 
Huruf kapital dapat dipakai sebagai huruf pertama kata 
kalimat, huruf awal petikan langsung, huruf pertama dalam 
ungkapan dengan hal keagamaan, huruf pertama nama jabatan atau 
pangkat, dan huruf pertama nama orang (Nafron Hasjim, 1984: 21). 
d. Ejaan dan tanda baca 
Tulisan yang benar harus sesuai dengan EYD (Ejaan yang 
Disempurnaka). Widjono (2007: 60) menyatakan bahwa tanda baca 
merupakan unsur yang terpnting dalam bahasa tulis, sehingga dapat 
membatu pembaca untuk dapat memahami jalan pikiran penulis. 
Pemakaian tanda baca meliputi pemakaian tanda titik, tanda koma, 
tanda titik koma, tanda tanya, tanda seru, tanda kurung, tanda kurung 
siku, tanda titik dua, tanda hubung, tanda pisah, tanda petik dan 
tanda penyingkat.  
e. Kerapian 
Kerapian dalam tulisan itu penting. Tulisan yang rapi dapat 
memperjelas apa yang ditulis dan dapat membatu pembaca dalam 
memahami isi tulisan tersebut.  
Dalam hal ini, bobot penilaian setiap aspek berbeda karena 
pembobotan yang sama akan dianggap tidak adil. Idealnya pembobotan 
itu berdasarkan tingkat pentingnya masing-masing aspek dalam karangan 
(Burhan Nurgiyantoro, 2010: 439). Dengan demikian, aspek yang lebih 
penting diberi skor lebih tinggi. 
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C. Kajian Teori Teknik Peta Pikiran (Mind Mapping) 
1. Pengertian Teknik Peta Pikiran (Mind Mapping) 
Teknik peta pikiran (mind mapping) ini pertama kali diperkenalkan 
oleh Tony Buzan dari Inggris pada awal 1970-an yaitu, seorang ahli dan 
penulis produktif di bidang psikologi, kreativitas dan pengembangan diri 
(Sutanto Windura, 2013: 13). Tony Buzan (2007: 9) mengemukakan 
bahwa peta pikiran merupakan suatu teknik yang menggunakan 
kemampuan otak akan pengenalan visual untuk mendapatkan hasil yang 
sebesar-besarnya. Mind map dapat membatu siswa untuk mengakses, 
mengeluarkan, mengatur dan menggorganisasikan semua ide dan 
informasi dari dalam otak (Sutanto Windura, 2013: 125-126).  
Peta pikiran (mind mapping) memiliki kombinasi warna, gambar, 
dan cabang-cabang melengkung yang dapat merangsang secara visual 
dan memudahkan untuk mengingat informasi. Iwan Sugiarto ( 2004: 75) 
mengemukakan bahwa peta pikiran merupakan teknik meringkas bahan 
yang perlu dipelajari dan memproyeksikan masalah yang dihadapi ke 
dalam bentuk peta atau teknik grafik sehingga lebih mudah memahami. 
Kegiatan ini sebagai latihan dapat mengoptimalkan fungsi otak kiri dan 
kanan, yang kemudian dalam aplikasinya membantu untuk memahami 
masalah dengan cepat karena telah terpetakan. Menurut DePorter dan 
Mike Hernacki (2003:152) mengemukakan bahwa otak sering kali 
mengingat informasi dalam bentuk gambar, simbol, suara, bentuk-
bentuk, perasaan. Peta pikiran menggunakan pengingat-pengingat visual 
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dan sensorik ini dalam suatu pola dari ide-ide yang berkaitan, seperti peta 
jalan yang digunakan untuk belajar, mengorganisasikan, dan 
merencanakan. Peta ini dapat membangkitkan ide-ide orisinal dan 
memicu ingatan yang mudah.  
Sutanto Windura (2013: 12) mendefinisikan mind map sebagai 
berikut  
a. Sistem belajar dan berfikir yang menggunakan kedua belah 
otak. 
b. Sistem belajar dan berfikir yang menggunakan otak sesuai 
dengan cara kerja alaminya. 
c. Sistem belajar dan berfikir yang mengeluarkan seluruh potensi 
dan kapasitas otak penggunaanya yang masih tersembunyi. 
d. Sistem belajar dan berpikir yang mencerminkan apa yang 
terjadi secara internal di dalam otak saat belajar dan berfikir. 
e. Sistem belajar dan berfikir yang mencerminkan secara visual 
apa yang terjadi pada otak saat belajar dan berpikir.  
 
Peta pikiran (mind map) dapat diterapkan untuk semua kegiatan 
belajar dan berfikir, sehingga peta pikiran dapat digunakan dan 
diterapkan untuk semua aspek kehidupan. Mind map adalah berbentuk 
visual (gambar), sehingga mudah untuk dilihat, dibanyangkan, ditelusuri, 
dibagikan kepada orang lain, dipresentasikan dan didiskusikan bersama 
(Sutanto Windura, 2013: 16). Tony Buzan (2007: 60) juga 
mengemukakan bahwa mind map melibatkan kedua sisi otak karena 
mind map menggunakan gambar, warna, dan imajinasi (wilayah otak 




Gambar 1. Contoh Peta Pikiran (Mind Map) 
Sebelum menulis karangan deskripsi, siswa harus menentukan tema 
dan menyusun karangan yang akan lebih mudah dilakukan dengan 
menggunakan peta pikiran. Dalam teknik peta pikiran siswa akan 
menjumpai sebuah tema inti yang nantinya akan dikembangkan dengan 
hal-hal yang berhubungan dengan tema tersebut.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil sebuah definisi bahwa 
peta pikiran (mind mapping) adalah suatu cara memetakan sebuah 
informasi yang digambarkan ke dalam bentuk cabang-cabang pikiran 
dengan berbagai imajinasi kreatif. 
 
2. Kelebihan Teknik Peta Pikiran (Mind Mapping) 
Siswa dapat menggunakan peta pikiran (mind mapping) sebagai 
teknik dalam kegiatan menulis. Di dalam kegiatan menulis, peta pikiran 
membantu siswa menyusun informasi dan memetakan pikiran. Peta 
37 
 
pikiran dapat membantu siswa dalam mengatasi hambatan menulis. Tony 
Buzan (2007: 4) kelebihan teknik Mind Map yaitu  
a. Lebih baik dalam mengingat. 
b. Mendapat ide brilian. 
c. Menghemat waktu dan memanfaatkan waktu dengan sebaik-
baiknya. 
d. Mendapatkan nilai yang lebih bagus. 
e. Mengatur pikiran, hobi, dan hidup. 
f. Lebih banyak bersenang-senang. 
 
Iwan Sugiarto (2004: 78) menjelaskan keuntungan menggunakan 
peta pikiran yaitu 
a. Tema yang akan digunakan di letakkan di tengah-tengah sehingga 
akan mempermudah untuk dalam mengembangkan hal-hal yang 
berhubungan dengan tema tersebut. Cabang-cabang utama dibuat 
sedemukian rupa sehingga mudah dipahami dan dimengerti.  
b. Melalui teknik peta pikiran dapat berkonsentrasi dan 
mengembangkan pemikiran melalui penggunaan kata-kata kunci 
yang menarik. 
c. Peta pikiran dapat digunakan untuk mengulang kembali materi yang 
telah dipelajari. 
d. Peta pikiran memiliki kombinasi gambar. Warana serta simbol-
simbol sehingga lebih mudah untuk mengingatnya. 
Sutanto Windura (2013: 14) mengemukakan bahwa teknik pikiran 
(mind map) memberikan banyak manfaat bagi anak dalam belajar, 
berpikir maupun merencanakan kegiatannya sehari-hari. Peta pikiran 
dapat membantu anak dalam mencatat, meringkas, mengarang, berfikir 
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analisis, berfikir kreatif, merencanakan, menguraikan artikel bacaan, dan 
menguraikan soal cerita matematika atau sains. 
Pendapat di atas, dapat dimaknai bahwa penggunaan teknik peta 
pikiran (mind mapping) akan memudahkan siswa dalam pembelajaran 
khususnya dalam menulis deskripsi bagi siswa anak tunarungu. Dengan 
peta pikiran (mind mapping) siswa lebih mudah dalam 
mengorganisasikan pikirannya untuk dituangkan dalam bentuk tulisan 
deskripsi. 
 
3. Langkah-Langkah Penerapan Peta Pikiran (Mind Mapping) 
Sebelum membuat sebuah peta pikiran diperlukan beberapa bahan, 
yaitu kertas kosong tak bergaris, pena dan pensil warna, otak, serta 
imajinasi. Tony Buzan (2007: 15-20) mengemukakan ada tujuh langkah 
untuk membuat mind mapping. Tujuh langkah tersebut adalah sebagai 
berikut:  
a. Dimulai dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya 
dilektakkan mendatar (landscape). Karena apabila dimulai dari 
tengah akan memberi kebebasan kepada otak untuk menyebar ke 
segala arah dan untuk mengungkapkan dirinya secara lebih bebas 
dan alami.  
b.  Menggunakan gambar atau foto untuk sentral. Karena sebuah 
gambar atau foto akan mempunyai seribu kata yang membantu otak 
dalam menggunakan imajinasi yang akan diungkapkan. Sebuah 
39 
 
gambar sentral akan lebih menarik, membuat otak tetap terfokus, 
membantu otak berkosentrasi, dan mengaktifkan otak.  
c. Menggunakan warna yang menarik. Karena bagi otak, warna sama 
menariknya dengan gambar. Warna membuat peta pikiran (mind 
mapping) lebih hidup, menambah energi pada pemikiran yang 
kreatif, dan menyenangkan.  
d. Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan hubungkan 
cabang-cabang tingkat dua dan tingkat tiga ke tingkat satu dan dua, 
dan seterusnya. Karena otak bekerja menurut asosiasi. Otak senang 
mengaitkan dua (atau tiga atau empat) hal sekaligus. Apabila 
cabang-cabang dihubungkan akan lebih mudah dimengerti dan 
diingat.  
e. Membuat garis hubung yang melengkung, bukan garis lurus. Karena 
dengan garis lurus akan membosankan otak. Cabang-cabang yang 
melengkung dan organis seperti cabang-cabang pohon jauh lebih 
menarik bagi mata.  
f. Menggunakan satu kata kunci untuk setiap garis. Karena dengan kata 
kunci tunggal dapat memberi lebih banyak daya dan fleksibilitas kepada 
peta pikiran (mind mapping).  
g. Menggunakan gambar. Karena seperti gambar sentral, setiap gambar 





4. Implementasi Teknik Peta Pikiran (Mind Mapping) terhadap 
Menulis Karangan Deskripsi 
Teknik peta pikiran (mind mapping) akan membantu siswa 
memanfaatkan potensi kedua belah otak untuk memicu kreativitas yang 
memberikan kemudahan dalam proses mengingat dan berpikir. Sutanto 
Windura (2013: 114) mengemukakan bahwa menggunakan mind map 
semua informasi yang akan dikeluarkan dari otak akan mudah 
diorganisasikan dan dialirkan begitu saja sehingga akan menjadi sebuah 
karangan yang lengkap. Pada saat menulis ada bagian yang sulit, yaitu 
mengetahui hal akan ditulis, dan cara memulainya. Dengan peta pikiran, 
sebuah tema dapat dijabarkan ke dalam cabang-cabang sehingga menjadi 
pengembang gagasan dalam menulis.  
Saat menulis karangan deskripsi, kreativitas dan imajinasi sangat 
diperlukan untuk mengembangkan ide atau gagasan menjadi sebuah 
karangan yang menarik dan dapat dipahami oleh orang lain. Imajinasi 
dan kreativitas merupakan ranah kerja otak kanan. Peta pikiran (mind 
mapping) menggunakan gambar, warna, dan kata kuncinya dapat 
membangkitkan fungsi kerja otak kanan sehingga memunculkan ide-ide 
baru. Teknik peta pikiran (mind mapping) melibatkan kedua belahan otak 
untuk berfikir. Oleh karena itu, teknik peta pikiran (mind mapping) 
sangat baik untuk diterapkan dalam pembelajaran menulis deskripsi.  
Implementasi teknik peta pikiran (mind mapping) ini yaitu pertama 
siswa bersama guru menetukan objek, kemudian memilih tema karangan 
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deskripsi berdasarkan pengalaman yang sudah diperoleh sebelumnya dan 
menuliskannya di atas selembar kertas kosong. Siswa mengamati gambar 
yang disediakan guru yang berhubungan dengan tema tersebut. Gambar 
tersebut ditempelkan di tengah selembar kertas kosong yang sisi 
panjangnya diletakkan mendatar (landscape). Tema yang sudah dipilih 
kemudian dapat siswa kembangkan dengan kata kunci yang berhubungan 
dengan tema tersebut. Kemudian siswa menuliskan pengembangan dari 
kata-kata kunci tersebut dalam cabang-cabang berwarna yang melingkupi 
pusat ide karangan tersebut. Dalam hal ini ide-ide yang sudah dibuat 
diberi nomor urutan kronologis yang akan ditulis dalam bentuk karangan. 
Setelah siswa membuat kerangka karangan dalam bentuk peta pikiran, 
siswa baru ditugaskan untuk menulis karangan deskripsi.  
 
D. Penelitian yang Relevan 
Beberapa macam penelitian yang telah dilakukan dengan menerapkan 
teknik mind map sebagai salah satu variabel, yaitu: 
1. Penelitian dengan judul “Penerapan Metode Quantum Learning Dengan 
Teknik Mind Map untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Kalimat 
yang Sesuai dengan EYD Bagi Anak Tunarungu Kelas IV Di SLB N 
Kotagajah Tahun Ajaran 2010/2011, yang dilakukan oleh Pramita 
Sulistyowati Yulia. Hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa bahwa 
penerapan metode quantum learning dengan teknik mind map dapat 
meningkatkan keterampilan menulis kalimat yang sesuai dengan EYD 
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bagi anak tunarungu kelas IV di SLB N Kotagajah tahun ajaran 
2010/2011. Peningkatan nilai rata-rata kelas dari pra-siklus hingga siklus 
II mencapai 44,4 (nilai rata-rata pra-siklus sebesar 44.4, nilai rata-rata 
siklus I sebesar 67.6, dan nilai rata-rata siklus II sebesar 88,8 ).  
Penelitian yang dilakukan Pramita Sulistyowati Yulia dapat dikatakan 
relevan dengan penelitian ini karena teknik yang digunakan oleh Pramita 
Sulistyowati Yulia sama dengan penelitian ini, yaitu menggunakan teknik 
mind map. Jenis penelitian yang digunakan oleh Pramita Sulistyowati 
Yulia sama dengan penelitian ini yaitu, penelitian tindakan kelas. 
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Pramita Sulistyowati Yulia 
dengan penelitian ini terletak pada fokus penelitian. Fokus penelitian yang 
dilakukan oleh Pramita Sulistyowati Yulia mengenai menulis kalimat 
sedangkan penelitian ini mengenai menulis karangan deskripsi.  
2. Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini yaitu “ Peningkatan 
Kemampuan Menulis Puisi Melalui Teknik Pembelajaran Mind Mapping 
Pada Siswa Kelas VIII B SMP Negeri 2 Pandak, Bantul, Yogyakarta, 
yang dilakukan oleh Wikandriya Pinta Pangarsa. Hasil penelitian tersebut 
disimpulkan bahwa peningkatan dari pratindakan ke siklus I sebesar 3,53. 
Peningkatan siklus I ke siklus II sebesar 1,24. Jadi, kemampuan menulis 
puisi siswa dari pratindakan hingga siklus II mengalami peningkatan 
sebesar 4,77 dalam skala 100 sebesar 23,85 atau meningkat 44,96. 
Peningkatan skor ini meninjukkan bahwa implementasi tindakan 1 dan 
siklus II mampu meningkatkan siswa dalam menulis puisi. 
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Penelitian yang dilakukan Wikandriya Pinta Pangarsa dapat dikatakan 
relevan dengan penelitian ini karena teknik yang digunakan oleh 
Wikandriya Pinta Pangarsa sama dengan penelitian ini, yaitu 
menggunakan teknik mind mapping. Jenis penelitian yang digunakan oleh 
Wikandriya Pinta Pangarsa sama dengan penelitian ini yaitu, penelitian 
tindakan kelas. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Wikandriya 
Pinta Pangarsa dengan penelitian ini terletak pada fokus penelitian. Fokus 
penelitian yang dilakukan oleh Wikandriya Pinta Pangarsa mengenai 
menulis puisi sedangkan penelitian ini mengenai menulis karangan 
deskripsi.  
3. Penelitian yang berjudul : “Keefektifan Teknik Mind Mapping dalam 
Pembelajaran Menulis Karangan Narasi Ekspositoris Siswa Kelas VIII 
SMP Negeri 2 Nganglik Sleman DIY”, yang dilakukan oleh Desty Nur 
Dwi A. Metode penelitian ini adalah metode eksperimen. Hasil penelitian 
tersebut disimpulkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan menulis 
narasi ekspositoris yang signifikan antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan teknik mind mapping dengan siswa yang 
tidak menggunakan teknik mind mapping. Siswa yang dapat perlakuan 
menggunakan teknik mind mapping hasil karangan narasi lebih tinggi 
dibanding yang tidak mendapat perlakukan dengan menggunakan teknik 
mind mapping. 
Penelitian yang dilakukan Desty Nur Dwi A. dapat dikatakan relevan 
dengan penelitian ini. Teknik yang digunakan oleh Desty Nur Dwi A 
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sama dengan penelitian ini, yaitu menggunakan teknik mind mapping. 
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Desty Nur Dwi A dengan 
penelitian ini terletak pada fokus penelitian dan jenis yang digunakan. 
Fokus penelitian yang dilakukan oleh Desty Nur Dwi A. mengenai 
menulis karangan narasi ekspositoris sedangkan penelitian ini mengenai 
menulis karangan deskripsi. Jenis peneitian yang dilakukan Desty Nur 
Dwi A adalah penelitian eksperimen sedangkan penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas.  
 
E. Kerangka Pikir 
Berdasarkan penjelasan dalam kajian pustaka bahwa anak tunarungu 
adalah individu yang mengalami gangguan pada pendengaran baik secara 
struktural maupun fungsional sehingga indra pendengaran tidak dapat 
berfungsi sebagaimana mestinya. Oleh karena itu, dalam pembelajarannya 
anak tunarungu lebih memfungsikan penglihatan untuk memperoleh 
informasi yang ada di lingkungan sekitar.  
Kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VII di SLB 
Marsudi Putra I masih rendah. Siswa memiliki kesulitan dalam menuangkan 
ide, pikiran maupun pengalaman ke dalam bentuk karangan deskripsi yang 
utuh. Kemampuan menulis deskripsi merupakan aspek bahasa yang sangat 
penting dan perlu dikembangkan, karena dengan kemampuan menulis 
karangan deskripsi dapat mengembang kemampuan berfikir dan merangsang 
keterampilan siswa dalam merangkai kata ataupun kalimat.  
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Oleh karena itu, perlu adanya suatu teknik yang sesuai dengan 
karakteristik anak tunarungu. Peneliti memilih menggunakan teknik peta 
pikiran (mind mapping) terhadap kemampuan menulis karangan deskripsi. 
Teknik peta pikiran ini merupakan suatu cara memetakan sebuah informasi 
yang digambarkan ke dalam bentuk cabang-cabang pikiran dengan berbagai 
imajinasi kreatif. Melalui peta pikiran (mind mapping), materi akan disajikan 
dalam bentuk yang menarik karena memiliki kombinasi warna, gambar, dan 
cabang-cabang melengkung yang dapat merangsang secara visual dan 
memudahkan untuk mengingat informasi. Kegiatan pembelajaran 
menggunakan bantuan teknik  peta pikiran (mind mapping) dilakukan dengan 
cara memanfaatkan gambar berdasarkan tema yang sudah ditentukan sebagai 
sentralnya. Di sekeliling tema dapat siswa kembangkan dengan kata kunci 
yang berhubungan dengan tema tersebut. Penulisan kata kunci dari ide yang 
dipilih disertai dengan simbol atau gambar berwarna. Dalam hal ini, ide-ide 
dengan bentuk cabang-cabang berwarna yang nanti diberi nomor urutan 
kronologis yang akan ditulis dalam karangan deskripsi. Agar lebih 
memperjelaskan pembahasan tersebut di atas dapat dilihat dalam bagan 


























Gambar 2. Alur Pikir Penelitian 
 
F. Hipotesis Tindakan  
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir yang telah diuraikan di 
atas maka dapat diajukan hipotesis penelitian bahwa “teknik peta pikiran 
Anak tunarungu mengalami gangguan pendengaran 
Kemampuan anak dalam menulis karangan deskripsi rendah 
Melalui peta pikiran (mind mapping), materi akan disajikan dalam bentuk yang 
menarik karena memiliki kombinasi warna, gambar, dan cabang-cabang 
melengkung yang dapat merangsang secara visual dan memudahkan untuk 
mengingat informasi. 
Peningkatan kemampuan menulis karangan deskripsi pada siswa 
tunarungu 
Penggunaan peta pikiran (mind mapping) dalam kemampuan 
menulis karangan deskripsi 
Kegiatan pembelajaran menggunakan bantuan teknik  peta pikiran (mind 
mapping) dilakukan dengan cara memanfaatkan gambar berdasarkan tema 
yang sudah ditentukan sebagai sentralnya. Di sekeliling tema dapat siswa 
kembangkan dengan kata kunci yang berhubungan dengan tema tersebut. 
Dalam hal ini, ide-ide dengan bentuk cabang-cabang berwarna yang nanti diberi 
nomor urutan kronologis yang akan ditulis dalam karangan deskripsi. 
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(mind mapping) dapat meningkatkan kemampuan menulis karangan deskripsi 

























A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 
dengan jenis penelitian tindakan kelas (classroom action research) yang 
bertujuan untuk memperoleh data dengan melihat peningkatan kemampuan 
menulis karangan deskripsi dari suatu tindakan melalui teknik peta pikiran 
(mind mapping) pada anak tunarungu kelas VII di SLB Marsudi Putra I. 
Wina Sanjaya (2011: 26) menyatakan penelitian tindakan kelas adalah 
proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri 
dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan 
berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis 
setiap pengaruh dari perlakuan tersebut. Nana Syaodih Sukmadinata (2009: 
56) menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas difokuskan kepada 
perbaikan proses maupun peningkatan hasil kegiatan.  
Penelitian ini, peneliti melakukan kolaborasi dengan guru kelas VII 
dalam proses pelaksanaan tindakan. Hal ini dikarenakan guru lebih 
mengetahui masing-masing kemampuan, karakteristik siswa dan kondisi 
lingkungan belajar yang ada di dalam kelas. Tindakan yang akan diberikan 
berupa penerapan teknik peta pikiran (mind mapping) untuk meningkatkan 
kemampuan menulis karangan deskripsi berdasarkan pengalaman yang sudah 
diperoleh anak tunarungu. Pada penelitian ini, peneliti bertugas untuk 
mempersiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan saat pelaksanaan  
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penelitian. Peneliti juga melakukan pemantauan setiap pelaksanaan 
penelitian, apabila tindakan yang diberikan belum optimal maka peneliti perlu 
melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan tindakan tambahan yang 
dianggap mampu meningkatkan hasil yang telah tercapai pada siklus 
sebelumnya. Pelaksanaan dalam setiap siklus yang dilakukan peneliti yaitu 
melakukan kegiatan perencanaan, tindakan danobservasi, refleksi.  
 
B. Desain Penelitian 
Model penelitian yang diajukan pada penelitian ini adalah model 
penelitian Kemmis dan Taggart. Dalam perencanaannya, Kemmis dan 
Taggart mengunakan sistem spiral refleksi yang dimulai dari perencanaan, 
tindakan, pengamatan, refleksi, dan perencanaan kembali yang merupakan 
dasar untuk ancang-ancang pemecahan permasalahan. Keempat komponen 
tersebut merupakan langkah di dalam siklus, yang kemudian antara tindakan 
dan pengamatan sebagai satu kesatuan (Suharsimi Arikunto, 2010: 137). 
Adapun penelitian tindakan model Kemmis dan Mc Taggart yang tercantum 
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c. Persiapan materi 
Dalam hal ini, peneliti dan guru berdiskusi dengan siswa mengenai 
materi yang akan digunakan untuk menulis karangan deskripsi.  
d. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pembelajaran 
kemampuan menulis karangan deskripsi. 
e. Mengonsultasikan instrumen yang akan digunakan dalam penelitian 
berupa lembar observasi, soal tes, dan pedoman penilaian, 
f. Mendiskusikan prosedur refleksi mengenai hasil kemajuan atau 
hambatan selama pembelajaran. 
g.  Menetapkan kriteria keberhasilan tindakan yaitu kemampuan 
pemahaman siswa tunarungu mencapai KKM dengan presentase 
sebesar 65% dalam katogori cukup. 
2. Tindakan dan Pengamatan 
Tahap ini peneliti dan guru kelas VII menerapkan rencana yang 
telah disusun bersama. Tindakan dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan. 
Setiap siklusnya terdiri dari 3 pertemuan. Satu kali pertemuan adalah dua 
jam pelajaran (2 x 35 menit). 
Tindakan dengan menggunakan peta pikiran (mind mapping) 
sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan menulis karangan 
deskripsi pada siswa tunarungu kelas VII. Kolaborator dalam penelitian 





a. Kegiatan Awal 
Subyek dipersiapkan untuk mengikuti pembelajaran dengan 
mengatur posisi tempat duduk. Guru mengucapkan salam yang 
dijawab oleh siswa lalu berdoa bersama-sama. Guru memberikan 
penjelasan bahwa hari ini akan belajar menulis karangan deskripsi 
melalui penerapan teknik peta pikiran (mind mapping).  
b. Kegiatan Inti 
1) Guru memberikan penjelasan mengenai materi mengarang yaitu 
pengertian dan langkah-langkah mengarang. 
2) Guru dan siswa berdiskusi tentang penulisan karangan deskripsi 
dengan menggunakan mind mapping yaitu bahan yang 
dibutuhkan, dan langkah-langkah membuat karangan deskripsi 
dengan menggunakan mind mapping. 
3) Sebelum siswa diminta untuk membuat peta pikiran (mind 
mapping) terlebih dahulu guru di depan kelas memberi contoh 
kepada siswa membuat peta pikiran dengan bantuan gambar 
yang dipasang di papan tulis kemudian di cabang-cabang 
dengan kapur warna.  
4) Guru membimbing siswa membuat peta pikiran (mind mapping) 
dari tema yang telah ditentukan yaitu: 
a) Siswa diminta untuk menuliskan tema karangan deskripsi 
dituliskan diatas selembar kertas kosong yang sisi 
panjangnya dilektakkan mendatar (landscape). 
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b) Siswa mengamati gambar yang disediakan guru yang 
berhubungan dengan tema tersebut. 
c) Gambar tersebut ditempelkan di tengah selembar kertas 
kosong yang sisi panjangnya diletakkan mendatar 
(landscape). 
d) Tema yang sudah dipilih kemudian dapat siswa 
kembangkan dengan kata kunci yang berhubungan dengan 
tema tersebut. 
e) Penulisan kata kunci dari ide yang dipilih disertai dengan 
simbol atau gambar berwarna. 
f) Siswa menuliskan pengembangan dari kata-kata kunci 
tersebut dalam ranting-ranting yang melingkupi pusat ide 
karangan tersebut. 
g) Ide-ide yang sudah dibuat diberi nomor urutan kronologis yang 
akan ditulis dalam bentuk karangan. 
5) Siswa dibimbing guru menulis karangan deskripsi berdasarkan 
teknik peta pikiran (mind mapping) yang sudah dibuat.  
6) Siswa diberi penjelasan tentang tata cara penulisan yang baik 
sesuai Ejaan yang Disempurnakan (EYD), yaitu penggunaan 
huruf kapital, cara penulisan kata yang tepat, penggunaan ejaan, 





c. Kegiatan Penutup 
1) Guru menanyakan kepada siswa mengenai kesan belajar pada 
hari ini. 
2) Subjek bersama guru merangkum mengenai apa yang telah 
dipelajari bersama-sama.  
3) Mengakhiri kegiatan dengan salam. 
Kegiatan pertemuan selanjutnya dilakukan sama seperti pertemuan 
pertama, namun perbedaannya terletak pada tema yang digunakan untuk 
mengarang deskripsi. Hasil evaluasi yang diharapkan dalam penelitian ini 
yaitu adanya peningkatan dalam kemampuan menulis karangan deskripsi 
setelah diberikannya tindakan dengan menggunakan teknik peta pikiran 
(mind mapping).  
Tahap pengamatan, peneliti melakukan pengamatan selama 
kegiatan pembelajaran menggunakan teknik peta pikiran (mind mapping) 
untuk meningkatkan kemampuan menulis karangan deskripsi. Observasi 
yang dilakukan peneliti menggunakan instrumen berupa pedoman 
observasi untuk mengamati proses pembelajaran. Sasaran observasi 
proses pembelajaran adalah aktivitas siswa selama melaksanakan proses 
pembelajaran. Observasi terhadap hasil pembelajaran dilakukan terhadap 
hasil tes menulis karangan deskripsi yang dinilai berdasarkan pedoman 





3. Refleksi  
Refleksi merupakan kegiatan diskusi antara peneliti dan guru 
kolaborator untuk menganalisis hasil pelaksanaan teknik peta pikiran 
(mind mapping) tiap siklus. Hal-hal yang diskusikan meliputi keberhasilan 
dan kekurangan serta masalah-masalah yang ditemui selama proses 
pembelajaran berlangsung guna melakukan perbaikan dan evaluasi untuk 
peningkatan pembelajaran berikutnya. 
 
C. Prosedur Penelitian 
Prosedur pelaksanaan tindakan berdasarkan model Kemmis dan Mc Taggart 
terdiri dari empat komponen, yaitu: perencanaan, pelakanaan tindakan, 
pengamatan, dan reflesi. Urutan kegiatan sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan dalam tindakan kelas ini, peneliti bersama 
dengan kolaborator menetapkan alternatif yang akan dilakukan dalam 
upaya peningkatan kemampuan menulis karangan deskripsi, yaitu: 
a. Melakukan diskusi dengan guru kolaborator mengenai penerapan 
teknik peta pikiran (mind mapping) sebagai teknik pembelajaran 
menulis karangan deskripsi. 
b. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), penelitian ini 
dilaksanakan dua siklus tindakan. Satu siklus terdiri dari 2 
pertemuan, sehingga untuk dua siklus tindakan dirancang 4 buah 
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RPP sesuai materi yang sudah ditentukan. Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar (SK-KD) yang terdapat dalam setiap RRP yaitu: 
Standar Kompetensi : Menampilkan karangan surat undangan dan  
laporan serta memerankan tokoh. 
Kompetensi Dasar : Menulis karangan berdasarkan pengalaman  
dengan sistematika dan penggunaan ejaan 
yang tepat. 
c. Persiapan instrumen pengumpulan data 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 3 jenis 
yaitu: 
1) Instrumen panduan observasi berbentuk checklist dan diisi 
menggunakan tanda cek (√) yang sesuai dengan keadaan 
sebenarnya pada proses pembelajaran. 
2) Instrumen tes kemampuan menulis deskripsi yang 
digunakan untuk kemampuan awal, pasca tindakan siklus I 
dab pasca tindakan siklus II. 
d. Mendiskusikan prosedur refleksi mengenai hasil kemajuan atau 
hambatan selama pembelajaran. 
e.  Menetapkan kriteria keberhasilan tindakan yaitu kemampuan 
pemahaman siswa tunanetra mencapai KKM sebesar 65. 
f. Persiapan sarana 
Sarana yang perlu disiapkan untuk pelaksanaan pembelajaran yaitu: 
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1) Gambar digunakan sebagai media untuk mempermudah 
siswa dalam membuat peta pikiran (mind mapping). 
2) Kapur warna digunakan untuk memberi contoh pembuatan 
peta pikiran di papan tulis.  
3) Kertas HVS digunakan untuk membuat peta pikiran dan 
karangan deskripsi. 
4) Spidol warna digunakan membuat peta pikiran untuk 
membedakan urutan.  
2. Tindakan dan Pengamatan 
Tiap siklus dilaksanakan dalam tiga pertemuan. Tindakan yang 
dimaksud dalam penelitian ini yaitu penerapan teknik peta pikiran (mind 
mapping) sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan menulis 
karangan deskripsi pada anak tunarungu. Peneliti dalam melaksanakan 
tindakan berkolaborasi dengan guru kelas VII.  
Siklus I 
Langkah-langkah dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi 
sebagai berikut: 
a. Kegiatan Awal 
Subyek dipersiapkan untuk mengikuti pembelajaran dengan 
mengatur posisi tempat duduk. Guru mengucapkan salam yang 
dijawab oleh siswa lalu berdoa bersama-sama. Guru memberikan 
penjelasan bahwa hari ini akan belajar menulis karangan deskripsi 
melalui penerapan teknik peta pikiran (mind mapping).  
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b. Kegiatan Inti 
1) Guru memberikan penjelasan mengenai materi mengarang, 
yaitu pengertian dan langkah-langkah mengarang. 
2) Memberikan informasi bahwa sebelum membuat karangan 
deskripsi membuat peta pikiran terlebih dahulu 
3) Guru dan siswa berdiskusi tentang penulisan karangan 
deskripsi dengan menggunakan mind mapping yaitu bahan 
yang dibutuhkan, dan langkah-langkah membuat karangan 
deskripsi dengan menggunakan mind mapping. 
4) Sebelum siswa diminta untuk membuat peta pikiran (mind 
mapping) terlebih dahulu guru di depan kelas memberi contoh 
kepada siswa membuat peta pikiran dengan bantuan gambar 
yang dipasang di papan tulis kemudian di cabang-cabang 
dengan kapur warna.  
5) Guru membimbing siswa membuat peta pikiran (mind 
mapping) dari tema yang telah ditentukan, yaitu: 
a) Siswa diminta untuk menuliskan tema karangan deskripsi 
dituliskan diatas selembar kertas kosong yang sisi 
panjangnya dilektakkan mendatar (landscape). 
b) Siswa mengamati gambar yang disediakan guru yang 
berhubungan dengan tema tersebut. 
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c) Gambar tersebut ditempelkan di tengah selembar kertas 
kosong yang sisi panjangnya diletakkan mendatar 
(landscape). 
d) Siswa mengembangkan dengan kata kunci yang 
berhubungan dengan tema tersebut. 
e) Penulisan kata kunci dari ide yang dipilih disertai dengan 
simbol atau gambar berwarna. 
f) Siswa menuliskan pengembangan dari kata-kata kunci 
tersebut dalam ranting-ranting yang melingkupi pusat ide 
karangan tersebut. 
g) Ide-ide yang sudah dibuat diberi nomor urutan kronologis 
yang akan ditulis dalam bentuk karangan. 
6) Siswa dibimbing guru menulis karangan deskripsi berdasarkan 
peta pikiran (mind mapping) yang sudah dibuat. 
7) Siswa diberi penjelasan tentang tata cara penulisan yang baik 
sesuai Ejaan yang Disempurnakan (EYD), yaitu penggunaan 
huruf kapital, cara penulisan kata yang tepat, penggunaan 
ejaan, penggunaan tanda baca yang tepat di akhir kalimat.  
8) Peneliti mengamati aktivitas siswa dalam pembelajaran 
menulis karangan deskripsi dengan menggunakan teknik peta 





c. Kegiatan Penutup 
1) Guru menanyakan kepada siswa mengenai kesan belajar pada 
hari ini. 
2) Subjek bersama guru menyimpulkan bahwa karangan deskripsi 
merupakan mendeskripsikan suatu objek berdasarkan apa yang 
dilihat dan menyimpulkan cara penerapan peta pikiran sebagai 
teknik menulis karangan deskripsi.  
3) Mengakhiri kegiatan dengan salam dan dijawab oleh siswa. 
 
Siklus II  
Berdasarkan hasil evaluasi siklus I, diketahui bahwa subyek MF 
telah memenuhi standar kriteria keberhasilan, sementara AF masih belum 
memenuhi standar kriteria keberhasilan yang ditentukan yaitu 65. Pada 
siklus I yang telah dilaksanakan, ditemukan beberapa kendala yang 
dialami siswa salama proses pembelajaran menulis karangan deskripsi. 
Oleh karena itu dilakukan rencana tindakan siklus II. Berdasarkan hasil 
dari siklus I, rencana tindakan siklus II berisi tentang tindak lanjut yang 
dilakukan peneliti dan guru dalam pembelajaran menulis karangan 
deskripsi. Perbaikan tersebut dilakukan untuk menyelesaikan kendala 
yang dialami siswa agar mampu meningkatkan hasil yang telah tercapai 
pada siklus I.   
Rencana tindakan yang telah disusun oleh peneliti dan guru kelas 
selanjutnya diterapkan pada tindakan siklus II disertai dengan observasi 
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dan refleksi sehingga diperoleh hasil akhir berupa peningkatan 
kemampuan menulis karangan deskripsi. Tindakan siklus II ini terdiri 
dari tiga pertemuan. Setiap pertemuan terdiri dari 2 jam pembelajaran 
yaitu 2x@35 menit. Perbedaan tindakan siklus I dengan siklus II yaitu 
terletak pada materi yang diberikan (tema dalam menulis karangan 
deskripsi). Pada siklus II juga lebih menekankan aspek yang belum 
optimal dalam menulis karangan deskripsi. Selain itu, rencana tindakan 
yang dilakukan pada siklus II dalam menerapkan teknik peta pikiran 
(mind mapping) untuk meningkatkan kemampuan menulis karangan 
deskripsi, peneliti dan guru kelas melakukan beberapa perbaikan, yaitu: 
a. Guru akan menjelaskan ulang cara penerapan teknik peta pikiran 
(mind mapping) secara lebih detail dan menekankan aspek yang 
belum optimal dalam menulis karangan deskripsi.  
b. Menambahkan kegiatan menulis dengan melakukan menulis ulang 
setelah melalui kegiatan mengoreksi bersama-sama. 
c. Guru lebih sering mengingatkan kepada siswa tentang tata cara 
penulisan yang baik sesuai EYD sebelum siswa menulis karangan 
deskripsi, seperti penggunakan huruf kapital, ejaan, tanda baca, dan 
penulisan kalimat yang efektif.  
d. Memberikan motivasi dan pujian sesering mungkin kepada siswa 




e. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengoreksi hasil 
tulisan siswa lain sehingga siswa akan mengetahui letak kesalahan 
tulisan dan dapat membetulkannya.  
f. Guru dan siswa mendiskusikan hasil koreksi tulisan karangan 
deskripsi. 
 Tindakan penelitian yang dilakukan pada siklus II berdasarkan 
hasil refleksi siklus I sebagai berikut 
a. Kegiatan Awal 
Subyek dipersiapkan untuk mengikuti pembelajaran dengan 
mengatur posisi tempat duduk. Guru mengucapkan salam yang 
dijawab oleh siswa lalu berdoa bersama-sama. Guru memberikan 
penjelasan bahwa hari ini akan belajar menulis karangan deskripsi 
melalui penerapan teknik peta pikiran (mind mapping).  
b. Kegiatan Inti 
1) Guru menjelaskan kembali mengenai materi menulis deskripsi. 
Akan tetapi, pada pertemuan pada siklus ini materi yang 
diberikan lebih menekankan aspek yang belum optimal.  
2) Menambahkan kegiatan menulis karangan deskripsi setelah 
melalui kegiatan mengoreksi hasil tulisan sebelumnya.  
3) Membagikan kertas A4, pensil, dan pensil warna kepada siswa. 
4) Guru membimbing siswa membuat peta pikiran (mind mapping) 
dari tema yang telah ditentukan, yaitu: 
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a) Siswa diminta untuk menuliskan tema karangan deskripsi 
dituliskan diatas selembar kertas kosong yang sisi 
panjangnya dilektakkan mendatar (landscape). 
b) Siswa mengamati gambar yang disediakan guru yang 
berhubungan dengan tema tersebut. 
c) Gambar tersebut ditempelkan di tengah selembar kertas 
kosong yang sisi panjangnya diletakkan mendatar 
(landscape). 
d) Tema yang sudah dipilih kemudian dapat siswa 
kembangkan dengan kata kunci yang berhubungan dengan 
tema tersebut. 
e) Penulisan kata kunci dari ide yang dipilih disertai dengan 
simbol atau gambar berwarna. 
f) Siswa menuliskan pengembangan dari kata-kata kunci 
tersebut dalam ranting-ranting yang melingkupi pusat ide 
karangan tersebut. 
g) Ide-ide yang sudah dibuat diberi nomor urutan kronologis 
yang akan ditulis dalam bentuk karangan. 
5) Siswa dibimbing guru menulis karangan deskripsi berdasarkan 
teknik peta pikiran (mind mapping) yang sudah dibuat. 
6) Siswa diingatkan oleh guru tentang tata cara penulisan yang 
benar sesuai EYD. 
64 
 
7) Siswa diminta untuk membacakan hasil karangan yang sudah 
dibuat. 
8) Siswa diminta untuk saling mengoreksi hasil tulisan siswa lain. 
9) Siswa dan guru mendiskusikan hasil tulisan yang telah 
dikoreksi. 
10) Siswa diingatkan guru tentang tata cara penulisan yang benar 
sesuai EYD. 
11) Siswa menulis ulang karangan deskripsi berdasarkan koreksi 
yang sudah dilakukan dengan memperhatikan tata cara 
penulisan sesuai EYD. 
12) Peneliti mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 
13) Peneliti dan kolaborator mendiskusikan hasil pembelajaran. 
 
Tahap pengamatan, peneliti melakukan pengamatan selama 
kegiatan pembelajaran menggunakan teknik peta pikiran (mind mapping) 
untuk meningkatkan kemampuan menulis karangan deskripsi. Observasi 
yang dilakukan peneliti menggunakan instrumen  pedoman observasi 
berupa checklist untuk mengamati proses pembelajaran. Sasaran 
observasi proses pembelajaran adalah aktivitas siswa selama 
melaksanakan proses pembelajaran. Observasi terhadap hasil 
pembelajaran dilakukan terhadap hasil tes menulis karangan deskripsi 





Refleksi dilakukan berdasarkan data yang masuk. Kegiatan refleksi ini 
dilakukan oleh peneliti dan guru kelas setelah proses tindakan selesai. 
Secara bersama-sama peneliti dan kolaborator berdiskusi untuk 
menganalisis tindakan yang sudah dilakukan. 
 
D. Tempat dan Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SLB Marsudi Putra I yang terletak di 
jalan Dr. Wahidin Sudirohusodo Manding, Kelurahan Trirenggo, Kecamatan 
bantul Yogyakarta. Penetapan lokasi penelitian dilaksanakan dengan 
pertimbangan, yaitu: 
1.  Anak tunarungu kelas VII di SLB Marsudi Putra 1 mengalami kesulitan 
dalam menulis karangan deskripsi dengan benar. 
2. Di SLB Marsudi Putra belum menggunakan teknik peta pikiran (mind 
mapping) untuk mengajarkan menulis karangan deskripsi kepada anak 
tunarungu. 
Setting yang digunakan dalam penelitian ini adalah di dalam ruang 
kelas yang digunakan untuk belajar anak tunarungu kelas VII di SLB Marsudi 
Putra 1. Setting di dalam kelas ini digunakan untuk mengetahui kemampuan 
menulis karangan deskripsi pada siswa tunarungu dan mengetahui seberapa 
besar peningkatan kemampuan menulis karangan deskripsi dengan 




E. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada Tahun Ajaran 2014/2015 di kelas VII 
SLB Marsudi Putra I. Adapun pelaksanaan penelitian ini dilakukan selama 
kurang lebih 1 bulan (4 minggu). Adapun yang akan dilakukan dalam 
penelitian adalah sebagai berikut rinciannya: 




Minggu 1 Mengurus perizinan penelitian, melakukan observasi,  
melakukan konsultasi dengan guru kelas mengenai 
pelaksanaan dan tindakan yang akan dilakukan. 
Minggu 2 Pelaksanaan tindakan pada siklus I, pertemuan 1, 
pertemuan 2. Pertemuan 3 dan refleksi. 
Minggu 3 Melaksanakan siklus II pertemuan 1 
Minggu 4 Melaksanakan pertemuan 2, pertemuan 3 dan 
melakukan refleksi setelah dilaksanakan siklus II dan 
pengolahan data setelah tindakan. 
 
F. Subyek Penelitian 
Suharmini Arikunto (2005: 90) subyek penelitian merupakan sesuatu 
yang kedudukannya sangat sentral karena pada subyek penelitian itulah data 
tentang variabel yang diteliti berada dan diamati oleh peneliti. Berdasarkan 
pada hal tersebut, subyek dalam penelitian ini adalah anak tunarungu kelas 
VII di SLB Marsudi Putra I, yang berjumlah 2 orang. Alasan peneliti memilih 
siswa kelas VII sebagai subyek penelitian karena siswa tersebut merupakan 
anak tunarungu yang memiliki permasalahan dalam hal menulis karangan 
deskripsi. Hal ini terbukti ketika diminta untuk menulis karangan deskripsi 
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anak kesulitan dalam menuangkan ide, pikiran maupun pangalamannya ke 
dalam bentuk karangan yang utuh. 
Adapun penetapan subyek penelitian ini didasarkan atas beberapa 
kriteria penentuan subyek penelitian, yaitu: 
1. Subyek penelitian merupakan anak tunarungu kelas VII SLB Marsudi 
Putra I. 
2. Subyek penelitian merupakan anak tunarungu yang mengalami kesulitan 
dalam menulis karangan deskripsi. 
3. Subyek penelitian merupakan anak tunarungu yang mampu 
berkomunikasi dengan guru, teman dan lingkungannya.  
4. Subyek penelitian merupakan anak tunarungu yang sudah mampu 
berfikir dalam mengembangkan imajinasi yang dimiliki.  
5. Subyek sudah mampu menulis kalimat sederhana. 
 
G. Variabel Penelitian 
Penelitian tindakan kelas terdapat dua variabel penelitian yang akan 
menjadi objek diteliti dan bersumber dari penelitian. Sugiyono (2010: 61) 
menyatakan bahawa variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat 
atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunya variasi tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan. Adapun variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah:  
1. Teknik peta pikiran (mind mapping) sebagai variabel bebas. 
2. Kemampuan menulis karangan deskripsi sebagai variabel terikat. 
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H. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan bagian yang penting dalam suatu 
penelitian. Teknik pengumpulan data ini bertujuan untuk mengumpulkan data 
yang dibutuhkan. Sugiyono (2010: 308) menyatakan bahwa teknik 
pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, 
karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, tes kemampuan 
menulis karangan deskripsi dan dokumentasi. Penjelasan teknik pengumpulan 
data sebagai berikut: 
1. Observasi  
Nana Sudjana dan Ibrahim (2009: 109) mengemukankan bahwa 
observasi sebagai alat pengumpulan data banyak digunakan untuk 
mengukur tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan 
yang dapat diamati baik dalam situasi yang sebenarnya ataupun buatan. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi partisipan, yaitu 
peneliti melakukan pengamatan langsung di lapangan. Observasi 
partisipan dilakukan peneliti terhadap subyek penelitian pada saat proses 
pembelajaran menulis karangan deskripsi berlangsung. Pedoman 
observasi menggunakan lembar observasi. Sasaran observasi adalah 
aktivitas yang dilakukan siswa selama mengikuti proses pembelajaran. 
Lembar observasi berbentuk checklist dan diisi menggunakan tanda cek 




2. Tes Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi 
Suharmini Arikunto (2010: 266) mangemukakan bahwa instrumen 
yang berupa tes ini dapat digunakan untuk mengukur kemampuan dasar 
dan pencapaian atau prestasi. Tes dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengukur hasil menulis karangan deskripsi siswa yang menunjukkan 
tingkat kemampuam siswa terhadap materi penulisan karangan deskripsi 
yang diberikan. Bentuk tes yang digunakan adalah tes tertulis berupa tes 
membuat tulisan deskripsi sederhana dengan memperhatikan isi 
karangan, kalimat efektif, penggunaan huruf kapital, ejaan dan tanda 
baca, dan kerapian. 
Tes tersebut digunakan untuk mengukur pencapaian setelah 
penerapan teknik peta pikiran (mind mapping). Dengan melakukan tes 
semacam ini, maka akan diketahui peningkatan kemampuan menulis 
karangan deskripsi setelah penerapan teknik peta pikiran (mind 
mapping). 
3. Dokumentasi 
Sugiyono (2010: 329) mengemukakan bahwa dokumentasi 
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, yang biasanya 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya dari seseorang. Dalam 
penelitian ini dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data siswa 
yaitu data-data hasil pembelajaran menulis karangan deskripsi dan 
gambar selama penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik peta 
pikiran (mind mapping). 
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I. Instrument Penelitian  
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk membantu 
peneliti dalam memperoleh data. Suharmini Arikunto (2005: 101) 
mengemukakan bahwa instrumen merupakan alat bantu bagi peneliti di dalam 
menggunakan metode pengumpulan data. Dalam penelitian ini. Instrumen 
yang digunakan yaitu lembar observasi checklist dan tes kemampuan menulis 
karangan deskripsi. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Lembar Observasi Checklist 
Lembar observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas subyek 
selama pembelajaran menggunakan teknik peta pikiran (mind mapping). 
Lembar observasi ini bertujuan agar pengamatan terhadap siswa lebih 
terprogram dan terarah. Data observasi ini dibuat untuk melengkapi data 
yang kemudian dijadikan sebagai penguat dalam membuat kesimpulan.  
Adapun kisi-kisi yang digunakan dalam lembar observasi dapat 










Tabel 2. Kisi-kisi Lembar Observasi Kinerja Siswa dalam Penerapan 
Teknik Peta Pikiran (Mind Mapping) Terhadap Kemampuan 
Menulis Karangan Deskripsi 









a. Subyek memperharikan penjelasan 
penggunaan teknik peta pikiran 
(mind mapping) dalam 
pembelajaran.  
b. Subyek memberi respon yang baik 
saat penjelasan penggunaan teknik 
peta pikiran (mind mapping). 
c. Subyek tertarik mengikuti 
pembelajaran menggunakan teknik 
peta pikiran (mind mapping) dalam 


















a. Subyek mengembangkan kata kunci 
yang berhubungan dengan tema 
tersebut. 
b. Subyek menuliskan kata kunci dari 
ide yang dipilih dengan 










a. Subyek aktif pada saat mengikuti 
pembelajaran. 









a. Subyek antusias dalam mengajukan 
dan menjawab pertanyaan 
mengenai materi menulis deskripsi. 








2. Instrumen Soal Tes Menulis Karangan Deskripsi 
Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes 
tertulis yaitu pemberian tugas kepada siswa untuk menulis karangan 
deskripsi. Tes ini dilaksanakan dalam setiap akhir siklus penelitian, 
dengan tujuan untuk mengukur sejauh mana keterampilan siswa dalam 
menulis karangan deskripsi. Melalui tes ini, siswa diminta untuk 
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membuat karangan deskripsi sesuai dengan obyek yang sudah ditentukan 
(peristiwa yang pernah dialami) dan berdasarkan tema yang telah dipilih. 
Adapun kisi-kisi materi kemampuan menulis karangan deskripsi: 












































Penelitian ini, teknik penilaian yang digunakan untuk menilai 
karangan deskripsi siswa adalah penilaian secara analitis atau per aspek 
yaitu isi karangan, kejelaan huruf dan kata, penggunaan huruf kapital, 
ejaan dan tanda baca, dan kerapian. 
Tabel 4. Pedoman Penilaian Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi 
No. Aspek yang dinilai Skor 
1. Isi karangan 30 
2. Kalimat efektif 25 
3. Penggunaan huruf kapital 15 
4. Ejaan dan tanda baca 20 





Sebagai pedoman dalam menilai karangan deskripsi, maka kriteria tersebut 
perlu dijabarkan lagi secara lebih rinci. Skor untuk masing-masing aspek 
dalam penelitian ini ditetapkan sebagai berikut: 
Tabel 5. Kriteria Penilaian Karangan Deskripsi secara Lebih Rinci 
Aspek Patokan Skor 
Isi Karangan a. Isi sesuai dengan tema karangan dan gagasan luas. 
b. Isi sesuai dengan tema karangan dan gagasan 
terbatas. 
c. Isi sesuai dengan tema karangan namun kurang 
rinci dan gagasan terbatas. 
d. Isi tidak sesuai dengan tema dan gagasan terbatas.  







a. Penyusunan kalimat efektif dan tidak terdapat 
kesalahan. 
b. Penyusunan kalimat efektif tetapi ada sedikit 
kesalahan  
c. Penyusunan kalimat tidak efektif dan banyak 
kesalahan. 










a. Tidak ada kesalahan dalam penggunaan huruf 
kapital. 
b. Ada kesalahan dalam menggunakan huruf kapital 
antara 1 sampai 3. 
c. Ada kesalahan dalam menggunakan huruf kapital 
antara 4 sampai 6. 
d. Ada kesalahan dalam menggunakan huruf kapital 









a. Penggunaan ejaan dan tanda baca dengan tepat. 
b. Penggunaan ejaan dan tanda baca ada kesalahan 
antara 1 sampai 3. 
c. Penggunaan ejaan dan tanda baca ada kesalahan 
antara 3 sampai 6. 
d. Penggunaan ejaan dan tanda baca ada kesalahan 







Kerapian a. Tulisan karangan deskripsi jelas dan tidak ada 
coretan. 
b. Tulisan karangan deskripsi terbaca dan ada coretan 
antara 1 samapi 3. 
c. Tulisan karangan deskripsi terbaca dan ada coretan 
antara 3 sampai 6. 
d. Tulisan karangan deskripsi sulit dibaca dan ada 









J. Uji Validitas Instrumen 
Nana Syaodih Sukmadinata (2013: 228) mengemukakan bahwa 
validitas instrumen suatu penelitian merupakan suatu derajad yang 
menunjukkan bahwa hasil dari suatu pengukuran menggambarkan segi atau 
aspek yang diukur. Dalam artian, suatu instrumen dinyatakan valid apabila 
instrumen tersebut benar-benar mengukur aspek yang akan diukur.  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instrumen 
panduan observasi dan instrumen tes. Uji validitas yang dilakukan untuk 
kedua instrumen tersebut menggunakan validitas isi. Validitas isi digunakan 
untuk validitas instrumen tes dan pedoman observasi. Sugiyono, (2009: 129) 
mengemukakan bahwa pengujian validitas isi (content validity) dapat 
dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan materi 
pelajaran yang telah diajarkan. Validitas isi pada umumnya ditentukan 
melalui pertimbangan para ahli (Sukardi, 2013:123).  
Penguji validitas isi untuk instrumen tes dan observasi dalam penelitian 
ini dilakukan dengan meminta penilaian dari guru kelas VII di SDLB 
Marsudi Putra 1. Pemilihan guru tersebut berdasarkan pertimbangan bahwa 
guru memahami materi pelajaran yaitu menulis karangan deskripsi untuk 
kelas VII. Aspek yang akan dinilai yakni kesesuaian antara materi tes dengan 
tes yang akan digunakan apakah sesuai dengan tujuan penelitian dan dapat 
dengan mudah dipahami oleh siswa tunarungu. Dari kegiatan tersebut 
diperoleh beberapa penilaian dan saran dari guru kelas, selanjutnya peneliti 
melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing untuk memperbaiki dan 
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menyempurnakan instrumen penelitian yang telah disusun. Apabila 
instrumen telah divalidasi oleh ahli (guru kelas) dan dikonsultasikan dengan 
dosen pembimbing, maka instrumen tersebut direvisi sesuai dengan saran dan 
kritik dari validator. 
 
K. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan tujuan untuk menggambarkan hasil 
penelitian. Suharmini Arikunto (2010: 202) menyatakan bahwa analisis data 
yaitu menyatukan data yang berasal dari berjenis-jenis instrumen yang 
digunakan untuk mengumpulkan data menjadi kesatuan data yang akan 
bermakna. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis data deskriptif kuantitaif dan kualitatif.  
Proses analisis data dimulai dengan menelaah semua data yang 
bersumber dari data kuantitatif yang diperoleh melalui tes menulis karangan 
deskripsi subyek. Tahap berikutnya yaitu menyusun data yang diperoleh 
kemudian diolah untuk mengetahui hasil dari penelitian dan dianalisis. 
Teknik  kuantitatif digunakan untuk menganalisis skor tes kemampuan 
menulis karangan deskripsi yang diperoleh siswa. Skor yang diperoleh siswa 
dihitung menjadi nilai dalam bentuk persen. Rumus yang digunakan untuk 




   
Keterangan: 
NP  : Nilai persen yang dicari/diharapkan 
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R  : Skor mentah yang diperoleh siswa 
SM : Skor maksimum dari tes yang bersangkutan 
100 : Bilangan tetap 
 
Hasil skor  yang diperoleh subyek akan menghasilkan nilai persentase 
yang menunjukkan bahwa subjek sudah atau belum mencapai KKM dengan 
persentase minimal 65% dengan kategori cukup yang didasarkan pada 
pedoman penilaian di bawah ini: 
Tabel 6. Kriteria Ketuntasan Belajar 











(Ngalim Purwanto, 2013: 103) 
Peningkatan kemampuan menulis karangan deskripsi dapat dilakukan 
dengan membandingkan hasil kemampuan awal dan pasca tindakan. Dari 
hasil perbandingan tersebut diperoleh selisih kemampuan awal dan pasca 
tindakan sehingga diketahui seberapa meningkat kemampuan menulis 
karangan deskripsi.  
Analisis data yang dilakukan secara deskriptif kualitatif bertujuan 
mengolah data kualitatif menjadi lebih bermakna dan  menggambarkan hasil 
penelitian. Penggambaran ini dilakukan melalui deskriptif naratif untuk 
menggambarkan keadaan data yang diperoleh melalui teknik observasi dan 
dokumentasi. Sehingga memudahkan dalam memahami apa yang terjadi pada 
saat melakukan penelitian dan menghasilkan informasi yang sistematis. 
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L. Indikator Keberhasilan Tindakan 
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila subyek mengalami peningkatan 
kemampuan menulis karangan deskripsi dibandingkan dengan kemampuan 
awal sebelum deberikan tindakan. Semua subyek mampu mencapai Kriteria 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di SLB Marsudi Putra I yang beralamat di 
Jalan Dr. Wahidin Sudirohusodo, Manding, Trirenggo, Bantul dengan luas 
lahan 2.500 m2. Dilihat dari letaknya gedung SLB Marsudi Putra I Bantul ini 
termasuk strategis karena berada di pinggir jalan raya menuju arah Kota 
Bantul.  Sekolah tersebut berdiri sejak tahun 18 Oktober 1974. Bangunan 
yang terdapat di sekolahan tersebut meliputi 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang 
guru, gedung panti asuhan yang terdiri dari panti asuhan putra dan putri, 
1ruang perpustakaan, 1 ruang lab. komputer, 1 ruang keseniaan, 1 tempat 
ibadah, 9 MCK, 1 ruang kerampilan  menjahit, gudang Sekolah, 1 aula, 
kopsis, UKS, dan  halaman bermain. 
Tahun pelajaran 2014/2015 peserta didik berjumlah 1013 siswa  yang  
terdiri dari siswa-siswi jurusan Tunarungu, Tunagrahita, Tunadaksa, Autis, 
baik dari Tingkat Persiapan (TKLB), Tingkat Dasar (SDLB), Tingkat 
Lanjutan (SLTPLB), maupun Tingkat Menengah (SMALB). Sedangkan 
tenaga pendidik  yang berstatus PNS berjumlah 23 orang dan GTT 3  orang, 
GTY 4 orang dan tenaga  kependidikan ada 1 orang  yang berstatus  PTT. 
SLB Marsudi Putra I Bantul  dalam kegiatan belajar mengajar  mengacu 
pada kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Kurikulum tingkat satuan 
pendidikan SLB Marsudi Putra I Bantul disusun dan dikembangkan sesuai 
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dengan kondisi peserta didik yang ada. Hal ini dimaksudkan agar kemampuan 
peserta didik dapat berkembang optimal. Visi Misi SLB Marsudi Putra I yaitu 
Visi 
Terampil, mandiri, berbudi pekerti, iman dan takwa. 
Misi  
1. Menyelenggarakan pembelajaran yang efektif, kreatif dan inofatif. 
2. Meningkatkan pengamalan agama serta mengembangkan akhlak mulia 
dan perilaku luhur (akhlakul karimah). 
3. Menciptakan keselarasan/keeimbangan emosi, intelektual dan spiritual 
untuk mewujudkan suasana harmonis.  
4. Mengembangkan kemampuan, bakat, minat siswa dalam bidang seni dan 
buadaya, ketrampilan dan jasa. 
5. Mengembangkan dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
sebagai sarana belajar. 
 
B. Deskripsi Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini merupakan anak tunarungu kelas VII di 
SLB Marsudi Putra I yang berjumlah 2 orang. Adapun indentitas dan 
karakteristik subyek adalah sebagai berikut: 
1. Subyek AF 
a. Identitas subyek 
Nama   : AF 
Tempat, tanggal lahir : Bantul, 27 Maret 1996 
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Jenis kelamin  : Laki-Laki 
Agama   : Islam 
Alamat rumah  : Bolon, Palbapang, Bantul 
Kelas   : VII Tunarungu 
b. Karakteristik Subyek 
Subyek merupakan seorang anak tunarungu. Dilihat dari segi 
fisik, subyek mengalami kelainan dalam organ pendengaran 
sehingga subyek tidak mampu menerima informasi dalam bentuk 
verbal. Kemampuan motorik subyek tidak mengalami hambatan baik 
motorik kasar maupun halus. Subyek dapat berkomunikasi dengan 
orang lain. Subyek menggunakan bahasa oral untuk berkomunikasi 
dengan guru dan teman, namun terkadang subyek menggunakan 
bahasa isyarat untuk berkomunikasi dengan teman. Keterbatasan 
yang dimiliki tidak mempengaruhi subyek dalam berinteraksi dengan 
orang lain. Subyek dapat menjalin hubungan baik dengan guru, 
teman maupun orang yang baru dikenal.  
Berdasarkan hasil pengamatan sebelum tindakan dan 
wawancara dengan guru bahwa subyek memiliki kemampuan 
kognitif yang masih dapat dikembangkan. Subyek dapat mengikuti 
proses pembelajaran dengan menunjukkan sikap yang baik namun 
lebih banyak diam saat memperhatikan penjelasan yang disampaikan 
oleh guru. Saat diberikan tugas oleh guru, subyek dapat 
melakukannya namun kurang percaya. Konsentrasi subyek serih 
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beralih terhadap materi yang sedang diberikan. Subyek sudah 
mampu menulis kata hingga kalimat sederhana, namun terkadang 
mengalami kesalahan seperti kurang huruf atau salah huruf dan tidak 
menggunakan penulisan sesuai EYD. Waktu yang diperlukan dalam 
menulis cenderung lama.  
2. Subyek MF 
a. Identitas subyek 
Nama   : MF 
Tempat, tanggal lahir : Bantul, 3 Maret 1997 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Alamat rumah  : Mejing, Mulyodadi, Bb Lipura, Bantul 
Kelas   : VII Tunarungu 
b. Karakteristik Subyek 
Subyek merupakan seorang anak tunarungu. Dilihat dari segi 
fisik, subyek mengalami kelainan dalam organ pendengaran 
sehingga subyek tidak mampu menerima informasi dalam bentuk 
verbal. Kemampuan motorik subyek tidak mengalami hambatan baik 
motorik kasar maupun halus. Subyek dapat berkomunikasi dengan 
orang lain. Ucapan subyek sudah cukup jelas dan dapat dipahami. 
Subyek menggunakan bahasa oral untuk berkomunikasi dengan guru 
dan teman, namun terkadang menggunakan bahasa isyarat. Subyek 
tergolong baik dalam kemampuan bersosialisasi dengan lingkungan. 
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Hal ini ditunjukkan bahwa subyek dapat berteman dengan siapa saja 
meskipun berbeda tingkatan kelasnya. Selain itu, subyek bukan anak 
yang pemalu sehingga subyek mudah berkenalan dan mendapatkan 
teman baru.  
Berdasarkan hasil pengamatan sebelum tindakan dan 
wawancara dengan guru bahwa subyek memiliki kemampuan 
kognitif lebih baik dibandingkan subyek AF. Subyek lebih cepat 
memahami materi yang disampaikan oleh guru. Subyek dapat 
mengikuti proses pembelajaran dengan menunjukkan sikap yang 
baik. Subyek juga terlihat aktif saat memperhatikan penjelasan guru. 
Hal ini ditunjukkan apabila subyek merasa kurang memahami materi 
tersebut maka subyek akan bertanya dengan guru. Prestasi belajar 
subyek cenderung lebih baik dibandingkan dengan subyek AF. 
Konsentrasi subyek cukup baik terhadap materi yang sedang 
diberikan. Kemampuan menulis subyek bisa dikatakan lebih baik 
dibandingkan MF. Walaupun terkadang juga masih mengalami 
kesalahan dalam menulis kata maupun kalimat yaitu salah huruf atau 
kurang huruf dalam menulis kata.  
 
C. Deskripsi Hasil Kemampuan Awal Menulis Karangan Deskripsi 
Tahap ini merupakan tahap yang dilakukan peneliti untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa dalam menulis karangan deskripsi sebelum dilakukan 
tindakan dengan menggunakan teknik peta pikiran (mind mapping). Data 
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kemampuan awal dilaksanakan pada hari kamis, 13 Maret 2015. Tes ini 
dilakukan dengan memberikan soal tes kepada siswa berupa tes menulis 
karangan deskripsi sederhana tentang objek peristiwa yang pernah dialami. 
Hasil kemampuan awal menulis karangan deskripsi dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 7. Hasil Kemampuan Awal Menulis Karangan Deskripsi Siswa 
Tunarungu Kelas VII 




1. AF 100 35 35% 
2. MF 100 46 46% 
 
Tabel menunjukkan bahwa skor yang diperoleh AF yaitu dengan 
persentase pencapaian sebesar 35%. Sedangkan MF memperoleh skor 46%. 
Skor yang diperoh kedua siswa tersebut belum mencapai KKM presentase 
yang ditentukan yaitu 65% dengan katagori cukup. Berikut adalah gambaran 
kemampuan menulis karangan deskripsi masing-masing subyek: 
1. Subyek AF 
Kemampuan awal subyek belum memiliki pemahaman mengenai 
karangan deskripsi.  Subjek tampak kebingungan karena tidak 
mengetahui apa yang seharusnya ditulis. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa subyek cenderung asal dalam menulis. Subyek kurang 
bersemangat dalam menulis karangan deskripsi. Subyek belum 
memperhatikan penulisan kalimat sesuai dengan EYD. Berdasarkan hasil 




a. Aspek isi karangan 
Aspek isi karangan memuat kesesuaian dengan tema dan 
gagasan. Aspek ini diberi skor maksimal 30. Skor yang diperoleh AF 
pada aspek ini yaitu 10. Berdasarkan hasil karangan AF terlihat 
memiliki kesesuaian dengan tema yaitu ualng tahunku, namun isi 
karangan kurang rinci. Isi karangan lebih banyak menceritakan 
tentang diri penulis. Kemampuan subyek dalam mengembangkan 
gagasan masih terbatas. Gagasan yang dikemukakan belum 
menimbulkan kesan kepada pembaca.  
b. Aspek Kalimat Efektif 
Aspek kalimat efektif memuat kriteria yaitu susunan kalimat 
dan kesalahan penulisan. Aspek ini diberi skor maksimal 25. Skor 
yang diperoleh AF pada aspek ini yaitu 10. Berdasarkan hasil 
karangan AF masih banyak kesalahan. Kalimat yang dibuat oleh 
subyek tidak jelas dan struktur kalimatnya tidak tertata dengan baik. 
Misalnya selamat panjang umur tahun 18, semoga saya dapat sehat, 
manis. Pada aspek kalimat efektif ini harus diperhatikan agar skor 
siswa dapat meningkat. 
c. Aspek Penggunaan Huruf Kapital 
Aspek penggunaan huruf kapital diberi skor maksimal 15. 
Pada aspek ini AF memperoleh skor yaitu 3. Berdasarkan hasil 
karangan AF terdapat kesalahan penggunaan huruf kapital yaitu 6. 
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Penggunaan huruf kapital di awal kalimat masih sering diabaikan 
oleh subyek.  
d. Aspek Ejaan dan Tanda Baca 
Aspek ejaan dan tanda baca diberi skor maksimal 20. Pada 
aspek ini AF memperoleh skor 5. Berdasarkan hasil karangan, AF 
masih sering melakukan kesalahan. Ejaan masih banyak yang keliru, 
seperti tinggal yang seharusnya tanggal, tahunka yang seharusnya 
tahunku. Sedangkan tanda baca terdapat kesalahan lebih dari enam 
yaitu penggunaan tanda titik diakhir kalimat. 
e. Aspek Kerapian 
Aspek kerapian diberi skor maksimal 10. Aspek ini AF 
memperoleh skor 7. Berdasarkan hasil karangan,  tulisan AF dapat 
terbaca namun ada coretan 3.  
  Hasil kemampuan awal menulis deskripsi dapat dilihat sebagai 
berikut: 
 Nilai =  	 

  
 x 100% 
   = 


 x 100% 
 = 35 % 
Lebih jelasnya hasil pra tindakan kemampuan menulis karangan 




Gambar 4. Diagram Kemampuan Awal  Menulis Karangan 
Deskripsi Subyek AF 
 
2. Subyek MF 
Kemampuan awal subyek mengalami kesulitan dalam menulis 
karangan deskripsi. Subyek masih bingung apa yang harus ditulis dalam 
karangan deskripsi. subjek juga belum memperhatikan penulisan kalimat 
yang benar, seperti tanda baca, penggunaan huruf kapital, penulisan 
kalimat. Berdasarkan hasil pra tindakan dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Aspek isi karangan 
Aspek isi karangan memuat kesesuaian dengan tema dan 
gagasan. Aspek ini diberi skor maksimal 30. Skor yang diperoleh 
MF pada aspek ini yaitu 10. Berdasarkan hasil karangan MF 
memiliki kesesuaian dengan tema yaitu ualng tahunku, namun isi 
karangan kurang rinci. Kemampuan subyek dalam mengembangkan 



























dirasakan. Sehingga pembaca belum merasakan kesan pada hasil 
tulisan tersebut.  
b. Aspek Kalimat Efektif 
Aspek kalimat efektif memuat kriteria yaitu susunan kalimat 
dan kesalahan penulisan. Aspek ini diberi skor maksimal 25. Skor 
yang diperoleh MF pada aspek ini yaitu 10. Pada aspek kalimat 
efektif, subyek masih banyak kesalahan. Kalimat yang dibuat oleh 
subyek tidak jelas dan struktur kalimatnya tidak tertata dengan baik. 
Misalnya teman-teman buat kasih kado saya di ulang tahunku adalah 
banyak, seharusnya saya mendapat banyak kado dari teman-
temanku. Pada aspek kalimat efektif ini harus diperhatikan agar skor 
siswa dapat meningkat. 
c. Aspek Penggunaan Huruf Kapital 
Aspek penggunaan huruf kapital diberi skor maksimal 15. 
Pada aspek ini MF memperoleh skor yaitu 11. Berdasarkan hasil 
karangan MF terdapat 2 kesalahan yaitu huruf yang seharusnya kecil 
tetapi ditulis huruf kapital. 
d. Aspek Ejaan dan Tanda Baca 
Aspek ejaan dan tanda baca diberi skor maksimal 20. Pada 
aspek ini MF memperoleh skor 5. Berdasarkan hasil karangan, MF 
masih sering melakukan kesalahan. Ejaan masih banyak yang keliru, 
seperti th yang seharusnya tahun. Sedangkan tanda baca terdapat 
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kesalahan lebih dari enam. Subyek masih sering mengabaikan tanda 
titik diakhir kalimat.  
e. Aspek Kerapian 
 Aspek kerapian diberi skor maksimal 10. Aspek ini MF 
memperoleh skor 10. Berdasarkan hasil karangan,  tulisan MF dapat 
terbaca dan tidak ada coretan.  
Hasil kemampuan menulis deskripsi dapat dilihat sebagai berikut: 
Nilai =  	 

  
 x 100% 
        = 


 x 100% 
     = 46% 
Lebih jelasnya hasil kemampuan awal menulis karangan deskripsi 
subyek dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
Gambar 5. Diagram Kemampuan Awal Menulis Karangan 




























Lebih jelasnya mengenai hasil tes kemampuan menulis karangan 
deskripsi siswa dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
 
Gambar 6. Diagram Pencapaian Kemampuan Awal Menulis Karangan 
Deskripsi  
 
Gambar di atas menunjukkan bahwa pada kemampuan awal menulis 
karangan deskripsi diperoleh nilai tertinggi adalah 46% dan terendah 35%. 
Berdasarkan kriteria ketuntasan dapat diketahui bahwa hasil kemampuan 
awal AF dan MF belum mencapai KKM dengan presentase minimal yang 
ditentukan yaitu 65%.   
Pada kegiatan menulis karangan deskripsi, subjek tampak kebingungan 
karena tidak mengetahui apa yang seharusnya ditulis. Subyek kurang 
bersemangat dalam menulis karangan deskripsi. Untuk mengatasi 
permasalahan tersebut, diperlukan teknik peta pikiran (mind mapping) untuk 






























D. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan siklus I dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan. Satu kali 
pertemuan terdiri dari 2 jam pelajaran yaitu 2 x 35 menit. Pelaksanaan 
tindakan penelitian dilakukan untuk meningkatkan kemampuan menulis 
karangan deskripsi dengan menerapkan teknik peta pikiran (mind mapping) 
pada anak tunarungu. Pelaksanaan tindakan pada siklus I sebagai berikut: 
1. Perencanaan Tindakan Siklus I 
Tahap perencanaan dilakukan oleh peneliti dan guru kelas dalam 
kegiatan pembelajaran menulis karangan deskripsi. Rencana yang 
dilakukan pada tahap siklus I yaitu: 
a. Persiapan materi 
Materi yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran pada siklus I 
yaitu menulis karangan deskripsi sederhana tentang berlibur di pantai 
Parangtritis, berkemah dan berlibur ke Owabong. Dalam hal ini, 
peneliti dan guru berdiskusi dengan siswa mengenai materi (tema 
menulis karangan deskripsi) yang akan digunakan untuk menulis 
karangan deskripsi.  
b. Persiapan RPP 
RPP yang dirancang untuk tindakan siklus I sebanyak dua buah, 
masing-masing satu buah untuk setiap pertemuan. 
c. Persiapan instrumen 
Instrumen yang digunakan yaitu instrumen tes menulis karangan 
deskripsi dan instrumen lembar observasi. 
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d. Persiapan sarana 
Sarana yang perlu disiapkan untuk pelaksanaan pembelajaran yaitu: 
1) Gambar digunakan sebagai media untuk mempermudah siswa 
dalam membuat peta pikiran (mind mapping). 
2) Kapur warna digunakan untuk memberi contoh pembuatan peta 
pikiran di papan tulis.  
3) Kertas HVS digunakan untuk membuat peta pikiran dan 
karangan deskripsi. 
4) Spidol warna digunakan membuat peta pikiran untuk 
membedakan urutan.  
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Adapun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran menulis karangan 
deskripsi dengan menerapkan teknik peta pikiran (mind mapping) 
diantaranya sebagai berikut: 
a. Pertemuan Pertama Siklus I 
Pertemuan pertama Siklus I dilaksanakan pada hari Selasa 17 Maret 
2015, selama dua jam pelajaran pada pukul 10.00-11.10 WIB di 
ruang kelas VII. Pelaksanaan tindakan pertama ini dilakukan melalui 
kegiatan pembelajaran seperti berikut ini: 
1) Kegiatan awal 
a) Guru mengondisikan siswa dengan mengatur posisi tempat 
duduk. 
b) Guru mengucapkan salam dan dijawab oleh siswa. 
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c) Memberikan penjelasan bahwa hari ini akan belajar menulis 
karangan deskripsi melalui penerapan teknik peta pikiran 
(mind mapping). 
2) Kegiatan inti 
a) Guru memberikan penjelasan mengenai materi mengarang, 
yaitu pengertian dan langkah-langkah mengarang. 
b) Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang 
langkah-langkag mengarang.  
c) Setelah siswa memahami konsep mengarang dan langkah-
langkah mengarang, kemudian guru membagikan contoh 
karangan deskripsi yang berjudul “Ulang Tahunku” disertai 
dengan peta pikiran (mind mapping). 
d) Masing-masing siswa diminta untuk membaca karangan 
yang telah dibagikan guru. 
e) Setelah siswa selesai membaca, guru memberikan 
penjelasan bahwa sebelum mengarang siswa membuat peta 
pikiran terlebih dahulu. 
f) Guru dan siswa berdiskusi tentang penulisan karangan 
deskripsi dengan menggunakan mind mapping yaitu bahan 
yang dibutuhkan, dan langkah-langkah membuat karangan 
deskripsi dengan menggunakan mind mapping. 
93 
 
g) Siswa dan guru menentukan tema yang akan digunakan 
untuk membuat karangan deskripsi yaitu tentang berlibur ke 
pantai Parangtritis. 
h) Sebelum siswa diminta untuk membuat peta pikiran (mind 
mapping) terlebih dahulu guru di depan kelas memberi 
contoh kepada siswa membuat peta pikiran dengan bantuan 
gambar yang dipasang di papan tulis kemudian di cabang-
cabang dengan kapur warna.  
i) Guru membimbing siswa membuat mind mapping, yaitu 
i. Siswa diminta untuk menuliskan tema karangan 
deskripsi dituliskan diatas selembar kertas kosong yang 
sisi panjangnya dilektakkan mendatar (landscape). 
ii. Siswa mengamati gambar pantai parangtritis yang 
disediakan guru yang berhubungan dengan tema 
tersebut. 
iii. Gambar tersebut ditempelkan di tengah selembar kertas 
kosong yang sisi panjangnya diletakkan mendatar 
(landscape). 
iv. Kemudian dapat siswa kembangkan dengan kata kunci 
yang berhubungan dengan tema tersebut. 
v. Penulisan kata kunci dari ide yang dipilih disertai 
simbol berwarna dengan menggunakan spidol warna.  
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vi. Siswa menuliskan pengembangan dari kata-kata kunci 
tersebut dalam cabang-cabang yang melingkupi pusat 
ide karangan tersebut. 
vii. Ide-ide yang sudah dibuat diberi nomor urutan 
kronologis yang akan ditulis dalam bentuk karangan. 
j) Siswa dibimbing guru menulis karangan deskripsi 
berdasarkan teknik peta pikiran (mind mapping) yang sudah 
dibuat.  
k) Siswa diberi penjelasan tentang tata cara penulisan yang 
baik sesuai Ejaan yang Disempurnakan (EYD), yaitu 
penggunaan huruf kapital, cara penulisan kata yang tepat, 
penggunaan ejaan, penggunaan tanda baca yang tepat di 
akhir kalimat.  
3) Kegiatan penutup 
a) Guru menanyakan kepada siswa mengenai kesan belajar 
pada hari ini. 
b) Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan bahwa 
karangan deskripsi adalah karangan yang menggambarkan 
suatu objek sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, 
sehingga pembaca dapat merasakan, melihat,  mendengar 
dari tulisan yang dibuat penulis.  




b. Pertemuan Kedua Siklus I 
Pelaksanaan tindakan kedua ini dilaksanakan pada hari Kamis, 
19 Maret 2015. Kegiatan pembelajaran ini dilakukan selama 2 jam 
pelajaran yaitu pukul 08.00-09.10. Kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan sebagai berikut: 
1) Kegiatan Awal 
a) Guru mengondisikan siswa dengan mengatur posisi tempat 
duduk. 
b) Guru mengucapkan salam dan dijawab oleh siswa. 
c) Guru melakukan tanya jawab dengan siswa untuk 
mengingat kembali tentang pelajaran mengarang yang 
diterima pada pertemuan sebelumnya. 
d) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, yaitu siswa dapat 
menulis karangan deskripsi tentang peristiwa yang pernah 
dialami melalui pembelajaran seperti yang dilakukan pada 
pertemuan sebelumnya dengan menggunakan teknik peta 
pikiran (mind mapping). 
2) Kegiatan Inti 
a) Siswa diingatkan tentang tata cara penulisan yang baik 
sesuai dengn EYD melalui berbagai pertanyaan yang 
diajukan oleh guru. Hal ini dilakukan untuk menumbuhkan 
keaktifan siswa di kelas. 
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b) Guru mengajukan pertanyaan mengenai penulisan karangan 
deskripsi dengan menggunakan mind mapping, seperti 
bahan yang dibutuhkan dan langkah-langkah membuat 
karangan deskripsi dengan menggunakan mind mapping. 
c) Guru membimbing siswa membuat mind mapping 
mengenai tema berkemah, yaitu 
i. Siswa diminta untuk menuliskan tema karangan 
deskripsi dituliskan diatas selembar kertas kosong yang 
sisi panjangnya dilektakkan mendatar (landscape). 
ii. Siswa mengamati gambar kegiatan berkemah yang 
disediakan guru yang berhubungan dengan tema 
tersebut. 
iii. Gambar tersebut ditempelkan di tengah selembar kertas 
kosong yang sisi panjangnya diletakkan mendatar 
(landscape). 
iv. Siswa kembangkan dengan kata kunci yang 
berhubungan dengan tema berkemah. 
v. Penulisan kata kunci dari ide yang dipilih disertai 
dengan simbol berwarna untuk membedakan urutan. 
vi. Siswa menuliskan pengembangan dari kata-kata kunci 
tersebut dalam ranting-ranting yang melingkupi pusat 
ide karangan tersebut. 
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vii. Ide-ide yang sudah dibuat diberi nomor urutan 
kronologis yang akan ditulis dalam bentuk karangan. 
d) Siswa dibimbing guru menulis karangan deskripsi 
berdasarkan teknik peta pikiran (mind mapping) yang sudah 
dibuat.  
e) Siswa diminta untuk membacakan hasil karangan deskripsi 
yang sudah dibuat.  
3) Kegiatan Penutup 
a) Guru menanyakan kepada siswa mengenai kesan belajar 
pada hari ini. 
b) Guru bersama-sama dengan siswa menyebutkan kembali 
tata cara penulisan yang baik dalam kalimat yang sesuai 
dengan EYD. 
c) Mengakhiri kegiatan dengan salam. 
 
c. Pertemuan Ketiga Siklus I 
Setelah tindakan dalam siklus I selesai dilaksanakan, pada 
pertemuan ketiga dilakukan tes hasil belajar pasca tindakan siklus I. 
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Jumat, 20 Maret 2015. 
Pelaksanaan tes dilakukan selama dua jam pembelajaran yaitu pukul 
09.00-10.10 WIB. Siswa diberikan tes tertulis berupa tes menulis 
deskripsi tentang objek peristiwa yang pernah dialami. Tes ini 
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dilakukan untuk mengetahui kemampuan menulis karangan deskripsi 
siswa setelah diberikan tindakan pada siklus I.  
 
3. Deskripsi Data Hasil Tindakan Siklus I 
Observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran 
menulis karangan deskripsi yang menerapkan teknik peta pikiran (mind 
mapping). Data yang dikumpulkan berupa data perubahan aktivitas siswa 
karena tindakan dan perubahan hasil belajar setelah kegiatan 
pembelajaran. Berikut ini hasil observasi perubahan aktivitas siswa dan 
hasil belajar menulis karangan deskripsi yang dilakukan peneliti pada 
saat pelaksanaan tindakan siklus I yaitu: 
a. Hasil Observasi Perubahan Aktivitas Siswa pada Siklus I 
Peneliti melakukan observasi pada saat berlangsungnya tindakan 
pada siklus I. Observasi yang dilakukan oleh peneliti mencatat 
aktivitas subjek dengan lembar observasi yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Lembar observasi berbentuk checklist dan diisi 
menggunakan tanda cek (√) yang sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya. Observasi ini mencakup beberapa hal diantaranya 
perhatian siswa saat penjelasan penggunaan teknik peta pikiran (mind 
mapping), respon siswa saat penggunaan teknik peta pikiran (mind 
mapping), kemampuan siswa menggunakan teknik peta pikiran (mind 
mapping), sikap siswa saat mengikuti pembelajaran, memahami 
perintah, antusias siswa, kemampuan siswa dalam menulis karangan 
99 
 
deskripsi. Adapun penjelasan hasil observasi yang dilakukan terhadap 
subjek penelitian adalah sebagai berikut:  
1) Pertemuan pertama siklus I 
a) Subyek AF 
Proses pembelajaran dilaksanakan, subyek terlihat 
memperhatikan, fokus dan berkonsentrasi terhadap 
penjelasan yang disampaikan terkait penggunaan peta 
pikiran (mind mapping). Namun sering kali konsentrasi 
subyek terpecahkan karena siswa lain terkadang 
mengganggu jalannya pembelajaran. Subyek memberikan 
respon yang baik selama proses pembelajaran namun masih 
pasif. Pada kemampuan menggunakan teknik peta pikiran 
(mind mapping), subyek  masih mengalami kesulitan dalam 
mengembangkan kata kunci yang berhubungan dengan 
tema tersebut, sehingga masih membutuhkan bimbingan 
guru secara penuh. Subyek dapat menulis kata kunci dengan 
menggunakan simbol yang berwarna untuk membedakan 
urutan dalam menulis karangan deskripsi. 
Proses pembelajaran berlangsung, sikap subyek masih 
pasif, kurang percaya diri dan selalu mengunggu perintah. 
Siswa dapat memahami perintah yang diberikan namun 
masih membutuhkan bimbingan. Namun, subyek antusias 
dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini terlihat bahwa 
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subyek mampu menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
guru. Subyek masih kebingungan dalam menulis karangan 
deskripsi. Namun subyek nampak menikmati pembelajaran 
dan memberikan respon yang baik selama pembelajaran.  
Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat dikatakan ada 
perubahan perilaku yang positif terjadi karena pelaksanaan 
pembelajaran menulis karangan deskripsi dengan 
menggunakan teknik peta pikiran (mind mapping). 
(Terlampir, hal.183) 
b) Subyek MF 
Saat proses pembelajaran berlangsung, subyek dapat 
mengikuti dengan baik. Subyek dapat berkonsentasi 
terhadap penjelasan penggunaan teknik peta pikiran (mind 
mapping) yang diberikan. Selain memperhatikan penjelasan 
yang disampaikan, subyek juga mampu memberikan 
tanggapan dengan baik. Subyek juga aktif ketika mengikuti 
pembelajaran. Apabila  kurang paham, subyek akan 
bertanya. Pada kemampuan menggunakan peta pikiran 
(mind mapping), subyek dapat mengembangkan kata kunci 
yang berhubungan dengan tema, namun masih 
membutuhkan bimbingan guru. Subyek juga mampu 
menulis kata kunci dengan menggunakan simbol yang 
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berwarna untuk membedakan urutan dalam menulis 
karangan deskripsi.  
Saat mengikuti pembelajaran, subyek sudah terlihat 
aktif, namun kurang percaya diri dalam mengungkapkan 
ide. Subyek dapat memahami perintah tetapi masih 
membutuhkan bimbingan guru. Subyek antusias dalam 
mengikuti pembelajaran. Hal ini terlihat subyek mau 
bertanya dan menjawab pertanyaan yang diberikan. Subyek 
masih tampak kebingungan dalam menulis karangan 
deskripsi, sehingga masih memerlukan bimbingan. 
(Terlampir, hal.185) 
2) Pertemuan kedua siklus I 
a) Subyek AF 
Proses pembelajaran dilaksanakan, subyek terlihat 
memperhatikan dan berkonsentrasi terhadap penjelasan 
yang disampaikan terkait penggunaan peta pikiran (mind 
mapping). Namun ketika sudah mulai jenuh maka 
konsentrasi subyek akan menurun. Subyek memberikan 
respon aktif selama proses pmbelajaran. Apabila subyek 
kurang paham, maka subyek akan bertanya kepada guru. 
Pada pertemuan kedua ini,  subyek sudah mampu dalam 
mengembangkan kata kunci yang berhubungan dengan 
tema tersebut, namun masih sedikit membutuhkan 
102 
 
bimbingan guru. Subyek dapat menulis kata kunci dengan 
menggunakan simbol yang berwarna untuk membedakan 
urutan dalam menulis karangan deskripsi. 
Proses pembelajaran berlangsung, sikap subyek sudah 
mulai aktif dibandingkan pada pertemuan sebelumnya. 
Apabila subyek mengalami kesulitan dalam membuat mind 
mapping, subyek akan bertanya. Subyek dapat memahami 
perintah yang diberikan namun masih membutuhkan 
bimbingan. Subyek antusias dalam mengikuti pembelajaran. 
Hal ini terlihat bahwa subyek mampu menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh guru. Subyek sudah mulai bersemangat 
dalam menulis karangan deskripsi, namun masih sedikit 
membutuhkan bantuan. Dalam menulis karangan deskripsi 
subyek sudah mulai memperhatikan penggunaan huruf 
kapital dan tanda baca. Subyek nampak menikmati 
pembelajaran dan memberikan respon yang baik selama 
pembelajaran.  Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat 
dikatakan ada perubahan perilaku yang positif terjadi karena 
pelaksanaan pembelajaran menulis karangan deskripsi 






b) Subyek MF 
Saat proses pembelajaran berlangsung, subyek dapat 
mengikuti dengan baik. Subyek dapat memperhatikan 
penjelasan penggunaan teknik peta pikiran (mind mapping) 
yang diberikan dengan berkonsentrasi penuh. Selain 
memperhatikan penjelasan yang disampaikan, subyek juga 
aktif ketika mengikuti pembelajaran. Apabila  kurang 
paham, subyek akan bertanya. Pada kemampuan 
menggunakan peta pikiran (mind mapping), subyek dapat 
mengembangkan kata kunci yang berhubungan dengan 
tema. Subyek juga mampu menulis kata kunci dengan 
menggunakan simbol yang berwarna untuk membedakan 
urutan dalam menulis karangan deskripsi.  
Saat mengikuti pembelajaran, subyek sudah terlihat 
aktif. Subyek sudah mulai percaya diri dalam 
mengungkapkan ide. Subyek dapat memahami perintah 
yang diberikan. Subyek sangat antusias dalam mengikuti 
pembelajaran. Hal ini terlihat subyek mau bertanya dan 
menjawab pertanyaan yang diberikan. Subyek sudah 
mampu dalam menulis karangan deskripsi dengan 





b. Perubahan Hasil Belajar Tindakan Siklus I 
Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui 
seberapa besar peningkatan kemampuan menulis karangan deskripsi 
setelah diberikan tindakan berupa teknik peta pikiran (mind mapping) 
pada siklus I. Berdasarkan pelaksanaan siklus I dengan menerapkan 
teknik peta pikiran (mind mapping), diketahui bahwa hasil tes 
kemampuan menulis karangan deskripsi pada siswa tunarungu 
mengalami peningkatan dibandingkan hasil kemampuan awal, 
walaupun peningkatan tersebut belum seluruhnya mencapai KKM 
dengan presentase yang ditentukan yaitu sebesar 65%. Data 
kemampuan menulis karangan deskripsi masing-masing subyek pada 
siklus I dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 8. Hasil Pencapaian Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi 





Subyek Tes Kemampuan 
Awal 







1. AF 35 35% 58 58% 23 23% 
2. MF 46 46% 75 75% 29 29% 
Rata-Rata  40,5%  66,5%  26% 
 
Tabel 8 menunjukkan bahwa skor yang diperoleh AF 
mengalami peningkatan dari skor 35 pada kemampuan awal menjadi 
58 pada pasca tindakan siklus I dengan peningkatan sebesar 23%. 
Sedangkan skor yang diperoleh MF meningkat dari skor 46 pada 
kemampuan awal menjadi 75 pada pasca tindakan siklus I dengan 
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peningkatan sebesar 29%. Skor yang diperoleh AF belum mencapai 
KKM, sekalipun telah mengalami peningkatan. Sedangkan skor yang 
diperoleh MF telah mencapai KKM yang ditentukan yaitu dengan 
persentase minimal 65% (kategori cukup). Berikut adalah gambaran 
kemampuan menulis karangan deskripsi masing-masing subyek: 
a. Subyek AF  
Data kemampuan subyek berdasarkan hasil pasca tindakan 
siklus I yaitu subyek mampu mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh peneliti. Berdasarkan hasil pasca tindakan siklus I dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1) Aspek isi karangan 
Aspek isi karangan memuat kesesuaian dengan tema 
dan gagasan. Aspek ini diberi skor maksimal 30. Skor yang 
diperoleh AF pada aspek ini yaitu 20. Berdasarkan hasil 
karangan AF terlihat memiliki kesesuaian dengan tema 
yaitu berlibur ke Owabong. Kemampuan subyek dalam 
mengembangkan gagasan mengenai tema tersebut masih 
terbatas, namun menunjukkan peningkatan dibandingkan 
hasil pra tindakan. 
2) Aspek Kalimat Efektif 
Aspek kalimat efektif memuat kriteria yaitu susunan 
kalimat dan kesalahan penulisan. Aspek ini diberi skor 
maksimal 25. Skor yang diperoleh AF pada aspek ini yaitu 
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15. Berdasarkan hasil karangan AF masih ada beberapa 
kesalahan. Misalnya Aku sudah pulang jam 4 sore naik bus. 
Pada aspek kalimat efektif ini harus diperhatikan agar skor 
siswa dapat meningkat. 
3) Aspek Penggunaan Huruf Kapital 
Aspek penggunaan huruf kapital diberi skor maksimal 
15. Pada aspek ini AF memperoleh skor yaitu 11. 
Berdasarkan hasil karangan AF terdapat kesalahan 
penggunaan huruf kapital 2 yaitu huruf yang seharusnya 
kecil tetapi ditulis huruf kapital. 
4) Aspek Ejaan dan Tanda Baca 
Aspek ejaan dan tanda baca diberi skor maksimal 20. 
Pada aspek ini AF memperoleh skor 5. Berdasarkan hasil 
karangan, AF masih sering melakukan kesalahan. Ejaan 
masih banyak yang keliru, seperti dun yang seharusnya dan, 
naih yang seharusnya naik. Berrenang yang seharusnya 
berenang, tamen yang seharusnya teman, keowabong yang 
seharusnya ke Owabong karena menunjukkan tempat. 
Sedangkan kesalahan pada tanda baca sangat sedikit. 
Subyek sudah mulai terbiasa memperhatikan tanda baca di 





5) Aspek Kerapian 
Aspek kerapian diberi skor maksimal 10. Aspek ini 
AF memperoleh skor 7. Berdasarkan hasil karangan,  
tulisan AF dapat terbaca namun ada coretan 3.  
  Hasil pasca tindakan siklus I kemampuan menulis 
deskripsi dapat dilihat sebagai berikut: 
 Nilai =  	 

  
 x 100% 
   = 


 x 100% 
= 58 % 
Lebih jelasnya persentase pencapaian kemampuan 
kemampuan menulis karangan deskripsi subjek pada siklus I 
dapat dilihat dalam gambar berikut: 
 
































b. Subyek MF  
Dari kemampuan subyek berdasarkan hasil pasca tindakan 
siklus I yaitu subyek mampu mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh peneliti. Berdasarkan hasil pasca tindakan siklus I dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1) Aspek isi karangan 
Aspek isi karangan memuat kesesuaian dengan tema 
dan gagasan. Aspek ini diberi skor maksimal 30. Skor yang 
diperoleh MF pada aspek ini yaitu 20. Berdasarkan hasil 
karangan MF memiliki kesesuaian dengan tema yaitu berlibur 
ke Owabong. Kemampuan subyek dalam mengembangkan 
gagasan masih terbatas, namun sudah ada peningkatan 
dibandingkan pada hasil pra tindakan.  
2) Aspek Kalimat Efektif 
Aspek kalimat efektif memuat kriteria yaitu susunan 
kalimat dan kesalahan penulisan. Aspek ini diberi skor 
maksimal 25. Skor yang diperoleh MF pada aspek ini yaitu 
15. Pada aspek kalimat efektif, subyek masih banyak 
kesalahan. Misalnya Aku dan teman sudah pulang waktu jam 
4 sore. Seharusnya Aku dan teman-teman pulang pukul 4 
sore. Pada aspek kalimat efektif ini harus diperhatikan agar 




3) Aspek Penggunaan Huruf Kapital 
Aspek penggunaan huruf kapital diberi skor maksimal 
15. Pada aspek ini MF memperoleh skor yaitu 15. 
Berdasarkan hasil karangan MF tidak ada kesalahan 
mengenai penggunaan huruf kapital. Subyek sudah terbiasa 
menggunakan huruf kapital di awal kalimat. 
4) Aspek Ejaan dan Tanda Baca 
Aspek ejaan dan tanda baca diberi skor maksimal 20. 
Pada aspek ini MF memperoleh skor 15. Berdasarkan hasil 
karangan, MF masih sering melakukan kesalahan sebayak 2. 
Kesalahan ejaan sangat sedikit. Misalnya watebroom yang 
seharusnya waterboom, dasar yang seharusnya besar.  Subyek 
sudah terbiasa memperhatikan tanda baca di akhir kalimat.   
5) Aspek Kerapian 
Aspek kerapian diberi skor maksimal 10. Aspek ini MF 
memperoleh skor 10. Berdasarkan hasil karangan,  tulisan 
MF dapat terbaca dan tidak ada coretan.  
Hasil siklus I kemampuan menulis deskripsi dapat dilihat 
sebagai berikut: 
Nilai =  	 

  




 x 100% 
   = 75% 
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Lebih jelasnya hasil Siklus I kemampuan menulis 
karangan deskripsi subyek dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
Gambar 8. Diagram Hasil Pencapaian Subyek MF pada Siklus I 
 
 
Lebih jelasnya mengenai hasil Siklus I kemampuan menulis 
karangan deskripsi siswa dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
 
Gambar 9. Diagram Hasil Pencapaian Kemampuan Menulis 
Karangan Deskripsi Siswa Tunarungu Kelas VII pada 























































4. Refleksi Siklus I 
Setelah dilaksanakan perlakuan tindakan dengan menggunakan 
teknik peta pikiran (mind mapping) dalam menulis karangan deskripsi 
pada siklus I sebanyak 3 pertemuan. Peneliti bersama guru kolaborasi 
melakukan analisis dan evaluasi  hasil perlakuan tindakan.  
Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan pada tindakan siklus I, 
diketahui bahwa hasil tes kemampuan menulis karangan deskripsi pada 
siswa tunarungu mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil 
kemampuan awal akan tetapi peningkatan tersebut belum optimal karena 
masih ada satu siswa yang nilai kemampuan menulis karangan deskripsi 
dibawah KKM yang ditentukan yaitu sebesar 65%. Berdasarkan hasil 
pasca tindakan siklus I diketahui adanya peningkatan. Subyek AF pada 
saat kemampuan awal mendapat pencapaian 36% naik menjadi 58%  
pada saat pasca tindakan siklus I. Subyek MF yang awalnya mendapat 
46% naik menjadi 75%  pada saat pasca tindakan siklus I. Meskipun 
demikian, peningkatan tersebut belum optimal karena subyek AF masih 
masih memperoleh nilai dibawah KKM.  
Pelaksanaan tindakan siklus I masih terdapat kendala-kendala yang 
dialami siswa selama proses pembelajaran menulis karangan deskripsi. 
Berdasarkan hasil obsevasi, kendala-kendala yang dialami siswa sebagai 
berikut: 
a. Motivasi siswa dalam membuat karangan deskripsi masih kurang.  
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b. Siswa masih sering mengalihkan perhatian ketika mengikuti 
pembelajaran sehingga terkadang kensentrasi siswa sering menurun. 
c. Siswa dari kelas lain sering mengganggu proses pembelajaran. 
d. Siswa kesulitan memasukan kata-kata yang terdapat dalam mind 
mapping ke dalam karangan deskripsi.  
e. Siswa masih kurang percaya diri dalam menuangkan idenya.  
Kendala-kendala tersebut harus segera diatasi agar upaya 
peningkatan kemampuan menulis karangan deskripsi dengan penerapan 
teknik peta pikiran (mind mapping). Meskipun demikian, secara 
keseluruhan pelaksanaan pembelajaran menulis karangan deskripsi 
dengan penerapan teknik peta pikiran (mind mapping) sudah berjalan 
dengan lancar.  
Selain terdapat kendala-kendala tersebut, ada beberapa hal positif 
yang terjadi dengan diterapkan teknik peta pikiran dalam menulis 
karangan deskripsi, yaitu: 
a. Siswa mulai terbiasa dalam menulis dengan memperhatikan 
penggunaan huruf kapital dan tanda baca. 
b. Siswa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran. 
c. Siswa mulai aktif dalam pembelajaran. 
d. Siswa sangat senang dan antusias dalam membuat peta pikiran (mind 
mapping) karena memiliki gambar dan simbol yang berwarna.  
 Berdasarkan hasil tes, pengamatan dan refleksi yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tindakan siklus I dapat 
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meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis karangan deskripsi 
namun hasil yang diperoleh belum optimal. Oleh karena itu, peneliti dan 
guru memutuskan untuk melanjutkan siklus II. Tujuan diadakan siklus II 
yaitu untuk memperbaiki hal-hal yang masih kurang serta memperkuat 
hal-hal yang sudah baik. Pelaksanaan tindakan siklus II lebih 
menekankan aspek-aspek belum optimal pada siklus I. Tindakan 
perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus II, yaitu: 
a. Guru akan menjelaskan ulang cara penerapan teknik peta pikiran 
(mind mapping) secara lebih detail dan menekankan aspek yang 
belum optimal dalam menulis karangan deskripsi.  
b. Menambahkan kegiatan menulis dengan melakukan menulis ulang 
setelah melalui kegiatan mengoreksi bersama-sama. 
c. Guru lebih sering mengingatkan kepada siswa tentang tata cara 
penulisan yang baik sesuai EYD sebelum siswa menulis karangan 
deskripsi, seperti penggunakan huruf kapital, ejaan, tanda baca, dan 
penulisan kalimat yang efektif.  
d. Memberikan motivasi dan pujian sesering mungkin kepada siswa 
agar mendorong rasa percaya dirinya dalam menulis karangan 
deskripsi.  
e. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengoreksi hasil 
tulisan karangan deskripsi siswa lain sehingga siswa akan 
mengetahui letak kesalahan tulisan dan dapat membetulkannya.  
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f. Guru dan siswa mendiskusikan hasil koreksi tulisan karangan 
deskripsi. 
g. Guru melakukan lebih banyak tanya jawab kepada siswa untuk 
memantapkan konsep yang diterima oleh siswa.  
 
E. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Berdasarkan data yang diperoleh dari pelaksanaan tindakan siklus I, 
setelah dilakukan analisis dan evaluasi dapat disimpulkan hasil yang 
diperoleh belum optimal. Oleh karena itu, peneliti dan guru kelas sepakat 
untuk melakukan siklus II. Pelaksanaan siklus II dilakukan sebanyak 3 kali 
pertemuan. Satu kali pertemuan terdiri dari 2 jam pelajaran yaitu 2 x 35 
menit. Pelaksanaan tindakan pada siklus II sebagai berikut: 
1. Perencanaan Tindakan Siklus II 
a. Persiapan materi 
Materi yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran pada siklus II 
yaitu menulis deskripsi sederhana tentang berkunjung ke kraton, 
berkunjung ke taman lampion, dan perjalanan wisata ke Gembiro 
Loka. Dalam hal ini, peneliti dan guru berdiskusi dengan siswa 
mengenai materi (tema) yang akan digunakan untuk menulis 
karangan deskripsi.  
b. Persiapan RPP 
RPP yang dirancang untuk tindakan siklus II sebanyak dua buah, 
masing-masing satu buah untuk setiap pertemuan. 
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c. Persiapan instrumen 
Instrumen yang digunakan yaitu instrumen tes menulis karangan 
deskripsi dan instrumen observasi. 
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
a. Pertemuan Pertama Siklus II 
Pelaksanaan tindakan dilaksanakan pada hari Jumat, 27 Maret 
2015. Kegiatan pembelajaran ini dilakukan selama 2 jam pelajaran 
yaitu pukul 08.00-09.10. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
sebagai berikut: 
1) Kegiatan Awal 
a) Guru mengondisikan siswa dengan mengatur posisi tempat 
duduk. 
b) Guru mengucapkan salam dan dijawab oleh siswa. 
c) Guru mengajak siswa mengingat kembali mengenai 
karangan deskripsi dari pelajaran sebelumnya.  
d) Guru memberikan penjelasan bahwa hari ini akan belajar 
menulis karangan deskripsi melalui penerapan teknik peta 
pikiran (mind mapping). 
2) Kegiatan Inti 
a) Guru menjelaskan kembali mengenai materi menulis 
deskripsi. Akan tetapi, pada pertemuan pada siklus ini 




b) Guru membagikan kertas A4, pensil, dan sepidol warna 
kepada siswa. 
c) Guru membimbing siswa membuat peta pikiran (mind 
mapping) dari tema yang telah ditentukan (berkunjung ke 
Kraton), yaitu: 
i. Siswa diminta untuk menuliskan tema karangan 
deskripsi dituliskan diatas selembar kertas kosong yang 
sisi panjangnya dilektakkan mendatar (landscape). 
ii. Siswa mengamati gambar yang disediakan guru yang 
berhubungan dengan tema berkunjung ke kraton. 
iii. Guru dan siswa bertanya jawab mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan kraton. 
iv. Gambar tersebut ditempelkan di tengah selembar kertas 
kosong yang sisi panjangnya diletakkan mendatar 
(landscape). 
v. siswa mengembangkan dengan kata kunci yang 
berhubungan dengan kraton tersebut. 
vi. Penulisan kata kunci dari ide yang dipilih disertai 
dengan simbol atau gambar berwarna. 
vii. Siswa menuliskan pengembangan dari kata-kata kunci 
tersebut dalam cabang-cabang yang melingkupi pusat 
ide karangan tersebut. 
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viii. Ide-ide yang sudah dibuat diberi nomor urutan 
kronologis yang akan ditulis dalam bentuk karangan. 
d) Siswa dibimbing guru menulis karangan deskripsi 
berdasarkan teknik peta pikiran (mind mapping) yang sudah 
dibuat. 
e) Siswa diingatkan oleh guru tentang tata cara penulisan yang 
benar sesuai EYD. 
f) Siswa diminta untuk membacakan hasil karangan yang 
sudah dibuat. 
g) Siswa diminta untuk saling mengoreksi hasil tulisan 
temannya. 
h) Siswa dan guru bersama-sama berdiskusi hasil koreksi yang 
telah dilakukan.  
i) Siswa menulis ulang karangan deskripsi berdasarkan 
koreksi yang sudah dilakukan dengan memperhatikan tata 
cara penulisan sesuai EYD. 
j) Peneliti mengamati aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran. 
k) Peneliti dan kolaborator mendiskusikan hasil pembelajaran. 
3) Kegiatan Penutup 
a) Guru menanyakan kepada siswa mengenai kesan belajar 
pada hari ini. 
b) Guru menyimpulkan pembelajaran pada hari ini. 
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c) Mengakhiri kegiatan dengan mengucap salam dan dijawab 
oleh siswa.  
b. Pertemuan Kedua Siklus II 
Pelaksanaan tindakan dilaksanakan pada hari Selasa, 31 Maret 
2015. Kegiatan pembelajaran ini dilakukan selama 2 jam pelajaran 
yaitu pukul 08.00-09.10. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
sebagai berikut: 
1) Kegiatan Awal 
a) Guru mengondisikan siswa dengan mengatur posisi tempat 
duduk. 
b) Guru mengucapkan salam dan dijawab oleh siswa. 
c) Guru melakukan tanya jawab mengenai pembelajaran 
sebelumnya. 
2) Kegiatan Inti 
a) Guru dan siswa mengingat kembali tentang karangan 
deskripsi yang sudah dipelajari sebelumnya. 
b) Guru mengingatkan kembali cara pembuatan peta pikiran 
(mind mapping) 
c) Guru membagikan kertas A4, pensil, dan pensil warna 
kepada siswa. 
d) Guru membimbing siswa membuat peta pikiran (mind 
mapping) dari tema yang telah ditentukan (berkunjung ke 
Taman Lampion), yaitu: 
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i. Siswa diminta untuk menuliskan tema karangan 
deskripsi dituliskan diatas selembar kertas kosong yang 
sisi panjangnya dilektakkan mendatar (landscape). 
ii. Siswa mengamati gambar yang disediakan guru yang 
berhubungan dengan tema (berkunjung ke taman 
lampion) berdasarkan pengalaman yang pernah 
diproleh. 
iii. Gambar tersebut ditempelkan di tengah selembar kertas 
kosong yang sisi panjangnya diletakkan mendatar 
(landscape). 
iv. siswa mengembangkan dengan kata kunci yang 
berhubungan dengan tema tersebut. 
v. Guru memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa 
untuk lebih mengembangkan peta pikiran (mind 
mapping) dari pengalaman berkunjung ke taman 
lampion yang pernah mereka kunjungi. 
vi. Penulisan kata kunci dari ide yang dipilih disertai 
simbol berwarna dengan spidol berwarna. 
vii. Siswa menuliskan pengembangan dari kata-kata kunci 
tersebut dalam ranting-ranting yang melingkupi pusat 
ide karangan tersebut. 
viii. Ide-ide yang sudah dibuat diberi nomor urutan 
kronologis yang akan ditulis dalam bentuk karangan. 
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e) Siswa dibimbing guru menulis karangan deskripsi 
berdasarkan teknik peta pikiran (mind mapping) yang sudah 
dibuat. 
f) Siswa diingatkan oleh guru tentang tata cara penulisan yang 
benar sesuai EYD, seperti penelisan kalimat efektif, huruf 
kapital, tanda baca. 
g) Siswa diminta untuk membacakan hasil karangan yang 
sudah dibuat. 
h) Siswa diminta untuk saling mengoreksi hasil tulisan 
temannya. 
i) Siswa dan guru bersama-sama berdiskusi hasil koreksi yang 
telah dilakukan.  
j) Siswa menulis ulang karangan deskripsi berdasarkan 
koreksi yang sudah dilakukan dengan memperhatikan tata 
cara penulisan sesuai EYD. 
k) Peneliti dan kolaborator mengamati aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran. 
l) Peneliti dan kolaborator mendiskusikan hasil pembelajaran. 
3) Kegiatan Penutup 
a) Guru menanyakan kepada siswa mengenai kesan belajar 
pada hari ini. 




c) Mengakhiri kegiatan dengan mengucap salam dan dijawab 
oleh siswa.  
c. Pertemuan Ketiga Siklus II 
Setelah tindakan dalam siklus II selesai dilaksanakan, pada 
pertemuan ketiga dilakukan tes hasil belajar pasca tindakan siklus II. 
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Rabu, 1 April 2015. Pelaksanaan 
tes dilakukan selama dua jam pembelajaran yaitu pukul 08.30-10.50 
WIB. Siswa diberikan tes tertulis berupa tes menulis deskripsi 
tentang objek peristiwa yang pernah dialami (perjalanan wisata ke 
Gembiro Loka). Tes ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan 
menulis karangan deskripsi siswa setelah diberikan tindakan pada 
siklus II.  
 
3. Deskripsi Data Hasil Tindakan Siklus II 
Observasi yang dilakukan pada siklus II sama seperti observasi 
yang dilakukan pada siklus I. Observasi dilakukan untuk mengamati 
proses pembelajaran menulis karangan deskripsi yang menerapkan teknik 
peta pikiran (mind mapping). Data yang dikumpulkan berupa data 
perubahan aktivitas siswa karena tindakan dan perubahan hasil belajar 
setelah kegiatan pembelajaran. Berikut ini hasil observasi perubahan 
aktivitas siswa dan hasil belajar menulis karangan deskripsi yang 




a. Hasil Perubahan Aktivitas Siswa 
1) Pertemuan Pertama Siklus II 
a) Subyek AF 
Subyek mampu mengikuti pembelajaran dengan baik. 
Pada proses pembelajaran dilaksanakan, subyek terlihat 
memperhatikan terhadap penjelasan yang disampaikan 
terkait penggunaan peta pikiran (mind mapping). Subyek 
memberikan respon aktif selama proses pembelajaran. 
Siswa selalu menanyakan langkah-langkah penggunaan peta 
pikiran (mind mapping) yang dianggap belum dimengerti. 
Subyek sudah mulai percaya diri dalam mengembangkan 
kata kunci yang berhubungan dengan tema tersebut tanpa 
bantuan guru. Subyek dapat menulis kata kunci dengan 
menggunakan simbol yang berwarna untuk membedakan 
urutan dalam menulis karangan deskripsi. 
Proses pembelajaran berlangsung, sikap subyek sudah 
mulai aktif dan percaya diri. Apabila subyek mengalami 
kesulitan dalam membuat mind mapping, subyek akan 
bertanya. Subyek dapat memahami perintah yang diberikan. 
Subyek antusias dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini 
terlihat bahwa subyek mampu mengajukan dan menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh guru. Subyek sudah mulai 
bersemangat dalam menulis karangan deskripsi berdasarkan 
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peta pikiran (mind mapping) yang sudah dibuat. Dalam 
menulis karangan deskripsi subyek sudah mulai 
memperhatikan penggunaan huruf kapital, tanda baca, 
kalimat efektif dan kerapian. Subyek nampak menikmati 
pembelajaran dan memberikan respon yang baik selama 
pembelajaran.  Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat 
dikatakan ada perubahan perilaku yang positif terjadi karena 
pelaksanaan pembelajaran menulis karangan deskripsi 
dengan menggunakan teknik peta pikiran (mind mapping). 
(Terlampir, hal.191) 
b) Subyek MF 
Subyek dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 
Subyek dapat memperhatikan penjelasan penggunaan teknik 
peta pikiran (mind mapping) yang diberikan dengan 
berkonsentrasi. Respon subyek aktif saat penggunaan teknik 
peta pikiran (mind mapping) dijelaskan, apaibila subyek 
tidak mengerti mengenai langkah-langkah penggunaan peta 
pikiran (mind mapping) subyek akan bertanya kepada guru. 
Pada kemampuan menggunakan peta pikiran (mind 
mapping), subyek dapat mengembangkan kata kunci yang 
berhubungan dengan tema dan subyek sudah mulai percaya 
diri. Subyek juga mampu menulis kata kunci dengan 
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menggunakan simbol yang berwarna untuk membedakan 
urutan dalam menulis karangan deskripsi.  
Subyek sudah mulai percaya diri dalam 
mengungkapkan ide. Subyek dapat memahami perintah 
yang diberikan. Subyek sangat antusias dalam mengikuti 
pembelajaran. Subyek sudah mulai terbiasa bertanya dan 
menjawab pertanyaan yang diberikan. Subyek sudah 
mampu dalam menulis karangan deskripsi dengan 
memperhatikan huruf kapital, kalimat efektif, ejaan dan 
tanda baca. (Terlampir, hal.193) 
2) Pertemuan Kedua Siklus II 
a) Subyek AF 
Subyek mampu mengikuti proses pembelajaran 
dengan sikap yang baik.  Subyek terlihat memperhatikan 
terhadap penjelasan yang disampaikan terkait penggunaan 
peta pikiran (mind mapping). Subyek sudah mulai percaya 
diri dan berusaha lebih aktif ketika mengikuti pembelajaran. 
Siswa selalu menanyakan hal-hal yang dianggap belum 
dimengerti. Subyek dapat mengembangkan kata kunci yang 
berhubungan dengan tema tersebut tanpa bantuan guru. 
Subyek dapat menulis kata kunci dengan menggunakan 
simbol yang berwarna untuk membedakan urutan dalam 
menulis karangan deskripsi.  
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Subyek aktif saat mengikuti pembelajaran. Subyek 
dapat memahami perintah yang diberikan. Subyek antusias 
dalam mengikuti pembelajaran. Siswa sudan terbiasa 
mengajukan dan menjawab pertanyaan yang diajukan. 
Siswa mampu menulis karangan deskripsi berdasarkan peta 
pikiran (mind mapping) yang sudah dibuat. Siswa juga 
sudah mulai percaya diri ketika menulis karangan deskripsi 
berdasarkan peta pikiran yang sudah dibuat. (Terlampir, 
hal.195) 
b) Subyek MF 
Subyek dapat memperhatikan penjelasan penggunaan 
teknik peta pikiran (mind mapping) yang diberikan dengan 
berkonsentrasi. Respon siswa aktif saat penggunaan teknik 
peta pikiran (mind mapping) dijelaskan, apabila  kurang 
paham siswa selalu bertanya kepada guru. Pada kemampuan 
menggunakan peta pikiran (mind mapping), subyek dapat 
mengembangkan kata kunci yang berhubungan dengan 
tema dan subyek sudah mulai percaya diri. Subyek juga 
mampu menulis kata kunci dengan menggunakan simbol 
yang berwarna untuk membedakan urutan dalam menulis 
karangan deskripsi.  
Subyek dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 
Subyek mulai percaya diri dan berusaha dengan baik untuk 
126 
 
lebih aktif di dlam kelas. Subyek sangat antusias dalam 
mengikuti pembelajaran. Siswa mampu menjawab 
pertanyaan yang diajukan. Siswa sudah terbiasa 
mengajukan pertanya bertanya dan meminta guru untuk 
menjelaskan kembali maksud penjelasan tersebut. Subyek 
sudah mampu dalam menulis karangan deskripsi dengan 
memperhatikan huruf kapital, kalimat efektif, ejaan dan 
tanda baca. (Terlampir, hal.197) 
b. Perubahan Hasil Belajar pada Tindakan Siklus II 
Hasil yang diharapkan dari pelaksanaan tindakan siklus II 
adalah ada peningkatan kemampuan menulis karangan deskripsi 
yang diberi tindakan berupa penerapan teknik peta pikiran (mind 
mapping) dengan kriteria ketuntasan 65% dengan katagori cukup. 
Data tentang menulis karangan deskripsi masing-masing subyek 
pada siklus II dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 9. Hasil Pencapaian Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi 











1. AF 58 58% 82 82% 24 24% 
2. MF 75 75% 91 91% 16 16% 
Rata-Rata  66,5%  86,5%  20% 
 
Tabel 9 menunjukkan bahwa skor yang diperoleh AF 
mengalami peningkatan dari skor 58 pada pasca tindakan siklus I 
menjadi 82 pada pasca tindakan siklus II dengan peningkatan sebesar 
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24%. Sedangkan skor yang diperoleh MF meningkat dari skor 75 
pada pasca tindakan siklus I menjadi 91 pada pasca tindakan siklus II 
dengan peningkatan sebesar 16%. Skor yang diperoleh AF dan MF 
telah memenuhi KKM yang ditentukan dengan kriteria ketuntasan 
65% dengan katagori cukup. Berikut adalah gambaran kemampuan 
menulis karangan deskripsi masing-masing subyek pada siklus II: 
a. Subyek AF 
Data hasil pasca tindakan siklus II yaitu subyek mampu 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh peneliti. Berdasarkan 
hasil pasca tindakan siklus II dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Aspek isi karangan 
Aspek isi karangan memuat kesesuaian dengan tema 
dan gagasan. Aspek ini diberi skor maksimal 30. Skor yang 
diperoleh AF pada aspek ini yaitu 30. Berdasarkan hasil 
karangan AF terlihat memiliki kesesuaian dengan tema yaitu 
Perjalanan Wisata ke Kebun Binatang Gembiro Loka. 
Wawasan subyek mengenai tema tersebut sudah luas dan 
mampu mengembangkan gagasan. Isi karangan sudah 
menimbulkan  kesan kepada pembaca,  sehingga pembaca 
seolah-olah dapat merasakan dan melihat peristiwa tersebut. 
2) Aspek Kalimat Efektif 
Aspek kalimat efektif memuat kriteria yaitu susunan 
kalimat dan kesalahan penulisan. Aspek ini diberi skor 
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maksimal 25. Skor yang diperoleh AF pada aspek ini yaitu 
25. Berdasarkan hasil karangan AF, kalimat yang dibuat 
sudah mengandung subyek, predikat, objek atau keterangan. 
Kalimatnya sudah sukup tertata dengan baik.  
3)  Aspek Penggunaan Huruf Kapital 
Aspek penggunaan huruf kapital diberi skor maksimal 
15. Pada aspek ini AF memperoleh skor yaitu 7. Berdasarkan 
hasil karangan AF terdapat kesalahan penggunaan huruf 
kapital yaitu 5. Berdasarkan hasil karangan AF, huruf yang 
seharusnya kapital tetapi ditulis dengan huruf kecil.  
4) Aspek Ejaan dan Tanda Baca 
Aspek ejaan dan tanda baca diberi skor maksimal 20. 
Pada aspek ini AF memperoleh skor 10. Berdasarkan hasil 
karangan ejaan terdapat kesalahan 4, seperti berangket yang 
seharusnya berangkat, meruh yang seharusnya merah, jalan-
jalan yang seharusnya berjalan-jalan, binatag yang 
seharusnya binatang. Af sudah memperhatikan tanda baca 
seperti tanda titik dan koma. 
5) Aspek Kerapian 
Aspek kerapian diberi skor maksimal 10. Aspek ini AF 
memperoleh skor 10. AF sudah memperhatikan aspek 
kerapian. Berdasarkan hasil karangan, tulisan AF jelas dan 
tidak ada coretan. 
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  Hasil siklus II kemampuan menulis deskripsi dapat 
dilihat sebagai berikut: 
 Nilai =  	 

  
 x 100% 
      = 


 x 100% 
                   = 82 % 
 
Lebih jelasnya hasil kemampuan menulis karangan 
deskripsi subyek dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
Gambar 10. Diagram Hasil Pencapaian  Subyek AF pada Siklus 
II 
 
b. Subyek MF  
Berdasarkan hasil pasca tindakan siklus II yaitu subyek 
mampu mengerjakan tugas yang diberikan oleh peneliti. 






























1) Aspek isi karangan 
Aspek isi karangan memuat kesesuaian dengan tema 
dan gagasan. Aspek ini diberi skor maksimal 30. Skor yang 
diperoleh MF pada aspek ini yaitu 30. Berdasarkan hasil 
karangan MF memiliki kesesuaian dengan tema yaitu 
Perjalanan Wisata ke Kebun Binatang Gembira Loka. 
Kemampuan subyek dalam mengembangkan gagasan sudah 
luas. Hasil karangannya sudah menimbulkan kesan pembaca. 
2) Aspek Kalimat Efektif 
Aspek kalimat efektif memuat kriteria yaitu susunan 
kalimat dan kesalahan penulisan. Aspek ini diberi skor 
maksimal 25. Skor yang diperoleh MF pada aspek ini yaitu 
25. Kalimat yang dibuat oleh MF sudah mengandung subyek, 
predikat, objek atau keterangan dan kalimatnya sudah tertata 
dengan baik.  
3) Aspek Penggunaan Huruf Kapital 
Aspek penggunaan huruf kapital diberi skor maksimal 
15. Pada aspek ini MF memperoleh skor yaitu 11. 
Berdasarkan hasil karangan MF terdapat kesalahan mengenai 
penggunaan huruf kapital sebanyak 2. Pada awal kalimat 
yang seharusnya menggunakan huruf kapital namun MF 




4) Aspek Ejaan dan Tanda Baca 
Aspek ejaan dan tanda baca diberi skor maksimal 20. 
Pada aspek ini MF memperoleh skor 15. Berdasarkan hasil 
karangan, MF masih sering melakukan kesalahan sebayak 2. 
Kesalahan ejaan sangat sedikit. Misalnya menberi yang 
seharusnya memberi, tajom yang seharusnya tajam. Subyek 
sudah terbiasa memperhatikan tanda baca di akhir kalimat.   
5) Aspek Kerapian 
Aspek kerapian diberi skor maksimal 10. Aspek ini MF 
memperoleh skor 10. Berdasarkan hasil karangan,  tulisan 
MF dapat terbaca dan tidak ada coretan.  
Hasil siklus II kemampuan menulis karangan deskripsi 
dapat dilihat sebagai berikut: 
Nilai =  	 

  
 x 100% 
  = 


 x 100% 
     = 91% 
Lebih jelasnya hasil siklus II kemampuan menulis 








Lebih jelasnya mengenai hasil tes kemampuan menulis 
karangan deskripsi siswa pada siklus II dapat dilihat pada 
gambar di bawah ini: 
 
Gambar 12. Diagram Hasil Pencapaian Kemampuan Menulis 
Karangan Deskipsi Anak Tunarungu Kelas VII 




























































4. Refleksi Siklus II  
Pelaksanaan tindakan siklus II sesuai dengan perencanaan yang 
telah dilakukan. Pelaksanaan tindakan siklus II ini sesuai dengan hasil 
evaluasi dan refleksi yang telah disepakati pada siklus I dan berjalan 
dengan lancar. Setelah adanya tindakan mulai dari siklus I sampai siklus 
II, peneliti bersama guru kolaborator mengevaluasi semua tindakan yang 
sudah dilaksanakan.  
Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan pada tindakan siklus 
II, diketahui bahwa kemampuan menulis karangan deskripsi pada anak 
tunarungu kelas VII di SLB Marsudi Putra I mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan kemampuan awal dan pasca tindakan siklus I. 
Tulisan siswa pada segi isi juga lebih baik dibandingkan tulisan pada 
kemampuan awal dan siklus I. Peningkatan tersebut juga telah memenuhi 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) dengan persentase minimal yang 
telah ditetapkan yaitu 65% katagori cukup. Data tentang kemampuan 
menulis karangan deskripsi masing-masing subjek dapat dilihat pada 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 10. Data Hasil Pencapaian Kemampuan Awal, Siklus I, Siklus II 
Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi pada Anak 
Tunarungu Kelas VII di SLB Marsudi Putra I 
No Nama Kemampuan Awal Siklus I Siklus II Skor Pencapaian Skor Pencapaian Skor Pencapaian 
1. AF 35 35% 58 58% 82 82% 
2. MF 46 46% 75 75% 91 91% 
Total  81  133  173 




Tabel 10 menunjukkan bahwa hasil pasca tindakan siklus I, 
kemampuan siswa dalam menulis karangan deskripsi mengalami 
peningkatan dibandingkan pada saat kemampuan awal. Subyek AF pada 
saat kemampuan awal mendapat skor 35 meningkat menjadi 58 pada 
pasca tindakan siklus I. Sementara MF pada saat kemampuan awal 
mendapat skor 46 meningkat menjadi 75 pada saat pasca tindakan siklus 
I. Peningkatan kemampuan siswa dalam menulis karangan deskripsi 
ditunjukkan dengan peningkatan rata-rata kelas dari 40,5% pada 
kemampuan awal menjadi 66,5% pada pasca tindakan siklus I. Siswa 
yang memenuhi KKM berdasarkan hasil pasca siklus I berjumlah satu 
subyek. Sebelumnya pada kemampuan awal diketahui bahwa belum 
satupun subyek yang dapat mencapai KKM yang ditentukan. 
Berdasarkan hasil pasca tindakan siklus II, kemampuan siswa dalam 
menulis karangan deskripsi mengalami peningkatan dibandingkan pada 
pasca tindakan siklus I. Subyek AF pada pasca tindakan siklus I 
mendapat skor 58 meningkat menjadi 82 pada pasca tindakan siklus II. 
Sementara MF pada pasca tindakan siklus I mendapat skor 75 meningkat 
menjadi 91 pada pasca tindakan siklus II. Peningkatan kemampuan siswa 
dalam menulis karangan deskripsi ditunjukkan dengan peningkatan skor 
rata-rata kelas dari 66,5% pada pasca tindakan siklus I menjadi 86,5% 
pada pasca tindakan siklus II. Siswa yanga mencapai KKM juga 
mengalami peningkatan dari yang sebelumnya hanya satu subyek, pada 
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tindakan siklus II menjadi dua subyek. Hal ini menunjukkan seluruh 
subyek telah memenuhi kriteria ketuntasan sebesar 65.   
 
F. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan atas dasar ketercapaian tindakan yang 
menyatakan bahwa tindakan dinyatakan berhasil apabila dapat mencapai 
keteria ketuntasan dengan persentase minimal 65% kategori cukup. Hipotesis 
dalam penelitian ini yaitu teknik peta pikiran (mind mapping) dapat 
meningkatkan kemampuan menulis karangan deskripsi pada siswa tunarungu 
kelas VII di SLB Marsudi Putra I. Hipotesis ini terbukti bahwa penggunaan 
teknik peta pikiran (mind mapping) dapat meningkatkan kemampuan menulis 
karangan deskripsi pada anak tunarungu kelas VII di SLB Marsudi Putra I. 
Hal ini dapat dilihat dari peningkatan hasil kemampuan awal, pasca tindakan 
siklus I, pasca tindakan siklus II. Hasil peningkatan dapat dilihat sebagai 
berikut: 
1. Data Hasil Kemampuan Awal Menulis Karangan Deskripsi Anak 
Tunarungu Kelas VII. 
Tabel 11. Kemampuan Awal Menulis Karangan Deskripsi Anak 
Tunarungu Kelas VII 
 




1. AF 35 35% 




2. Data Hasil Pencapaian Siklus I Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi 
Anak Tunarungu Kelas VII dengan Penerapan Teknik Peta Pikiran (Mind 
Mapping). 
Tabel 12. Hasil Pencapaian Siklus I Kemampuan Menulis Karangan 
Deskripsi Anak Tunarungu Kelas VII 
 
No. Subyek Siklus I 




1. AF 58 58% 
2. MF 75 75% 
 
3. Data Hasil Pencapaian Siklus II Kemampuan Menulis Karangan 
Deskripsi Anak Tunarungu Kelas VII dengan Penerapan Teknik Peta 
Pikiran (Mind Mapping). 
Tabel 14. Hasil Pencapaian  Siklus II Kemampuan Menulis Karangan 
Deskripsi Anak Tunarungu 
No. Subyek Siklus II 




1. AF 82 82% 
2. MF 91 91% 
 
Berdasarkan gambaran di atas dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan menulis karangan deskripsi anak tunarungu kelas VII 
mengalami peningkatan dengan penerapan teknik peta pikiran (mind 




Gambar 13. Diagram Hasil Tes Kemampuan Menulis Karangan 
Deskripsi Setelah diberikan Tindakan Pada Siklus I 
dan Siklus II 
 
Gambar di atas menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan 
menulis karangan deskripsi pada masing-masing subyek. Pada kemampuan 
awal terlihat kemampuan menulis karangan deskripsi masih rendah dan 
belum mencapai KKM. Namun, setelah diberi tindakan berupa penerapan 
teknik peta pikiran (mind mapping) pada siklus I, masing-masing subyek 
menunjukkan peningkatan dalam kemampuan menulis karangan deskripsi. 
Pada subyek AF persentase pencapaian sebesar 58%, sedangkan subyek MF 
persentasenya sebesar 75%. Pada siklus II kemampuan menulis karangan 
deskripsi mengalami peningkatan dibandingkan pada saat pasca tindakan 
siklus I. Subjek AF memperoleh persentase pencapaian sebesar 82%, 
sedangkan subjek MF memperoleh persentase pencapaian sebesar 91%. 































G. Pembahasan Hasil Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini yaitu anak tunarungu kelas VII di SLB 
Marsudi Putra I. Anak tunarungu merupakan individu yang mengalami 
gangguan pada indera pendengaran. Secara tidak langsung keadaan tersebut 
berpengaruh pada kemampuan bahasa salah satunya yaitu kemampuan 
menulis yang berkaitan dengan menulis karangan deskripsi. Kemampuan 
menulis karangan deskripsi salah satu aspek bahasa yang sangat penting dan 
perlu dikembangkan, karena dengan kemampuan menulis karangan deskripsi 
dapat mengembangkan kemampuan berfikir dan meningkatkan kemampuan 
akademiknya. Kemampuan menulis karangan deskripsi subyek dalam 
penelitian ini  rendah, sehingga perlu diberikan pembelajaran dengan teknik 
yang sesuai. Penelitian ini menggunakan teknik peta pikiran (mind mapping) 
dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi. 
 Teknik mind map adalah berbentuk visual (gambar), sehingga mudah 
untuk dilihat, dibayangkan, ditelusuri, dibagikan kepada orang lain, 
dipresntasikan dan didiskusikan bersama (Sutanto Windura, 2013: 16). Anak 
tunarungu mengalami keterlambatan dalam pembelajaran yang hanya 
menggunakan verbal. Oleh karena itu dalam memberikan pembelajaran pada 
anak tunarungu harus dengan hal yang konkret, manarik dan lebih 
memfungsikan indera penglihatan untuk memperoleh informasi yang ada di 
lingkungan sekitar. Hal ini sependapat dengan Permanarian Somad dan Tati 
Hernawati (1995: 35) yang menyatakan bahwa aspek intelegensi anak 
tunarungu yang bersumber verbal seringkali rendah, namun aspek intelegensi 
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yang bersumber pada penglihatan dan berupa motorik dapat berkembang 
dengan cepat. Teknik peta pikiran (mind mapping) terdapat kombinasi warna, 
gambar, dan simbol yang menarik siswa untuk menulis karangan deskripsi. 
Penelitin ini, dalam menerapkan teknik peta pikiran dapat membantu subyek 
menggambarkan apa yang akan tulis dalam karangan deskripsi berdasarkan 
tema peristiwa yang pernah dialami. Hal ini sejalan dengan pendapat 
DePorter dan Mike Hernacki (2003:152) mengemukakan bahwa otak sering 
kali mengingat informasi dalam bentuk gambar, simbol, suara, bentuk-
bentuk, dan perasaan. Peta pikiran menggunakan pengingat-pengingat visual 
dan sensorik ini dalam suatu pola dari ide-ide yang berkaitan, seperti peta 
jalan yang digunakan untuk belajar, mengorganisasikan, dan merencanakan. 
Peta pikiran ini dapat membangkitkan ide-ide  dan memicu ingatan. 
Penelitian ini, tema yang sudah ditentukan kemudian dikembangkan dengan 
kata kunci yang berhubungan dengan tema tersebut sehingga menjadi sebuah 
karangan deskripsi. Berdasarkan hasil imajinasi (ide-ide yang berhubungan 
dengan tema) yang diungkapkan lewat mind map, sehingga memudahkan 
subyek dalam menulis karangan deskripsi.  
Penelitian ini terdiri dari dua siklus dan persiklus terdapat 4 tahap yaitu 
perencanaan, tindakan pengamatan (observasi) dan refleksi. Tindakan 
dinyatakan berhasil apabila seluruh subyek mampu mencapai kriteria 
keberhasilan dengan persentase minimal yang sudah ditetapkan, yaitu 65 %. 
Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti melakukan pra tindakan untuk 
mengetahui kemampuan awal subyek. Data yang diperoleh dari tes 
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kemampuan awal menunjukkan bahwa belum ada subyek yang mencapai 
kriteria keberhasilan yang ditentukan. Subyek AF memperoleh persentase 
sebesar 35%. Subyek MF memperoleh persentase sebesar 46%. Berdasarkan 
data tersebut peneliti dan guru kolaborator melaksanakan tindakan siklus I. 
Siklus I terdiri dari 3 pertemuan. Setelah dilaksanakan tindakan siklus I, 
diketahui bahwa hasil tes kemampuan menulis karangan deskripsi pada siswa 
tunarungu mengalami peningkatan dibandingkan hasil kemampuan awal, 
walaupun peningkatan tersebut belum seluruhnya mencapai kriteria 
keberhasilan yang ditentukan. Subyek AF persentase pancapaian sebesar 
58%, sedangkan subyek MF persentase pencapaian sebesar 75%.  
Data yang diperoleh dari pelaksanaan tindakan siklus I, setelah 
dilakukan analisis dan evaluasi dapat disimpulkan hasil yang diperoleh belum 
optimal. Oleh karena itu, peneliti dan guru sepakat untuk melakukan siklus II. 
Pelaksanaan siklus II dilakukan sebanyak 3 pertemuan. Hasil tindakan siklus 
II, kemampuan siswa dalam menulis karangan deskripsi mengalami 
peningkatan dibandingkan pada pasca tindakan siklus I. Subyek AF pada 
pasca tindakan siklus II mengalami peningkatan persentase sebesar 82%, 
sedangkan subyek MF mengalami peningkatan persentase sebesar 91%. 
Kedua subyek telah mencapai ketuntasan yang ditentukan yaitu 65%. Selain 
itu, hasil observasi yang dilakukan selama penelitian menunjukkan bahwa 
sebelum diberi perlakuan, subyek kurang bersemangat dan pasif dalam 
mengikuti pembelajaran. Pada kegiatan menulis karangan deskripsi, subjek 
tampak kebingungan karena tidak mengetahui apa yang seharusnya ditulis. 
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Namun, setelah diberikan tindakan subyek sangat antusias dalam mengajukan 
pertanyaan, menjawab pertanyaan yang diberikan, subyek juga mulai aktif 
dalam mengikuti pembelajaran, mampu memahami materi yang sedang 
dipelajari. Selain itu, subyek mampu menulis karangan deskripsi dengan 
memperhatikan isi karangan, kalimat efektif, penggunaan huruf kapital, ejaan, 
tanda baca dan kerapian. Dengan tercapainya KKM oleh semua subyek maka 
pembelajaran menulis karangan deskripsi dengan menggunakan teknik peta 
pikiran (mind mapping) ini dapat dikatakan berhasil.  
Kedua subyek mengalami peningkatan berdasarkan hasil tes menulis 
karangan deskripsi yang mencapai KKM. Penelitian ini, kemampuan menulis 
karangan deskripsi merupakan mendeskripsikan atau menggambarkan 
peristiwa atau pengalaman yang berkesan yang pernah dialami subyek dalam 
bentuk tulisan deskripsi sederhana dengan memperhatikan isi karangan, 
kalimat efektif, penggunaan huruf kapital, ejaan, tanda baca dan kerapian. 
Hasil kemampuan awal, subyek tampak kebingungan karena tidak 
mengetahui apa yang seharusnya ditulis. Subyek mengalami kesulitan dalam 
menuangkan ide atau gagasan ke dalam bentuk karangan yang utuh. Subyek 
juga belum memperhatikan isi karangan, kalimat efektif, penggunaan huruf 
kapital, ejaan, tanda baca dan kerapian. Setelah mendapatkan tindakan 
dengan menggunakan peta pikiran (mind mapping), kemampuan menulis 
karangan deskripsi subyek dapat meningkat. Subyek sudah dapat 
menuangkan dan mengembangkan ide-ide tersebut menjadi lebih mudah. 
Subyek sudah memperhatikan isi karangan, kalimat efektif, penggunaan huruf 
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kapital, ejaan, tanda baca dan kerapian dalam menulis karangan deskripsi. 
Dalam segi karangan sudah dapat menimbulkan kesan kepada pembaca.  
Peningkatan keterampilan menulis karangan deskripsi yang telah 
dijelaskan di atas membuktikan bahwa pembelajaran menulis karangan 
deskripsi dengan menggunakan teknik peta pikiran (mind mapping) dapat 
berjalan dengan baik. Penelitian ini, guru dan siswa terbukti menciptakan 
suasanya yang menyenangkan dan aktif dengan menerapkan teknik peta 
pikiran (mind mapping). Teknik peta pikiran (mind mapping) dipilih dengan 
alasan bahwa anak tunarungu dalam memberikan pembelajaran lebih 
menekankan pada penginderaan secara visual untuk menggantikan ganggaun 
pendengaran yang dimiliki. Sementara itu, teknik peta pikiran (mind 
mapping) merupakan salah satu bentuk teknik yang disajikan dalam bentuk 
visual yang menarik.  Pernyataan tersebut diperkuat oleh Tony Buzan (2007: 
9) mengemukakan bahwa peta pikiran merupakan suatu teknik yang 
menggunakan kemampuan otak akan pengenalan visual untuk mendapatkan 
hasil yang sebesar-besarnya. Teknik Peta pikiran (mind mapping) memiliki 
kombinasi warna, gambar, dan cabang-cabang melengkung yang dapat 
merangsang secara visual dan memudahkan untuk mengingat informasi. 
Hasil analisis dan evaluasi yang dilakukan pada siklus I dan siklus II 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan teknik peta 
pikiran (mind mapping) dapat meningkatkan kemampuan menulis karangan 
deskripsi, karena pembelajaran ini dapat membatu subyek menjadi lebih aktif 
dan kreatif dalam menemukan ide atau gagasannya sebelum dituangkan 
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kedalam karangan deskrispi yang utuh. Hasil penelitian ini, menunjukkan 
bahwa pembelajaran dengan menerapkan teknik peta pikiran (mind mapping) 
dapat meningkatkan kemampuan dalam menulis karangan deskripsi. Hasil 
penelitian ini juga memperkuat teori yang menyatakan bahwa melalui mind 
map dapat membatu siswa untuk mengakses, mengeluarkan, mengatur dan 
menggorganisasikan semua ide dan informasi dari dalam otak (Sutanto 
Windura, 2013: 125-126). Mind map juga menjadikan siswa lebih kreatif.  
Hasil pencapaian seluruh subjek setelah diberikan tindakan sebanyak 
dua kali siklus, peneliti mampu membuktikan bahwa kemampuan menulis 
karangan deskripsi dapat ditingkatkan dengan menggunakan teknik peta 
pikiran (mind mapping) untuk siswa tunarungu kelas dasar VII di SLB 
Marsudi Putra I Bantul. Hal tersebut karena siklus I dan siklus II 
menunjukkan adanya peningkatan dan seluruh subjek mampu mencapai 
indikator keberhasilan yang ditetapkan oleh peneliti bersama guru 
kolaborator.  
H. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Validasi instrumen tes dan observasi dilakukan oleh guru kelas selaku 
kolaborator peneliti. Hal tersebut dikarenakan guru kelas lebih memahami 
kondisi, kemampuan, dan kebutuhan belajar subjek penelitian. 
2. Saat proses pembelajaran, siswa lain terkadang mengganggu jalannya 
pembelajaran, sehingga konsentrasi subyek seringkali terpecah. 
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3. Hasil penelitian ini tidak digeneralisasikan pada sekolah lain, kecuali 
memiliki karakteristik subyek dan permasalahan yang sama seperti yang 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan teknik peta pikiran (mind mapping) dapat meningkatkan 
kemampuan menulis karangan deskripsi pada siswa tunarungu kelas VII di 
SLB Marsudi Putra I. Pelaksanaan tindakan dilakukan sebanyak dua siklus 
dan persiklus terdiri dari  perencanaan, tindakan dan pengamatan (observasi) 
dan reflesksi.  
Peningkatan dalam hal proses pembelajaran dapat dilihat pada 
pelaksanaan proses pembelajaran yang berlangsung lebih aktif dan 
menyenangkan. Peningkatan dalam hal proses pembelajaran juga dapat dilihat 
dari hasil observasi terhadap aktivitas siswa yang lebih aktif dalam 
pembelajaran. Subyek sangat antusias dalam mengajukan pertanyaan, 
menjawab pertanyaan yang diberikan dan mampu memahami materi yang 
sedang dipelajari. Selain itu, subyek mampu menulis karangan deskripsi 
dengan memperhatikan isi karangan, kalimat efektif, penggunaan huruf 
kapital, ejaan, tanda baca dan kerapian. 
Peningkatan dalam hal hasil pembelajaran dapat dilihat dari persentase 
pencapaian yang diperoleh pada kemampuan awal, pasca tindakan siklus I, 
pasca tindakan siklus II. Subyek AF pada kemampuan awal memperoleh 
persentase sebesar 35%, pada pasca tindakan siklus I memperoleh persentase 
sebesar 58%, kemudian pada pasca tindakan siklus II memperoleh persentase 
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sebesar 82%, sehingga peningkatan yang dialami AF dari kemampuan pra 
tindakan hingga pasca siklus II adalah 47%. Sedangkan Subyek MF pada 
kemampuan awal memperoleh persentase sebesar 46%, pada pasca tindakan 
siklus I memperoleh persentase sebesar 75%, kemudian pada pasca tindakan 
siklus II memperoleh persentase sebesar 91%, sehingga peningkatan yang 
dialami MF dari kemampuan kemampuan awal hingga pasca tindakan siklus 
II adalah 45%. Semua subyek telah melebihi KKM dengan persentase 
minimal yang telah ditetapkan yaitu 65%.  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini, peneliti 
memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
a. Diharapkan guru dapat menggunakan teknik peta pikiran (mind 
mapping) sebagai salah satu alternatif dalam pemilihan teknik 
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan untuk meningkatkan 
kemampuan menulis karangan deskripsi pada anak tunarungu.  
b. Diharapkan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman 
dan menyenangkan untuk siswa. Suasana yang nyaman dan 
menyenangkan dapat melibatkan siswa dalam pembelajaran sehingga  





2. Bagi Sekolah 
a. Diharapkan pihak sekolah secara intensif dapat melaksanakan diskusi 
terhadap teknik pembelajaran yang digunakan untuk anak tunarungu 
agar dapat memaksimalkan kualitas belajar anak. 
b. Diharapkan sekolah dapat menjadikan peta pikiran (mind mapping) 
sebagai salah satu refrensi teknik pembelajaran yang menyenangkan 
untuk meningkatkan prestasi belajar anak khususnya anak tunarungu.  
3. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian penggunaan teknik peta pikiran (mind mapping) untuk 
meningkatkan kemampuan menulis karangan deskripsi dapat 
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Lembar  Observasi  Kinerja Siswa  dalam Penerapan Teknik Peta Pikiran 
(Mind Mapping)  
Pertemuan : 




Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan cara mencentang (√) pada 
kolom “ya” atau “tidak” dan deskripsikan pada kolom keterangan! 














peta pikiran (mind 
mapping) dalam 
pembelajaran.  
b. Subyek memberi 
respon yang baik 
saat penjelasan 
penggunaan teknik 
peta pikiran (mind 
mapping). 





































   




a. Subyek aktif pada 
saat mengikuti 
pembelajaran.  
















b. Subyek mampu 
menulis karangan 
deskripsi. 















Instrumen Soal Tes Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Anak 
Tunarungu 
1. Tulislah judul berdasarkan tema yang sudah ditentukan ! 
2. Buatlah peta pikiran (mind mapping) yang berhubungan dengan tema ! 
3. Buatlah peta pikiran (mind mapping) yang menarik ! 
4. Susunlah atau kembangkan menjadi karangan deskripsi ! 
5. Tulislah karangan deskripsi paling sedikit 8 kalimat ! 
6. Perhatikan : a. Tulislah disesuaikan dengan objek. 
b. Penulisan kalimat dengan benar. 
c. Gunakan huruf kapital di awal kalimat dan tanda titik di akhir  
kalimat. 
d. Gunakan ejaan dan tanda baca dengan benar. 
e. Tulislah dengan jelas dan tidak ada coretan. 
Apek penilaian dan bobot nilai 
No. Aspek yang dinilai Skor 
1. Isi karangan 30 
2. Kalimat Efektif 25 
3. Penggunaan huruf kapital 15 
4. Ejaan dan tanda baca 20 
5 Kerapian 10 
Jumlah 100 
 
Kriteria Penilaian Tes Menulis Karangan Deskripsi 
Aspek Patokan Skor 
Isi Karangan a. Isi sesuai dengan tema karangan dan 
gagasan luas. 
b. Isi sesuai dengan tema karangan dan 
gagasan terbatas. 
c. Isi sesuai dengan tema karangan namun 
kurang rinci dan gagasan terbatas. 
d. Isi tidak sesuai dengan tema dan 
gagasan terbatas.  
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Kalimat Efektif a. Penyusunan kalimat efektif dan tidak 
terdapat kesalahan. 
b. Penyusunan kalimat efektif tetapi ada 
sedikit kesalahan  
c. Penyusunan kalimat tidak efektif dan 
banyak kesalahan. 
d. Penyusunan kalimat sama sekali tidak 










a. Tidak ada kesalahan dalam penggunaan 
huruf kapital. 
b. Ada kesalahan dalam menggunakan 
huruf kapital antara 1 sampai 3. 
c. Ada kesalahan dalam menggunakan 
huruf kapital antara 4 sampai 6. 
d. Ada kesalahan dalam menggunakan 








Ejaan dan tanda 
baca 
a. Penggunaan ejaan dan tanda baca 
dengan tepat. 
b. Penggunaan ejaan dan tanda baca ada 
kesalahan antara 1 sampai 3. 
c. Penggunaan ejaan dan tanda baca ada 
kesalahan antara 3 sampai 6. 
d. Penggunaan ejaan dan tanda baca ada 








Kerapian a. Tulisan karangan deskripsi jelas dan 
tidak ada coretan. 
b. Tulisan karangan deskripsi terbaca dan 
ada coretan antara 1 samapi 3. 
c. Tulisan karangan deskripsi terbaca dan 
ada coretan antara 3 sampai 6. 
d. Tulisan karangan deskripsi sulit dibaca 





















ENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(Siklus I Pertemuan Satu) 
 
Nama Sekolah : SLB Marsudi Putra I 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VII/II 
Alokasi Waktu : 2x35 menit 
 
A. Standar Kompetensi  
Menampilkan karangan, surat undangan dan laporan serta memerankan 
tokoh. 
B. Kompetensi Dasar  
Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan sistematika dan 
penggunaan ejaan yang tepat. 
C. Indikator    
1. Mampu menyimak penjelasan dengan baik. 
2. Mampu menyusun kerangka karangan dalam bentuk mind mapping. 
3.  Mampu menulis karangan deskripsi berdasarkan mind mapping yang 
dibuat dengan memperhatikan isi karangan, kalimat efektif, huruf kapital, 
ejaan, tanda baca dan kerapian. 
D. Tujuan Pembelajaran  






2. Siswa mampu menyusun kerangka karangan dalam bentuk mind 
mapping. 
3. Siswa mampu menulis karangan deskripsi berdasarkan mind mapping 
yang dibuat dengan memperhatikan isi karangan, kalimat efektif, huruf 
kapital, ejaan, tanda baca dan kerapian. 
E. Materi Pembelajaran  
Menulis karangan deskripsi berdasarkan tema peristiwa.  
F. Metode Pembelajaran 
1. Tanya jawab 
2. Demonstrasi 
3. Teknik mind mapping 
G. Media Pembelajaran 
1. Kertas HVS 
2. Spidol warna 
3. Gambar 
H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan awal 
a. Guru mengondisikan siswa dengan mengatur posisi tempat duduk. 
b. Guru mengucapkan salam dan dijawab oleh siswa. 
c. Guru memberikan penjelasan bahwa hari ini akan belajar menulis 








2. Kegiatan inti 
a. Guru memberikan penjelasan mengenai materi mengarang, yaitu 
pengertian dan langkah-langkah mengarang. 
b. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang langkah-langkag 
mengarang.  
c. Setelah siswa memahami konsep mengarang dan langkah-langkah 
mengarang, kemudian guru membagikan contoh karangan deskripsi 
yang berjudul “Ulang Tahunku” disertai dengan peta pikiran (mind 
mapping). 
d. Masing-masing siswa diminta untuk membaca karangan yang telah 
dibagikan guru. 
e. Setelah siswa selesai membaca, guru memberikan penjelasan bahwa 
sebelum mengarang siswa membuat peta pikiran terlebih dahulu. 
f. Guru dan siswa berdiskusi tentang penulisan karangan deskripsi 
dengan menggunakan mind mapping yaitu bahan yang dibutuhkan, 
dan langkah-langkah membuat karangan deskripsi dengan 
menggunakan mind mapping. 
g. Siswa dan guru menentukan tema yang akan digunakan untuk 
membuat karangan deskripsi yaitu tentang berlibur ke pantai 
Parangtritis. 
h. Sebelum siswa diminta untuk membuat peta pikiran (mind mapping) 






membuat peta pikiran dengan bantuan gambar yang dipasang di 
papan tulis kemudian di cabang-canamg dengan kapur warna.  
i. Guru membimbing siswa membuat mind mapping, yaitu 
1) Siswa diminta untuk menuliskan tema karangan deskripsi 
dituliskan diatas selembar kertas kosong yang sisi panjangnya 
dilektakkan mendatar (landscape). 
2) Siswa mengamati gambar pantai parangtritis yang disediakan 
guru yang berhubungan dengan tema tersebut. 
3) Gambar tersebut ditempelkan di tengah selembar kertas 
kosong yang sisi panjangnya diletakkan mendatar (landscape). 
4) Kemudian dapat siswa kembangkan dengan kata kunci yang 
berhubungan dengan tema tersebut. 
5) Penulisan kata kunci dari ide yang dipilih disertai simbol 
berwarna dengan menggunakan spidol warna.  
6) Siswa menuliskan pengembangan dari kata-kata kunci tersebut 
dalam cabang-cabang yang melingkupi pusat ide karangan 
tersebut. 
7) Ide-ide yang sudah dibuat diberi nomor urutan kronologis yang 
akan ditulis dalam bentuk karangan. 
j. Siswa dibimbing guru menulis karangan deskripsi berdasarkan 
teknik peta pikiran (mind mapping) yang sudah dibuat.  
k. Siswa diberi penjelasan tentang tata cara penulisan yang baik sesuai 






cara penulisan kata yang tepat, penggunaan ejaan, penggunaan tanda 
baca yang tepat di akhir kalimat.  
3. Kegiatan penutup 
a. Guru menanyakan kepada siswa mengenai kesan belajar pada hari 
ini. 
b. Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan bahwa karangan 
deskripsi adalah karangan yang menggambarkan suatu objek sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya, sehingga pembaca dapat 
merasakan, melihat,  mendengar dari tulisan yang dibuat penulis.  
c. Mengakhiri kegiatan dengan salam. 
I. Sumber belajar 
Pengalaman siswa 
J. Penilaian 
1. Teknik   : Tes Tertulis 
2. Bentuk instrumen : Te Tertulis 
3. Soal/instrumen : 
a. Tulislan judul berdasarkan tema yang sudah ditentukan ! 
b. Buatlah peta pikiran (mind mapping) yang berhubungan dengan tema! 
c. Buatlah peta pikiran (mind mapping) yang menarik ! 
d. Susunlah atau kembangkan menjadi karangan deskripsi ! 
e. Tulislah karangan deskripsi paling sedikit 8 kalimat ! 
f. Perhatikan :  






2) Penulisan kalimat dengan benar. 
3) Gunakan huruf kapital di awal kalimat dan tanda titik di akhir 
kalimat. 
4)  Gunakan ejaan dan tanda baca dengan benar. 
5) Tulislah dengan jelas dan tidak ada coretan. 
 
Keterangan Penilaian 
No. Aspek yang dinilai Skor 
1. Isi karangan 30 
2. Kalimat Efektif 25 
3. Penggunaan huruf kapital 15 
4. Ejaan dan tanda baca 20 
5 Kerapian 10 
Jumlah 100 
 
Kriteria Penilaian Tes Menulis Karangan Deskripsi 
Aspek Patokan Skor 
Isi Karangan a. uraian terpusat pada objek dan menjelaskan hal-hal 
yang berhubungan dengan objek peristiwa yang pernah 
dialami. 
b. sedikit tulisan melibatkan objek lain yang tidak 
berkaitan dengan objek peristiwa yang pernah dialami. 
c. setengah isi dari tulisan tidak berkaitan dengan objek 
peristiwa yang pernah diamali. 
d. Tulisan tidak berkaitan sama sekali dengan objek 
peristiwa yang pernah dialami. 








Kalimat Efektif a. Penyusunan kalimat efektif dan tidak terdapat 
kesalahan. 
b. Penyusunan kalimat efektif tetapi ada sedikit kesalahan  
c. Penyusunan kalimat tidak efektif dan banyak kesalahan. 










a. tidak ada kesalahan dalam penggunaan huruf kapital. 
b. Ada kesalahan dalam menggunakan huruf kapital antara 
1 sampai 3. 
c. Ada kesalahan dalam menggunakan huruf kapital antara 
4 sampai 6. 


















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(Siklus I Pertemuan 2) 
 
Nama Sekolah : SLB Marsudi Putra I 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VII/II 
Alokasi Waktu : 2x35 menit 
 
A. Standar Kompetensi  
Menampilkan karangan, surat undangan dan laporan serta memerankan 
tokoh. 
B. Kompetensi Dasar  
Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan sistematika dan 
penggunaan ejaan yang tepat. 
C. Indikator    
1. Mampu menyimak penjelasan dengan baik. 
2.  Mampu menyusun kerangka karangan dalam bentuk mind mapping. 
3.  Mampu menulis karangan deskripsi berdasarkan mind mapping yang 
dibuat dengan memperhatikan isi karangan, kalimat efektif, huruf kapital, 
ejaan, tanda baca dan kerapian. 
D. Tujuan Pembelajaran  






2.  Siswa mampu menyusun kerangka karangan dalam bentuk mind 
mapping. 
3. Siswa mampu menulis karangan deskripsi berdasarkan mind mapping 
yang dibuat dengan memperhatikan isi karangan, kalimat efektif, huruf 
kapital, ejaan, tanda baca dan kerapian. 
E. Materi Pembelajaran  
Menulis karangan deskripsi berdasarkan tema peristiwa.  
F. Metode Pembelajaran 
1. Tanya jawab 
2. Demonstrasi 
3. Teknik mind mapping 
G. Media Pembelajaran  
1. Kertas HVS 
2. Spidol warna 
3. Gambar  
H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru mengondisikan siswa dengan mengatur posisi tempat duduk. 
b. Guru mengucapkan salam dan dijawab oleh siswa. 
c. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa untuk mengingat 







d. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, yaitu siswa dapat menulis 
karangan deskripsi tentang peristiwa yang pernah dialami melalui 
pembelajaran seperti yang dilakukan pada pertemuan sebelumnya 
dengan menggunakan teknik peta pikiran (mind mapping). 
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa diingatkan tentang tata cara penulisan yang baik sesuai dengn 
EYD melalui berbagai pertanyaan yang diajukan oleh guru. Hal ini 
dilakukan untuk menumbuhkan keaktifan siswa di kelas. 
b. Guru mengajukan pertanyaan mengenai penulisan karangan 
deskripsi dengan menggunakan mind mapping, seperti bahan yang 
dibutuhkan dan langkah-langkah membuat karangan deskripsi 
dengan menggunakan mind mapping. 
c. Guru membimbing siswa membuat mind mapping mengenai tema 
berkemah, yaitu 
1) Siswa diminta untuk menuliskan tema karangan deskripsi 
dituliskan diatas selembar kertas kosong yang sisi panjangnya 
dilektakkan mendatar (landscape). 
2) Siswa mengamati gambar kegiatan berkemah yang disediakan 
guru yang berhubungan dengan tema tersebut. 
3) Gambar tersebut ditempelkan di tengah selembar kertas kosong 
yang sisi panjangnya diletakkan mendatar (landscape). 
4) Siswa kembangkan dengan kata kunci yang berhubungan 






5) Penulisan kata kunci dari ide yang dipilih disertai dengan simbol 
berwarna untuk membedakan urutan. 
6) Siswa menuliskan pengembangan dari kata-kata kunci tersebut 
dalam ranting-ranting yang melingkupi pusat ide karangan 
tersebut. 
7) Ide-ide yang sudah dibuat diberi nomor urutan kronologis yang 
akan ditulis dalam bentuk karangan. 
d. Siswa dibimbing guru menulis karangan deskripsi berdasarkan 
teknik peta pikiran (mind mapping) yang sudah dibuat.  
e. Siswa diminta untuk membacakan hasil karangan deskripsi yang 
sudah dibuat.  
3. Kegiatan Penutup 
a. Guru menanyakan kepada siswa mengenai kesan belajar pada hari 
ini. 
b. Guru bersama-sama dengan siswa menyebutkan kembali tata cara 
penulisan yang baik dalam kalimat yang sesuai dengan EYD. 
c. Mengakhiri kegiatan dengan salam. 
I. Sumber belajar 
Pengalaman siswa 
J. Penilaian 
4. Teknik   : Tes Tertulis 
5. Bentuk instrumen : Te Tertulis 






e. Tulislah judul berdasarkan tema yang sudah ditentukan ! 
f. Buatlah peta pikiran (mind mapping) yang berhubungan dengan tema! 
g. Buatlah peta pikiran (mind mapping) yang menarik ! 
h. Susunlah atau kembangkan menjadi karangan deskripsi ! 
i. Tulislah karangan deskripsi paling sedikit 8 kalimat ! 
j. Perhatikan :  
6) Tulislah disesuaikan dengan objek. 
7) Penulisan kalimat dengan benar. 
8) Gunakan huruf kapital di awal kalimat dan tanda titik di akhir 
kalimat. 
9)  Gunakan ejaan dan tanda baca dengan benar. 
10) Tulislah dengan jelas dan tidak ada coretan. 
 
Keterangan Penilaian 
No. Aspek yang dinilai Skor 
1. Isi karangan 30 
2. Kalimat Efektif 25 
3. Penggunaan huruf kapital 15 
4. Ejaan dan tanda baca 20 




Kriteria Penilaian Tes Menulis Karangan Deskripsi 
Aspek Patokan Skor 
Isi Karangan a. uraian terpusat pada objek dan menjelaskan hal-hal 
yang berhubungan dengan objek peristiwa yang 
pernah dialami. 
b. sedikit tulisan melibatkan objek lain yang tidak 
berkaitan dengan objek peristiwa yang pernah 











c. setengah isi dari tulisan tidak berkaitan dengan objek 
peristiwa yang pernah diamali. 
d. Tulisan tidak berkaitan sama sekali dengan objek 




Kalimat Efektif a. Penyusunan kalimat efektif dan tidak terdapat 
kesalahan. 
b. Penyusunan kalimat efektif tetapi ada sedikit 
kesalahan  
c. Penyusunan kalimat tidak efektif dan banyak 
kesalahan. 










a. tidak ada kesalahan dalam penggunaan huruf kapital. 
b. Ada kesalahan dalam menggunakan huruf kapital 
antara 1 sampai 3. 
c. Ada kesalahan dalam menggunakan huruf kapital 
antara 4 sampai 6. 
d. Ada kesalahan dalam menggunakan huruf kapital 









a. Penggunaan ejaan dan tanda baca dengan tepat. 
b. Penggunaan ejaan dan tanda baca ada kesalahan 
antara 1 sampai 3. 
c. Penggunaan ejaan dan tanda baca ada kesalahan 
antara 3 sampai 6. 
d. Penggunaan ejaan dan tanda baca ada kesalahan 







Kerapian a. tulisan karangan deskripsi jelas dan tidak ada 
coretan. 
b. tulisan karangan deskripsi terbaca dan ada coretan 
antara 1 samapi 3. 
c. tulisan karangan deskripsi terbaca dan ada coretan 
antara 3 sampai 6. 
d. Tulisan karangan deskripsi sulit dibaca dan ada 











  100 
Keterangan: 
NP  : Nilai persen yang dicari/diharapkan 
R  : Skor mentah yang diperoleh siswa 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(Siklus II Pertemuan 1) 
 
Nama Sekolah : SLB Marsudi Putra I 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VII/II 
Alokasi Waktu : 2x35 menit 
 
A. Standar Kompetensi  
Menampilkan karangan, surat undangan dan laporan serta memerankan 
tokoh. 
B. Kompetensi Dasar  
Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan sistematika dan 
penggunaan ejaan yang tepat. 
C. Indikator    
1. Mampu menyimak penjelasan dengan baik. 
2.  Mampu menyusun kerangka karangan dalam bentuk mind mapping. 
3.  Mampu menulis karangan deskripsi berdasarkan mind mapping yang 
dibuat dengan memperhatikan isi karangan, kalimat efektif, huruf kapital, 
ejaan, tanda baca dan kerapian. 
D. Tujuan Pembelajaran  






2. Siswa mampu menyusun kerangka karangan dalam bentuk mind 
mapping. 
3. Siswa mampu menulis karangan deskripsi berdasarkan mind mapping 
yang dibuat dengan memperhatikan isi karangan, kalimat efektif, huruf 
kapital, ejaan, tanda baca dan kerapian. 
E. Materi Pembelajaran  
Menulis karangan deskripsi berdasarkan tema peristiwa.  
F. Metode Pembelajaran 
1. Tanya jawab 
2. Demonstrasi 
3. Teknik mind mapping 
G. Media Pembelajaran 
1. Kertas HVS 
2. Spidol warna 
3. Gambar  
H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru mengondisikan siswa dengan mengatur posisi tempat duduk. 
b. Guru mengucapkan salam dan dijawab oleh siswa. 
c. Guru mengajak siswa mengingat kembali mengenai karangan 






d. Guru memberikan penjelasan bahwa hari ini akan belajar menulis 
karangan deskripsi melalui penerapan teknik peta pikiran (mind 
mapping). 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru menjelaskan kembali mengenai materi menulis deskripsi. Akan 
tetapi, pada pertemuan pada siklus ini materi yang diberikan lebih 
menekankan aspek yang belum optimal.  
b. Guru membagikan kertas A4, pensil, dan pensil warna kepada siswa. 
c. Guru membimbing siswa membuat peta pikiran (mind mapping) dari 
tema yang telah ditentukan (berkunjung ke Kraton), yaitu: 
1) Siswa diminta untuk menuliskan tema karangan deskripsi 
dituliskan diatas selembar kertas kosong yang sisi panjangnya 
dilektakkan mendatar (landscape). 
2) Siswa mengamati gambar yang disediakan guru yang 
berhubungan dengan tema tersebut. 
3) Guru dan siswa bertanya jawab mengenai hal-hal yang berkaitan 
dengan kraton. 
4) Gambar tersebut ditempelkan di tengah selembar kertas kosong 
yang sisi panjangnya diletakkan mendatar (landscape). 
5) siswa mengembangkan dengan kata kunci yang berhubungan 
dengan tema tersebut. 
6) Penulisan kata kunci dari ide yang dipilih disertai dengan simbol 






7) Siswa menuliskan pengembangan dari kata-kata kunci tersebut 
dalam cabang-cabang yang melingkupi pusat ide karangan 
tersebut. 
8) Ide-ide yang sudah dibuat diberi nomor urutan kronologis yang 
akan ditulis dalam bentuk karangan. 
d. Siswa dibimbing guru menulis karangan deskripsi berdasarkan teknik 
peta pikiran (mind mapping) yang sudah dibuat. 
e. Siswa diingatkan oleh guru tentang tata cara penulisan yang benar 
sesuai EYD. 
f. Siswa diminta untuk membacakan hasil karangan yang sudah dibuat. 
g. Siswa diminta untuk saling mengoreksi hasil tulisan temannya. 
h. Siswa dan guru bersama-sama berdiskusi hasil koreksi yang telah 
dilakukan.  
i. Siswa menulis ulang karangan deskripsi berdasarkan koreksi yang 
sudah dilakukan dengan memperhatikan tata cara penulisan sesuai 
EYD. 
j. Peneliti dan kolaborator mengamati aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran. 
k. Peneliti dan kolaborator mendiskusikan hasil pembelajaran. 
3. Kegiatan Penutup 
a. Guru menanyakan kepada siswa mengenai kesan belajar pada hari ini. 
b. Guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.  






I. Sumber belajar 
Pengalaman siswa  
J. Penilaian 
1. Teknik   : Tes Tertulis 
2. Bentuk instrumen : Te Tertulis 
3. Soal/instrumen : 
a. Tulislah judul berdasarkan tema yang sudah ditentukan ! 
b. Buatlah peta pikiran (mind mapping) yang berhubungan dengan tema! 
c. Buatlah peta pikiran (mind mapping) yang menarik ! 
d. Susunlah atau kembangkan menjadi karangan deskripsi ! 
e. Tulislah karangan deskripsi paling sedikit 8 kalimat ! 
f. Perhatikan :  
1) Tulislah disesuaikan dengan objek. 
2) Penulisan kalimat dengan benar. 
3) Gunakan huruf kapital di awal kalimat dan tanda titik di akhir 
kalimat. 
4)  Gunakan ejaan dan tanda baca dengan benar. 
5) Tulislah dengan jelas dan tidak ada coretan. 
Keterangan Penilaian 
No. Aspek yang dinilai Skor 
1. Isi karangan 30 
2. Kalimat Efektif 25 
3. Penggunaan huruf kapital 15 
4. Ejaan dan tanda baca 20 








Kriteria Penilaian Tes Menulis Karangan Deskripsi 
Aspek Patokan Skor 
Isi Karangan a. uraian terpusat pada objek dan menjelaskan hal-
hal yang berhubungan dengan objek peristiwa 
yang pernah dialami. 
b. sedikit tulisan melibatkan objek lain yang tidak 
berkaitan dengan objek peristiwa yang pernah 
dialami. 
c. setengah isi dari tulisan tidak berkaitan dengan 
objek peristiwa yang pernah diamali. 
d. Tulisan tidak berkaitan sama sekali dengan objek 
peristiwa yang pernah dialami. 








Kalimat Efektif a. Penyusunan kalimat efektif dan tidak terdapat 
kesalahan. 
b. Penyusunan kalimat efektif tetapi ada sedikit 
kesalahan  
c. Penyusunan kalimat tidak efektif dan banyak 
kesalahan. 










a. tidak ada kesalahan dalam penggunaan huruf 
kapital. 
b. Ada kesalahan dalam menggunakan huruf kapital 
antara 1 sampai 3. 
c. Ada kesalahan dalam menggunakan huruf kapital 
antara 4 sampai 6. 
d. Ada kesalahan dalam menggunakan huruf kapital 







Ejaan dan tanda 
baca 
a. Penggunaan ejaan dan tanda baca dengan tepat. 
b. Penggunaan ejaan dan tanda baca ada kesalahan 
antara 1 sampai 3. 
c. Penggunaan ejaan dan tanda baca ada kesalahan 
antara 3 sampai 6. 
d. Penggunaan ejaan dan tanda baca ada kesalahan 







Kerapian a. tulisan karangan deskripsi jelas dan tidak ada 
coretan. 
b. tulisan karangan deskripsi terbaca dan ada coretan 
antara 1 samapi 3. 
c. tulisan karangan deskripsi terbaca dan ada coretan 
antara 3 sampai 6. 
d. Tulisan karangan deskripsi sulit dibaca dan ada 



















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(Siklus II Pertemuan 2) 
 
Nama Sekolah : SLB Marsudi Putra I 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VII/II 
Alokasi Waktu : 2x35 menit 
 
A. Standar Kompetensi  
Menampilkan karangan, surat undangan dan laporan serta memerankan 
tokoh. 
B. Kompetensi Dasar  
Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan sistematika dan 
penggunaan ejaan yang tepat. 
C. Indikator    
1. Mampu menyimak penjelasan dengan baik 
2.  Mampu menyusun kerangka karangan dalam bentuk mind mapping. 
3.  Mampu menulis karangan deskripsi berdasarkan mind mapping yang 
dibuat dengan memperhatikan isi karangan, kalimat efektif, huruf kapital, 
ejaan, tanda baca dan kerapian. 
D. Tujuan Pembelajaran  






2. Siswa mampu menyusun kerangka karangan dalam bentuk mind 
mapping. 
3. Siswa mampu menulis karangan deskripsi berdasarkan mind mapping 
yang dibuat dengan memperhatikan isi karangan, kalimat efektif, huruf 
kapital, ejaan, tanda baca dan kerapian. 
E. Materi Pembelajaran  
Menulis karangan deskripsi berdasarkan tema peristiwa 
F. Metode Pembelajaran 
1. Tanya jawab 
2. Demonstrasi 
3. Teknik mind mapping 
G. Media pembelajaran 
1. Kertas HVS 
2. Spidol warna 
3. Gambar  
H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru mengondisikan siswa dengan mengatur posisi tempat duduk. 
b. Guru mengucapkan salam dan dijawab oleh siswa. 
c. Guru melakukan tanya jawab mengenai pembelajaran sebelumnya. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru dan siswa mengingat kembali tentang karangan deskripsi yang 






b. Guru mengingatkan kembali cara pembuatan peta pikiran (mind 
mapping) 
c. Guru membagikan kertas A4, pensil, dan pensil warna kepada siswa. 
d. Guru membimbing siswa membuat peta pikiran (mind mapping) dari 
tema yang telah ditentukan (berkunjung ke Taman Lampion), yaitu: 
1) Siswa diminta untuk menuliskan tema karangan deskripsi 
dituliskan diatas selembar kertas kosong yang sisi panjangnya 
dilektakkan mendatar (landscape). 
2) Siswa mengamati gambar yang disediakan guru yang 
berhubungan dengan tema tersebut. 
3) Gambar tersebut ditempelkan di tengah selembar kertas kosong 
yang sisi panjangnya diletakkan mendatar (landscape). 
4) siswa mengembangkan dengan kata kunci yang berhubungan 
dengan tema tersebut. 
5) Guru memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa untuk 
lebih mengembangkan peta pikiran (mind mapping) dari 
pengalaman berkunjung ke taman lampion yang pernah mereka 
kunjungi. 
6) Penulisan kata kunci dari ide yang dipilih disertai dengan simbol 
berwarna. 
7) Siswa menuliskan pengembangan dari kata-kata kunci tersebut 







8) Ide-ide yang sudah dibuat diberi nomor urutan kronologis yang 
akan ditulis dalam bentuk karangan. 
e. Siswa dibimbing guru menulis karangan deskripsi berdasarkan teknik 
peta pikiran (mind mapping) yang sudah dibuat. 
f. Siswa diingatkan oleh guru tentang tata cara penulisan yang benar 
sesuai EYD. 
g. Siswa diminta untuk membacakan hasil karangan yang sudah dibuat. 
h. Siswa diminta untuk saling mengoreksi hasil tulisan temannya. 
i. Siswa dan guru bersama-sama berdiskusi hasil koreksi yang telah 
dilakukan.  
j. Siswa menulis ulang karangan deskripsi berdasarkan koreksi yang 
sudah dilakukan dengan memperhatikan tata cara penulisan sesuai 
EYD. 
k. Peneliti mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 
l. Peneliti dan kolaborator mendiskusikan hasil pembelajaran. 
3. Kegiatan Penutup 
a. Guru menanyakan kepada siswa mengenai kesan belajar pada hari ini. 
b. Guru dan siswa menyimpulkan semua hasil kegiatan pembelajaran. 
c. Mengakhiri kegiatan dengan mengucap salam dan dijawab oleh siswa.  
I. Sumber belajar 
Pengalaman siswa 
J. Penilaian 






2. Bentuk instrumen : Te Tertulis 
3. Soal/instrumen : 
a. Tulislah judul berdasarkan tema yang sudah ditentukan ! 
b. Buatlah peta pikiran (mind mapping) yang berhubungan dengan tema! 
c. Buatlah peta pikiran (mind mapping) yang menarik ! 
d. Susunlah atau kembangkan menjadi karangan deskripsi ! 
e. Tulislah karangan deskripsi paling sedikit 8 kalimat ! 
f. Perhatikan :  
1) Tulislah disesuaikan dengan objek. 
2) Penulisan kalimat dengan benar. 
3) Gunakan huruf kapital di awal kalimat dan tanda titik di akhir 
kalimat. 
4)  Gunakan ejaan dan tanda baca dengan benar. 
5) Tulislah dengan jelas dan tidak ada coretan. 
 
Keterangan Penilaian 
No. Aspek yang dinilai Skor 
1. Isi karangan 30 
2. Kalimat Efektif 25 
3. Penggunaan huruf kapital 15 
4. Ejaan dan tanda baca 20 











Kriteria Penilaian Tes Menulis Karangan Deskripsi 
Aspek Patokan Skor 
Isi Karangan a. uraian terpusat pada objek dan menjelaskan hal-hal 
yang berhubungan dengan objek peristiwa yang pernah 
dialami. 
b. sedikit tulisan melibatkan objek lain yang tidak 
berkaitan dengan objek peristiwa yang pernah dialami. 
c. setengah isi dari tulisan tidak berkaitan dengan objek 
peristiwa yang pernah diamali. 
d. Tulisan tidak berkaitan sama sekali dengan objek 
peristiwa yang pernah dialami. 








Kalimat Efektif a. Penyusunan kalimat efektif dan tidak terdapat 
kesalahan. 
b. Penyusunan kalimat efektif tetapi ada sedikit kesalahan  
c. Penyusunan kalimat tidak efektif dan banyak kesalahan. 










a. tidak ada kesalahan dalam penggunaan huruf kapital. 
b. Ada kesalahan dalam menggunakan huruf kapital antara 
1 sampai 3. 
c. Ada kesalahan dalam menggunakan huruf kapital antara 
4 sampai 6. 








Ejaan dan tanda 
baca 
a. Penggunaan ejaan dan tanda baca dengan tepat. 
b. Penggunaan ejaan dan tanda baca ada kesalahan antara 
1 sampai 3. 
c. Penggunaan ejaan dan tanda baca ada kesalahan antara 
3 sampai 6. 








Kerapian a. tulisan karangan deskripsi jelas dan tidak ada coretan. 
b. tulisan karangan deskripsi terbaca dan ada coretan 
antara 1 samapi 3. 
c. tulisan karangan deskripsi terbaca dan ada coretan 
antara 3 sampai 6. 
d. Tulisan karangan deskripsi sulit dibaca dan ada coretan 





















Lembar  Observasi  Kinerja Siswa  dalam Penerapan Teknik Peta Pikiran 
(Mind Mapping)  
Nama  : AF 
Janis Kelamin : Laki-Laki 
Pertemuan : I Siklus I 
Materi  : Menulis Karangan Deskripsi 
Tanggal : 16 Maret 2015 
Tempat : Kelas 
Observer : Rina Puspita Sari 
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan cara mencentang (√) pada 
kolom “ya” atau “tidak” dan deskripsikan pada kolom keterangan! 


















b. Subyek memberi 







































































































tema, sehingga masih 
membutuhkan 
bimbingan guru secara 
penuh. 
subyek menulis kata 
kunci dengan 
menggunakan simbol 
yang berwarna untuk 
membedakan urutan. 














√ Pasif, kurang percaya 




























































Lembar Observasi  Kinerja Siswa  dalam Penerapan Teknik Peta Pikiran 
(Mind Mapping)  
Nama  : MF 
Janis Kelamin : Perempuan 
Pertemuan : I Siklus I 
Materi  : Menulis Karangan Deskripsi 
Tanggal : 17 Maret 2015 
Tempat : Kelas 
Observer : Rina Puspita Sari 
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan cara mencentang (√) pada 
kolom “ya” atau “tidak” dan deskripsikan pada kolom keterangan! 


















b. Subyek memberi 






























 Subyek dapat 
memperhatikan 
penjelasan yang 





































































Subyek menulis kata 
kunci dengan 
menggunakan simbol 
yang berwarna untuk 
membedakan urutan. 















 Subyek aktif. Apabila  
kurang paham, subyek 
bertanya kepada guru. 
Subyek dapat 



























































Lembar Observasi  Kinerja Siswa  dalam Penerapan Teknik Peta Pikiran 
(Mind Mapping)  
Nama  : AF 
Janis Kelamin : Laki-Laki 
Pertemuan : II Siklus I 
Materi  : Menulis Karangan Deskripsi 
Tanggal : 19 Maret 2015 
Tempat : Kelas 
Observer : Rina Puspita Sari 
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan cara mencentang (√) pada 
kolom “ya” atau “tidak” dan deskripsikan pada kolom keterangan! 


















b. Subyek memberi 































 Subyek dapat 
memperhatikan 
penjelasan yang 
diberikan. Subyek dapat 
berkonsentrasi. Namun 
ketika sudah mulai 
































































tema namun masih 
membutuhkan 
bimbingan guru. 
Subyek menulis kata 
kunci dengan 
menggunakan simbol 
yang berwarna untuk 
membedakan urutan. 



















mapping, subyek akan 
bertanya.  
Subyek dapat 




































Subyek sudah mampu 
mengajukan dan 
menjawab pertanyaan 






Subyek sudah mulai 
bersemangat dalam 
menulis karangan 










Lembar Observasi  Kinerja Siswa  dalam Penerapan Teknik Peta Pikiran 
(Mind Mapping)  
Nama  : MF 
Janis Kelamin : Perempuan 
Pertemuan : II Siklus I 
Materi  : Menulis Karangan Deskripsi 
Tanggal : 19 Maret 2015 
Tempat : Kelas 
Observer : Rina Puspita Sari 
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan cara mencentang (√) pada 
kolom “ya” atau “tidak” dan deskripsikan pada kolom keterangan! 














peta pikiran (mind 
mapping) dalam 
pembelajaran.  
b. Subyek memberi 
respon yang baik 
saat penjelasan 
penggunaan teknik 
peta pikiran (mind 
mapping). 












































mapping). Jika subyek 
tidak mengerti maka 


















































Subyek menulis kata 
kunci dengan 
menggunakan simbol 
yang berwarna untuk 
membedakan urutan. 




a. Subyek aktif pada 
saat mengikuti 
pembelajaran.  






 Subyek aktif. Apabila  
kurang paham, subyek 





Nmun subyek kurang 






















































Lembar Observasi  Kinerja Siswa  dalam Penerapan Teknik Peta Pikiran 
(Mind Mapping)  
Nama  : AF 
Janis Kelamin : Laki-Laki 
Pertemuan : I Siklus II 
Materi  : Menulis Karangan Deskripsi 
Tanggal : 27 Maret 2015 
Tempat : Kelas 
Observer : Rina Puspita Sari 
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan cara mencentang (√) pada 
kolom “ya” atau “tidak” dan deskripsikan pada kolom keterangan! 

















b. Subyek memberi 

























 Subyek dapat 
memperhatikan 
penjelasan yang 
diberikan. Subyek dapat 
fokus dan 
berkonsentrasi. 








peta pikiran (mind 
mapping). 




























































Subyek menulis kata 
kunci dengan 
menggunakan simbol 
yang berwarna untuk 
membedakan urutan.. 














 Subyek aktif. Apabila  
kurang paham, siswa 







































yang diajukan. Apabila 
subyek kurang paham 
dengan penjelasan guru, 
maka subyek meminta 
untuk menjelaskan 
kembali maksud 




Subyek sudah mulai 
memperhatikan 
penggunaan huruf 









Lembar Observasi  Kinerja Siswa  dalam Penerapan Teknik Peta Pikiran 
(Mind Mapping)  
Nama  : MF 
Janis Kelamin : Perempuan 
Pertemuan : I Siklus II 
Materi  : Menulis Karangan Deskripsi 
Tanggal : 27 Maret 2015 
Tempat : Kelas 
Observer : Rina Puspita Sari 
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan cara mencentang (√) pada 
kolom “ya” atau “tidak” dan deskripsikan pada kolom keterangan! 


















b. Subyek memberi 





























































mapping). Jika subyek 
tidak mengerti maka 
subyek akan bertanya 













































Subyek menulis kata 
kunci dengan 
menggunakan simbol 
yang berwarna untuk 
membedakan urutan. 














 Subyek aktif. aktif. 
Apabila  kurang 
paham maka subyek 









































kurang paham dengan 
penjelasan guru, maka 






Subyek sudah mulai 
memperhatikan 
penggunaan huruf 








Lembar Observasi  Kinerja Siswa  dalam Penerapan Teknik Peta Pikiran 
(Mind Mapping)  
Nama  : AF 
Janis Kelamin : Laki-Laki 
Pertemuan : II Siklus II 
Materi  : Menulis Karangan Deskripsi 
Tanggal : 31 Maret 2015 
Tempat : Kelas 
Observer : Rina Puspita Sari 
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan cara mencentang (√) pada 
kolom “ya” atau “tidak” dan deskripsikan pada kolom keterangan! 


















b. Subyek memberi 


















































peta pikiran (mind 
mapping). 





















































Subyek dapat menulis 
kata kunci dengan 
menggunakan simbol 
yang berwarna untuk 
membedakan urutan. 





















































Subyek sudah terbiasa 
mengajukan dan 
menjawab pertanyaan 




Subyek mampu menulis 
karangan deskripsi 
berdasarkan peta 
pikiran (mind mapping) 
yang sudah dibuat. 
Subyek juga sudah 












Lembar Observasi  Kinerja Siswa  dalam Penerapan Teknik Peta Pikiran 
(Mind Mapping)  
Nama  : MF 
Janis Kelamin : Perempuan 
Pertemuan : I Siklus II 
Materi  : Menulis Karangan Deskripsi 
Tanggal : 31 Maret 2015 
Tempat : Kelas 
Observer : Rina Puspita Sari 
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan cara mencentang (√) pada 
kolom “ya” atau “tidak” dan deskripsikan pada kolom keterangan! 


















b. Subyek memberi 






























































mapping). Jika subyek 
tidak mengerti maka 
subyek akan bertanya 











































Subyek menulis kata 
kunci dengan 
menggunakan simbol 
yang berwarna untuk 
membedakan urutan. 














 Subyek aktif. aktif. 
Jika  kurang paham 
maka siswa selalu 
bertanya kepada guru 






































yang diajukan. Siswa 
sudah terbiasa 
mengajukan pertanya 






 Subyek melakukan 
dengan antusias. 












LAMPIRAN 7  












































































UJI VALIDITAS INSTRUMEN 
 
Judul Penelitian :Peningkatan Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi  
Melalui Teknik Peta Pikiran (Mind Mapping) Pada Anak 
Tunarungu Kelas VII Di Sekolah Luar Biasa Marsudi 
Putra I 
Penguji  : Harjilah, S.Pd 















1. Lembar uji validitas instrumen ini diberisikan instrumen yang akan 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data di lapangan mengenai 
Peningkatan Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Melalui Teknik 
Peta Pikiran (Mind Mapping) Pada Anak Tunarungu Kelas VII Di 
Sekolah Luar Biasa Marsudi Putra I. 













Dokumentasi Fota dari Pratindakan hingga Siklus II 
 
Lokasi penelitian: SLB Marsudi Putra I 
 
 
Guru memberikan penjelasan mengenai karangan deskripsi dengan menggunakan 








Subyek memperhatikan penjelasan guru  
 
 








Subyek menulis karangan deskripsi dengan teknik pembelajaran peta pikira (mind 
mapping) pada siklus I 
 
 
Subyek menulis karangan deskripsi dengan teknik pembelajaran peta pikira (mind 
mapping) pada siklus II 
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